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ABSTRAK 
 
Kepala madrasah memiliki peran yang sangat penting 
terhadappeningkatanmutu madrasah. Tuntutanmasyarakatterhadapadanyalembaga 
madrasah yang bermutusemakintinggi.MIN Tinawasadalah madrasah negeri, 
sedangkan MIM PK Kentengadalah madrasah swasta, kedua madrasah 
tersebutmemilikimutu yang 
baik.Penelitianinibertujuanuntukmenjelaskantentangstrategikepemimpinan kepala 
madrasah untuk meningkatkan mutuMIN Tinawas dan MIM PK Kenteng, yang 
meliputi: 1) sifatkepemimpinankepala madrasah, 2) fungsikepemimpinankepala 
madrasah, 3) gayakepemimpinankepala madrasah, 4) realitasbudayamutu 
madrasah, 5) hambatandansolusikepemimpinankepala madrasah. 
        Penelitian ini menggunakan pendekatan diskriptif kualitatif. 
Tempatpenelitian di MIN Tinawasdan MIM Program 
KhususKentengKecamatanNogosariKabupatenBoyolali.Pelaksanaan penelitian 
selama 3 bulandari bulan September sampai November tahun 2014. Subyek 
penelitian adalah Kepala MINTinawas dan Kepala MIM Program Khusus 
Kenteng. Informan dalam penelitian ini adalah  guru,siswa,komite 
madrasah,danpengawas PAI.Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 
observasi/ pengamatan, interview/ wawancaramendalam, dananalisis 
dokumen.Pemeriksaankeabsahan data 
menggunakanteknikperpanjangankeikutsertaan, 
triangulasimetodedantriangulasisumber.Teknik analisa data menggunakan model 
interaktif terdiri dari mengumpulkan data, mereduksi data, menyajikan data dan 
menyimpulkan data. 
        Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi kepemimpinan kepala MIN 
Tinawas dan MIM Program Khusus Kenteng adalah: 1) kepala madrasah memiliki 
sifat- sifat kepemimpinan yang baik, yang diterapkan dalam kehidupan organisasi 
madrasah, 2) kepala madrasah mampu menjalankan fungsi kepemimpinan dengan 
baik, hal ini ditunjang karena memiliki pengalaman kerja yang sudah lama,3) gaya 
kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan mutu madrasahmenerapkan 
gaya kepemimpinan demokratis, 4) realitas budaya mutu kedua madrasah adalah 
baik, 5) hambatan kepemimpinan kepala madrasah adalah adanya sebagian warga 
madrasah yang belum menunjukkan aktifitas dan perhatian yang penuh terhadap 
peningkatan mutu madrasah, adapun solusinya dengan melakukan pembinaan, 
meningkatkan kedisiplinan, meningkatkan kesejahteraan, menjalin komunikasi 
dan kerjasama yang baik dengan warga madrasah. 
 
ix 
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HEADMASTER LEADERSHIP OF MIN TINAWAS AND 
MIM OF PROGRAM KHUSUS KENTENG IN DISTRICTNOGOSARI 
OF BOYOLALI (Comparative Study) 
 
ABSTRACT 
 
Public demand for a qualified educational institution of madrasah(Islamic 
School) is highly increasing and headmaster has a very important role to improve 
the quality of madrasah. Among others, “MIN Tinawas” as an elementary public 
Islamic school and “MIM PK Kenteng”as an elementary private Islamic school 
are madrasah which have a good quality. Hence, a comparative study was done to 
highlight those schools.The objective of this study is to explain leadership strategy 
of the headmasters to improve the quality of “MIN Tinawas” and “MIM PK 
Kenteng,”namely; 1). the characteristic of the headmaster leadership, 2). the 
function ofthe headmasterleadership, 3) the headmaster leadership style, 4). The 
quality realization of madrasah, and 5) the barriers and solutions of headmaster 
leadership. 
This study was a descriptive or qualitative study . The study was done in 
two elementary Islamic schools, namely; “MIN Tinawas” and “MIM 
PKKenteng,“ in Nogosari district, Boyolali. The study was conducted in three 
months starting from September up to November 2014. The Subjects of the study 
were the headmaster of “MINTinawas” and the headmaster of “MIMPK 
Kenteng”. The informants in this study were teachers, students, school committee 
ofboth “MIN Tinawas” and “MIMPK Kenteng” and teacher supervisors (PAI). 
Observation, in-depth interviews, document analysis wereused in collectingdata. 
Extended participatory technique, triangulation of method and triangulation of 
sources were used to check the data validity. The technique used to analyze 
datawas interactive model consisting of data collection, data display, data 
reduction, and conclusions drawing. 
The results of the study show that the headmaster leadership 
strategyof“MIN Tinawas”and “MIM PK Kenteng” are as follows: 1).the 
headmasters of the twomadrasah have good leadership characteristic applied in 
the organizational life of madrasah;2). the headmastersare able to perform 
leadership functions properly supported with a long work experience;3). the 
headmasters implementa democratic leadership style in developing the madrasah 
quality;4). the quality assurance realization of the two madrasah is good; and 5). 
The obstacle faced by the headmaster is some madrasah stakeholders less 
awareness and activity to improve the madrasah quality. To solve the problem, 
the headmasters emphasizeon supervision and disciplinary, a good salary for 
teachers and staffs. and a good communication and partnership with madrasah 
stakeholders. 
 
Keywords: Leadership, Headmasters. 
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س والمدرسة الإبتدائية المحمدية للبرنامج الخاص  لمدرسة الإبتدائية الحكومية تيناوالرئاسة مدير المدرسة
 كنتيع نوجوساري بويولالي
  (ةدراسة مقارن) 
 البحث ملخص
الحكومية  مدير المدرسة لتنمية جودةالمدرسة الإبتدائية رئاسةإستراتيجية  لمعرفة بحثال اهدف هذي
ور رئاسة مدير د( 2،  صفة رئاسة مدير المدرسة( 1 من عدائية المحمدية للبرنامج الخاص كنتيلمدرسة الإبتواتيناواس
 وعوائق رئاسة مدير المدرسة( 5المدرسة، الواقع من ثقافة الجودة في ( 4رئاسة مدير المدرسة، مديل( 3المدرسة ، 
  .تحليلها
المدرسة الإبتدائية الحكومية تيناواس في بحثالهذا وأجري. الكيفي الوصفيالمنهج  ستخدمبحثيال اهذكان 
 4102سنة أشهر من سبتمبير إلى  نوفيمبير  3المحمدية للبرنامج الخاص كنتيع بويولالي بمدة  والمدرسة الإبتدائية
. ائية المحمدية للبرنامج الخاص كنتيعالإبتدائية الحكومية تيناواس والمدرسة الإبتدمدير المدرسة لبحثا أشخاصو . م
الإبتدائية الحكومية تيناواس في المدرسة مراقب الَديانةلجنة المدرسة و و و الطالبون علمون الم فهم أما المخبرون
طريقة جمع المعلومات باستخدام طريقة الملاحظة والمقابلة و . ائية المحمدية للبرنامج الخاص كنتيعوالمدرسة الإبتد
لمعلومات وأما تحليلا. (gnairtisalu)أما طريقة معرفة صحة المعلومات فاستخدمت طريقة المثلث . والوثائق
  خلاصة المعلوماتالمعلومات ويقَدم المعلومات و  تارمنها يجمع المعلومات و يخ()fitkaretniفبطريقة التفاعلي 
الحكومية  مدير المدرسة لتنمية جودةالمدرسة الإبتدائية رئاسةإستراتيجية أن ّ بحثأظهرت نتائج الوقد 
أن لهما أوصاف الرئاسة الجيدة وتطبق في ( 1:كما يلي  عالخاص كنتيالمدرسة الإبتدائية المحمدية للبرنامج و  تيناواس
كان ( 3 .في العمل طويلةما خبرة له على أداء وظيفة الرئاسة الجيدة وذلك لأن رانقادوأما ( 2. إدارة المدرسة
فمن الواقعية في هاتين المدرستين أماقد  (4. ةالرئاسة الديموقراطي مدير المدرسة لتنمية جودا هورئاسة  مديل
وترقية مستوى ة العوائق بإشراف المدرسين قد قام كلا المديرين لمواجه(5. طبقتا تقاليد جيدة في التربية والتعليم
  .وغيرهاوتقوية التعاون مع مجتمع المدرسةحيام المالية والصحية
  
 الكلمات الرئيسة: الرئاسة، مدير المدرسة.
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Artinya : Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. (Q.S. Al-Ahzab : 21) 
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KEPEMIMPINAN KEPALA  MIN TINAWAS DAN  
MIM PROGRAM KHUSUS KENTENG 
KECAMATAN NOGOSARI KABUPATEN BOYOLALI 
(Sebuah Studi Perbandingan) 
 
ABSTRAK 
 
Kepala madrasah memiliki peran yang sangat penting terhadap 
peningkatanmutu madrasah. Tuntutan masyarakat terhadap adanya lembaga 
madrasah yang bermutu semakin tinggi. MIN Tinawas adalah madrasah negeri, 
sedangkan MIM PK Kenteng adalah madrasah swasta, kedua madrasah tersebut 
memiliki mutu yang baik. Penelitian ini bertujuan untukmenjelaskan tentang 
strategikepemimpinan kepala madrasah untuk meningkatkan mutuMIN Tinawas 
dan MIM PK Kenteng, yang meliputi: 1) sifat kepemimpinan kepala madrasah, 2) 
fungsi kepemimpinan kepala madrasah, 3) gaya kepemimpinan kepala madrasah, 
4) realitas budaya mutu madrasah, 5) hambatan dan solusi kepemimpinan kepala 
madrasah. 
        Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Tempat 
penelitian di MIN Tinawas dan MIM Program Khusus Kenteng Kecamatan 
Nogosari Kabupaten Boyolali. Pelaksanaan penelitian selama 3 bulandari bulan 
September sampai November tahun 2014. Subyek penelitian adalah Kepala 
MINTinawas dan Kepala MIM Program Khusus Kenteng. Informan dalam 
penelitian ini adalah  guru, siswa,komite madrasah, dan pengawas PAI.Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui observasi/ pengamatan, interview/ 
wawancara mendalam, dan analisis dokumen. Pemeriksaan keabsahan data 
menggunakan teknik perpanjangan keikutsertaan, triangulasi metode dan 
triangulasi sumber.Teknik analisa data menggunakan model interaktif terdiri dari 
mengumpulkan data, mereduksi data, menyajikan data dan menyimpulkan data. 
        Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi kepemimpinan kepala MIN 
Tinawas dan MIM Program Khusus Kenteng adalah: 1) kepala madrasah memiliki 
sifat- sifat kepemimpinan yang baik, yang diterapkan dalam kehidupan organisasi 
madrasah, 2) kepala madrasah mampu menjalankan fungsi kepemimpinan dengan 
baik, hal ini ditunjang karena memiliki pengalaman kerja yang sudah lama,3) 
gaya kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan mutu 
madrasahmenerapkan gaya kepemimpinan demokratis, 4) realitas budaya mutu 
kedua madrasah adalah baik, 5) hambatan kepemimpinan kepala madrasah adalah 
adanya sebagian warga madrasah yang belum menunjukkan aktifitas dan 
perhatian yang penuh terhadap peningkatan mutu madrasah, adapun solusinya 
dengan melakukan pembinaan, meningkatkan kedisiplinan, meningkatkan 
kesejahteraan, menjalin komunikasi dan kerjasama yang baik dengan warga 
madrasah. 
 
Kata Kunci : Kepemimpinan, Kepala Madrasah. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Teori yang Relevan 
1. Kepemimpinan Kepala Madrasah 
a. Pengertian Kepemimpinan 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia/ KBBI (2007), kepemimpinan 
adalah perihal pemimpin, cara memimpin. Sedangkan istilah memimpin 
digunakan dalam konteks hasil penggunaan peran seseorang berkaitan dengan 
kemampuannya mempengaruhi orang dengan bebagai cara. 
Istilah pemimpin, kepemimpinan dan memimpin pada mulanya berasal 
dari kata dasar yang sama ”pimpin”.  Namun demikian ketiganya digunakan 
dalam konteks yang berbeda.Istilah Kepemimpinan pada dasarnya 
berhubungan dengan keterampilan, kecakapan dan tingkat pengaruh yang 
dimiliki seseorang, oleh sebab itu kepemimpinan bisa dimiliki oleh orang 
yang bukan ‘pemimpin’. 
Definisi Kepala Sekolah menurut Wahjosumijo(2002) yaitu Kepala 
Sekolah terdiri dari dua kata, yaitu kepala dan sekolah. Kata kepala dapat 
diartikan ketua atau pemimpin dalam suatu organisasi atau sebuah lembaga, 
sedangkan sekolah adalah sebuah lembaga dimana menjadi tempat menrima 
dan memberi pelajaran, dengan demikian secara sederhana kepala sekolah  
dapat didefinisikan sebagai seorang tenaga fungsional guru yang diberikan 
13 
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tugas tambahan untuk memimpin suatu madrasah dimana diselenggarakan 
proses belajar mengajar, atau tempat dimana terjadi interaksi antara guru yang 
memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran. 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 38 ayat (2) disebutkan 
bahwa kriteria untuk menjadi kepala SD/MI adalah: berstatus sebagai guru 
SD/MI, memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen 
pembelajaran sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku, memiliki 
pengalaman mengajar sekurang-kurangnya 5 (lima) tahun di SD/MI, dan 
memiliki kemampuan kepimimpinan dan kewirausahaan di bidang 
pendidikan.  
Pada  PP. Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan  
pada bab VIII tentang Standar Pengelolaan,   pasal50 ayat (1) disebutkan 
bahwa setiap satuan pendidikan dipimpin oleh seorang kepala satuan sebagai 
penanggung jawab pengelolaan pendidikan. Seperti diketahui bahwa 
keberhasilan sebuah organisasi tergantung olehbeberapa faktor.Diantara 
faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan atautercapainya tujuan 
organisasi adalah kinerja para pemimpinnya.Mereka yangdapat 
mengkombinasikan kualitas kepemimpinan dengan kekuatan yang adadalam 
posisinya untuk menciptakan pengaruh yang kuat kepada bawahandan 
koleganya dipandang sebagai pemimpin yang baik. 
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Dari semua fungsi manajemen, kepemimpinan atau 
leadershipmelibatkan atasan yang berhubungan langsung dengan 
bawahannya.Dengandemikian memimpin merupakanbagian sentral dari peran 
kepala sekolah,dalam bekerja bersama-sama untuk mencapai visi, misi dan 
tujuan sekolah.Kemampuan memimpinyaitu kemampuan seorang kepala 
sekolahdalam memotivasi, mempengaruhi, mengarahkan, dan berkomunikasi 
dengan bawahan.Seseorang yang mempunyai posisi sebagai pemimpin dalam 
suatu organisasi mengemban tugas untuk melaksanakan kepemimpinan. 
Ada beberapa pengertian kepemimpinan menurut para ahli.James M. 
Black pada Manajemen: a Guide to Executive Command dalam Sadili 
Samsudin (2006:287) yang dimaksud dengan kepemimpinan adalah 
kemampuan meyakinkan dan menggerakkan orang lain agar mau bekerja sama 
di bawah kepemimpinannya sebagai suatu tim untuk mencapai suatu tujuan 
tertentu.  
Menurut Thoha (1983:123) kepemimpinan adalah aktifitas untuk 
mempengaruhi perilaku oranglain agar supaya mereka mau diarahkan untuk 
mencapai tujuan tertentu. Menurut Robbins (2002:163) Kepemimpian adalah 
kemampuan untuk mempengaruhi suatu kelompok untuk mencapai tujuan. 
Sedangkan menurut Ngalim Purwanto (2012:26) Kepemimpinan 
adalah sekumpulan dari serangkaian kemampuan dan sifat-sifat kepribadian, 
termasuk didalamnya kewibawaan untuk dijadikan sebagai sarana dalam 
rangka meyakinkan yang dipimpinnya agar mereka mau dan dapat 
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melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya dengan rela, penuh 
semangat, ada kegembiraan batin, serta merasa tidak terpaksa. 
Sementara R. Soekarto Indrafachrudi (2006:2) mengartikan 
Kepemimpinan adalah suatu kegiatan dalam membimbing suatu kelompok 
sedemikian rupa sehingga tercapailah tujuan itu. Kemudian menurut Maman 
Ukas (2004:268) Kepemimpinan adalah kemampuan yang dimiliki oleh 
seseorang untuk dapat mempengaruhi orang lain, agar ia mau berbuat sesuatu 
yang dapat membantu pencapaian suatu maksud dan tujuan.  
Dalam Islam pemimpin identik dengan istilah khalifah yang berarti 
wakil.Pemakaian kata khalifah setelah Rasulullah SAW wafat menyentuh juga 
maksud yang terkandung dalam perkataan amir (jamaknya umara) atau 
penguasa. Kedua istilah itu dalam bahasa Indonesia disebut pemimpin formal. 
Namun jika merujuk kepada firman Allah SWT dalam surat Al Baqarah (2) 
ayat 30 yang berbunyi:  
 uρ tΑ s%šu	
πs3×¯≈ n=yϑ=
9’Τ≅

֠ y’	 F{ $πx‹=y…}30{  
Artinya : “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, 
sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi”. (QS: 
Al-Baqarah : 30) 
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Maka kedudukan non formal dari seorang khalifah juga tidak dapat 
dipisahkan lagi. Perkataan khalifah dalam ayat tersebut tidak hanya ditujukan 
kepada khalifah sesudah nabi tapi adalah penciptaan Nabi Adam AS yang 
disebut sebagai manusia dengan tugas untuk memakmurkan bumi yang 
meliputi tugas menyeru orang lain berbuat amar ma’ruf dan mencegah dari 
perbuatan mungkar. 
Berdasarkan beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa 
kepemimpinan adalah kemampuan yang dimiliki seseorang dalam 
mempengaruhi orang lain untuk mau bekerja sama agar mau melakukan 
tindakan dan perbuatan dalam mencapai tujuan bersama. 
Kepemimpinan merupakan masalah sosial yang di dalamnya terjadi 
interaksi antara pihak yang memimpin dengan pihak yang dipimpin untuk 
mencapai tujuan bersama, baik dengan cara mempengaruhi, membujuk, 
memotivasidanmengkoordinasi. 
Kepemimpinan dalam konteks struktural tidak hanya terikat pada 
bidangatau sub bidang yang menjadi garapannya, tetapi juga oleh rumusan 
tujuandan program pencapaianyang telah ditetapkan oleh pemimpin yang 
lebihtinggi posisinya. Setiap anggota harus melaksanakannya tanpa 
menyimpang.Sehingga dalam hal ini kepemimpinan diartikan sebagai proses 
pemberian motivasi agar orang-orang yang dipimpin melakukan kegiatan atau 
pekerjaansesuai dengan program yang telah ditetapkan. 
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Kepemimpinan juga berartiusaha mengarahkan, membimbing dan 
mempengaruhi orang lain, agar pikirandan kegiatannya tidak menyimpang dari 
tugas pokoknya masing-masing.Dalam keadaan sepertiini inisiatif dan 
kreativitas tidak menyentuh tujuan danprogram organisasi, dan jika masih 
diijinkan, sentuhannya hanya berkenaandengan cara melaksanakan program 
agar tujuan lebih mudah dicapai. Inisiatifdan kreativitas tersebut tetap akan 
sulit dilakukan bilamana pimpinan unittidak memiliki atau tidak mendapat 
pelimpahan wewenang. 
Dengankata lain kepemimpinan dalam kontek struktural tidak dapat 
melepaskan diri dari sifatbirokratis, meskipun tidak seluruhnya bersifat 
negatif. Sifat birokratis ituberarti pemimpin dalam melaksanakan program atau 
cara bekerja berpegangpadahirarkidan jenjang jabatan yang saling tidak boleh 
melampauiwewenang dan tanggung jawab masing-masing. 
Birokrasi yang terlaluketatakan mengakibatkankepemimpinan kurang 
berfungsi, karena fungsipengambilan keputusan tidak dapat dilaksanakan 
secara cepat. Setiapkeputusan pimpinanyang lebih rendah, bukan saja harus 
sejalan dengankebijaksanaan dan keputusan pimpinan yang lebih tinggi, tetapi 
juga seringterjadi pengambilankeputusan harus disetujui lebih dahulu oleh 
pimpinan atasan. 
Kepemimpinan dalam konteks non struktural dapat diartikan 
sebagaiproses mempengaruhi pikiran, perasaan, tingkah laku, dan 
mengarahkansemua fasilitas untuk mencapai tujuan bersama yang telah 
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ditetapkan secarabersama-sama pula. Dalam konteks nonstruktural  sebab-
sebab seseorangdipilih, dipercaya dan diangkat menjadi pemimpin karena 
memiliki kelebihandalam aspek-aspek kepribadiannya. 
Kelebihan itu menimbulkan kepercayaandan kesediaan mengikuti 
petunjuk, bimbingan dan pengarahannya.Kelebihanbisa berupa kemampuan 
intektual yang ditampilkan dalam wawasanyang luas dan kemampuan 
menyelesaikan masalah. Di samping itujuga bisa  berupa kesederhanaan, 
kejujuran, keterbukaan, dedikasi danloyalitas serta  kepeloporan. Dalam 
kepemimpinan ini hubunganantara pemimpin dengan orang-orang yang 
dipimpinnya lebih longgar. 
Hubungan yang longgar disebabkan karena pemimpin berasal dari 
anggotakelompok yang sebelumnya merupakan orang-orang yang senasib 
dansepenanggungan.Pemimpin tidak hanya mampu menghayati tugas-tugas 
yangharus dikerjakan anggota organisasinya, tetapi juga 
menghayatikepentingan, kebutuhan, dan masalah-masalahnya.Oleh karena itu 
setiap keputusannya selalu diorientasikan pada kebersamaan dengan anggota, 
danbukan untuk melindungi posisinya sebagai pemimpin.Denganjiwa 
kebersamaan itulah yang menjadi faktor yang memudahkan 
pemimpinmenggerakkan orang-orang yang dipimpinnya, sebagai 
perwujudankepemimpinan yang efektif. 
Amirullah (2004:269) memberi indikator kepemimpinan efektif 
yaitudengan melihat dari hasil kinerja yang diperoleh selama 
20 
 
 
 
 
tugaskepemimpinannya, baik secara kualitas maupun kuntitas.Salah 
satupendekatan yang dianggap tepat dalam melihat indikator kepemimpinan 
yang efektif adalah dengan melihat peran-peran yang dimainkan oleh 
seorangpemimpin. 
Apabila seorang pemimpin  telah melaksanakan tugas sesuai 
denganperan dan fungsinya, maka pemimpin itu dikatakan sudah efektif. 
Sebaliknya apabila seorang pemimpin  belum melaksanakan tugas-tugas 
sesuai dengan peran dan fungainya,maka pemimpin itu masih belum bisa 
dikatakan sebagai pemimpin yangefektif.  
Adapun peran-peran dari seorang pemimpin yang efektif adalah :(1) 
sebagai figur (figurehead), (2) sebagai pemimpin (leader), (3) 
sebagaipenghubung (liasion), (4) sebagai pengamat (monitoring), (5) 
sebagaipembagi informasi (disseminator), (6) sebagai juru bicara 
(spokesperson), dan(7) sebagai wirausaha (enterpreneur).(Amirullah, 2004). 
 
b. Sifat-sifat Kepemimpinan  
Untuk memperoleh kemampuan dalam  kepemimpinan yang efektif diperlukan 
sejumlah sifat-sifat yang baik dan tepat, tetapi untuk sejumlah sifat-sifat 
tersebut tidaklah cukup untuk memperoleh predikat pemimpin. Karena sifat-
sifat itu harus diterapkan dalam praktek pada waktu dan situasi yang tepat 
pula.Disamping itu diperlukan pula adanya bawahan atau sekelompok orang 
yang mencari kepemimpinannya. Sifat-sifat kepemimpinan itu mencakup  
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pengetahuan, kecerdasan, imajinasi, kepercayaan diri, integrasi, kepandaian 
berbicara, pengendalian keseimbangan mental dan emosional, pergaulan sosial 
dan persahabatan, dorongan, antusiasme dan keberanian. 
      Gambaran sifat kepemimpinan yang baik dapat dikutip dari ayat Al Quran 
Surat At Taubah ayat:128 yang bunyinya : 
 ْمُْَ	َ ٌصِرَ ْم ِ	ََ ِَْ	َ ٌزِز	َ ْمُِُَأ ْن  ٌلوَُر ْمَُءَ ْد!ََ"
مِ #ر ٌفوُءَر َنِِْؤُ"ْ&ِ}128{  
Artinya :Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang rasul dari kaummu 
sendiri, berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan (keimanan 
dan keselamatan) bagimu, amat belas kasihan lagi penyayang terhadap orang-
orang mukmin. (QS At-Taubah: 128). 
 
Dalam ayat tersebut Allah memberikan sebuah ilustrasi yang jelas mengenai 
sosok seorang pemimpin yang patut diteladani oleh seluruh pemimpin yang 
ada di muka bumi ini agar kepemimpinannya mampu mengayomi dan 
menyejahterahkan masyarakat yang dipimpinnya. Dengan sifat-sifat atau 
karakter-karakter khusus yang diberikan Allah kepada Nabi  Muhammad 
SAW, maka sepatutnya para pemimpin dalam semua level bisa mencontoh 
dan merujuk kepadanya. 
Karakter atau sifat yang dimaksudkan Allah telah jelas yaitu pertama bahwa 
seorang pemimpin seharusnya berasal dari kelompok yang dipimpin itu 
sendiri.Kedua pemimpin harus bisa merasa senasib, sepenanggungan, dan 
seperjuangan dengan orang-orang yang dipimpinnya.Ketiga pemimpin selalu 
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mengusahakan keselamatan bawahannya yang bisa diartikan pemimpin selalu 
memikirkan kesejahteraan bawahannya.Keempat pemimpin harus mempunyai 
kasih sayang pada bawahannya. 
Selain itu dikenal juga tujuh sifat kepemimpinan yang baik yaitu yang pertama 
pemimpin harus bersifat integritas. Yaitu sifat bisa melakukan sesuatu sesuai 
dengan apa yang dikatakan. Integritas membuat  dapat dipercaya. Integritas 
adalah penepatan janji-janji. Kedua optimisme yaitu mampu memandang masa 
depan sebagai bentangan tempat yang lebih baik. Ketiga menyukai perubahan, 
pemimpin bisa melihat adanya kebutuhan untuk berubah dan bisa memicu 
perubahan tersebut. 
Yang keempat berani menghadapi resiko, senang mencoba hal yang 
baru.Memperhitungkan resiko dan keuntungan di balik resiko dari hal baru 
yang dilakukan.Kelima ulet, tidak menyerah ketika menghadapi kesulitan dan 
selalu mencoba jika mengalami kegagalan. Keenam katalistis, mampu 
menggerakkan orang lain untuk melangkah, membangkitkan gairah dan 
antusias. Ketujuh berdedikasi/komit, melihat pentingnya pencapaian tugas dan 
tujuan, mencurahkan perhatian pada tugas. 
Imam Munawir (1980:68) merangkum beberapa sifat kepimimpinan ke dalam 
lima puluh sifat yang sepuluh diantaranya adalah kuat aqidah, sederhana dan 
jujur, kekuatan jasmaniah yang kuat, kekuatan rohaniah yang cukup, berjiwa 
integrasi (pemersatu), tidak memiliki watak Fir’aunisme, akuisme, vested 
interest (memintingkan diri sendiri), percaya pada diri sendiri, cepat dan tepat 
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mengambil keputusan, ramah-ramah dan penuh pengertian, dan memiliki 
reputasi yang menyeluruh. 
Berdasarkan beberapa uraian tersebut seorang pemimpin yang baik dan efektif 
yang paling utama harus mempunyai sifat  jujur karena kejujuran 
menimbulkan kepercayaan, memandang jauh ke depan,  mampu memberikan 
inspirasi, dan kompeten. Dan bila melihat dari pemimpin umat Nabi 
Muhammad SAW, empat sifat utamanya adalah pintar, menyampaikan apa 
yang harus disampaikan, benar, dan dapat dipercaya. 
 
c. Fungsi Kepemimpinan 
Kepemimpinan yang efektif akan terwujud apabila dijalankan sesuai dengan 
fungsinya. Fungsi kepemimpinan itu berhubungan langsung dengan situasi 
sosial dalam kehidupan organisasi masing-masing, yang mengisyaratkan 
bahwa setiap pemimpin berada di dalam dan bukan di luar situasi 
itu.Pemimpin harus berusaha agar menjadi bagian di dalam situasi sosial 
organisasinya.Pemimpin yang membuat keputusan dengan memperhatikan 
situasi sosial kelompok organisasinya, akan dirasakan sebagai keputusan 
bersama yang menjadi tanggung jawab bersama pula dalam melaksanakannya. 
Dengan demikian akan terbuka peluang bagi pemimpin untuk mewujudkan 
fungsi-fungsi kepemimpinan sejalan dengan situasi sosial yang 
dikembangkannya. 
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Fungsi kepemimpinan memiliki dua dimensi yaitu dimensi yang berkenaan 
dengan tingkat kemampuan mengarahkan (direction) dalam tindakan atau 
aktivitas pemimpin terlihat pada tanggapan orang-orang yang 
dipimpinnya.Dan dimensi yang berkenaan dengan tingkat dukungan (support) 
atau keterlibatan orang-orang yang dipimpin dalam melaksanakan tugas-tugas 
pokok organisasi dijabarkan dan dimanifestasikan melalui keputusan-
keputusan dan kebijaksanaan pemimpin. (Hadari Nawawi ,1995:74) 
Berdasarkan kedua dimensi itu, selanjutnya secara operasional dapat 
dibedakan lima fungsi pokok kepemimpinan. Kelima fungsi kepemimpinan itu 
adalah : 
1. Fungsi Instruktif  
Fungsi ini berlangsung dan bersifat komunikasi satu arah. Pemimpin 
sebagai pengambil keputusan berfungsi memerintahkan pelaksanaanya 
pada orang-orang yang dipimpinnya. Fungsi ini berarti juga keputusan 
yang ditetapkan tidak akan ada artinya tanpa kemampuan mewujudkan 
atau menterjemahkannyamenjadi instruksi/perintah. Selanjutnya perintah 
tidak akan ada artinya jika tidak dilaksanakan. Oleh karena itu  sejalan 
dengan pengertian kepemimpinan, intinya adalah kemampuan pimpinan 
menggerakkan orang lain agar melaksanakan perintah, yang bersumber 
dari keputusan yang telah ditetapkan.  
2. Fungsi Konsultatif 
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Fungsi ini berlangsung dan bersifat komunikasi dua arah , meliputi 
pelaksanaannya sangat tergantung pada pihak pimpinan. Pada tahap 
pertama dalam usaha menetapkan keputusan, pemimpin kerap kali 
memerlukan bahan pertimbangan, yang mengharuskannya berkonsultasi 
dengan orang-orang yang dipimpinnya. Konsultasi itu dapat dilakukan 
secara terbatas hanya dengan orang-orang tertentu saja, yang dinilainya 
mempunyai berbagai bahan informasi yang diperlukannya dalam 
menetapkan keputusan. 
Tahap berikutnya konsultasi dari pimpinan pada orang-orang yang 
dipimpin dapat dilakukan setelah keputusan ditetapkan dan sedang dalam 
pelaksanaan. Konsultasi itu dimaksudkan untuk memperoleh masukan 
berupa umpan balik (feed Back) yang dapat dipergunakan untuk 
memperbaiki dan menyempurnakan keputusan-keputusan yang telah 
ditetapkan dan dilaksanakan. 
Dengan menjalankan fungsi konsultatif dapat diharapkan keputusan 
pimpinan, akan mendapat dukungan dan lebih mudah 
menginstruksikannya, sehingga kepemimpinan berlansung efektif. Fungsi 
konsultatif ini mengharuskan pimpinan belajar menjadi pendengar yang 
baik, yang biasanya tidak mudah melaksanakannya, mengingat pemimpin 
lebih banyak menjalankan peranan sebagai pihak yang didengarkan. Untuk 
itu pemimpin harus meyakinkan dirinya bahwa dari siapa pun juga selalu 
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mungkin diperoleh gagasan, aspirasi, saran yang konstruktif bagi 
pengembangan kepemimpinanya.  
3. Fungsi Partisipasi 
      Fungsi ini tidak sekedar berlangsung dan bersifat dua arah, tetapi juga 
berwujud pelaksanaan hubungan manusia yang efektif, antara pemimpin 
dengan sesama orang yang dipimpinnya, baik dalam keikutsertaan 
mengambil keputusan maupun dalam melaksanakannya. Fungsi partisipasi 
hanya akan terwujud jika pemimpin mengembangkan komunikasi yang 
memungkinkan terjadinya pertukaran pendapat, gagasan dan pandangan 
dalam memecahkan masalah-masalah, yang bagi pimpinan akan dapat 
dimanfaatkan untuk mengambil keputusan-keputusan. 
Sehubungan dengan itu musyawarah menjadi penting, baik yang dilakukan 
melalui rapat-rapat maupun saling mengunjungi pada setiap kesempatan 
yang adamusyawarah sebagai kesempatan berpartisipasi, harus dilanjutkan 
berupa partisipasi  dalam berbagai kegiatan melaksanakan program 
organisasi.  
 
4. Fungsi Delegasi 
Fungsi ini dilaksanakan dengan memberikan limpahan wewenang 
membuat/menetapkan keputusan, baik melalui persetujuan maupun tanpa 
persetujuan dari pimpinan. Fungsi ini mengharuskan pemimpin memilah-
milah tugas pokok organisasi dan mengevaluasi yang dapat dan tidak dapat 
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dilimpahkan pada orang-orang yang dipercayainya. Fungsi delegasi pada 
dasarnya berarti kepercayaan, pemimpin harus bersedia dapat 
mempercayai orang-orang lain, sesuai dengan posisi/jabatannya, apabila 
diberi pelimpahan wewenang. Sedang penerima delegasi harus mampu 
memelihara kepercayaan itu, dengan melaksanakannya secara bertanggung 
jawab. 
      Fungsi pendelegasian harus diwujudkan seorang pemimpin karena 
kemajuan dan perkembangan kelompoknya tidak mungkin diwujudkannya 
sendiri. Pemimpin seorang diri tidak akan dapat berbuat banyak dan 
bahkan mungkin tidak ada artinya sama sekali. Oleh karena itu sebagian 
wewenangnya perlu didelegasikan pada para pembantunya, agar dapat 
dilaksanakan secara efektif dan efisien.  
5. Fungsi Pengendalian 
Fungsi  pengendalian     merupakan  fungsi kontrol. Fungsi ini cenderung 
bersifat satu arah, meskipun tidak mustahil untuk dilakukan dengan cara 
komunikasi secara dua arah. Fungsi pengendalian  bermaksud  bahwa 
kepemimpinan   yang       sukses  atau efektif mampu mengatur aktivitas 
anggotanya secara terarah dan dalam koordinasi yang efektif, sehingga 
memungkinkan tercapainya tujuan bersama secara maksimal. Sehubungan 
dengan itu berarti fungsi pengendalian dapat diwujudkan melalui kegiatan 
bimbingan, pengarahan, koordinasi, dan pengawasan. Dalam kegiatan 
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tersebut pemimpin harus aktif, namun tidak mustahil untuk dilakukan 
dengan mengikutsertakan anggota kelompok/organisasinya. 
Fungsi-fungsi kepemimpinan yang hakiki  menurut Sondang P Siagian 
(1994:47-48) adalah pemimpin selaku penentu arah yang akan ditempuh 
dalam usaha pencapaian tujuan, wakil dan juru bicara organisasi dalam 
hubungan dengan pihak-pihak di luar organisasi, pemimpin selaku 
komunikator yang efektif, mediator yang andal khususnya dalam hubungan ke 
dalam, terutama dalam menangani situasi konflik, pemimpin selaku  integrator 
yang efektif, rasional, objektif, dan netral. 
      Untuk dapat melaksanakan fungsi kepemimpinannya tersebut seorang 
pemimpin harus memenuhi syarat kepemimpinan yang dikemukakan Henry 
Fayol dalam karyanya yang berjudulGeneral Industrial managementyaitu 
sehat jasmaniah-rohaniah (energy), keseimbangan/kemantapan perasaan 
(emosional stability), pengetahuan tentang hubungan kemanusiaan  
(Knowlwdge of human relations), dorongan pribadi (personal motivation), 
kecakapan  berkomunikasi/ berhubungan (communicative skill), kecakapan 
mengajar (teaching ability), kecakapan bergaul (social skill), kemampuan 
teknis (tehnical competence). 
d. Gaya Kepemimpinan 
Menurut Nasution (2004:199) Gaya Kepemimpinan adalah suatu cara yang 
digunakan pemimpin dalam berinteraksi dengan bawahannya. Gaya 
kepemimpinan ini pada gilirannya ternyata merupakan dasar dalam 
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membeda-bedakan atau mengklasifikasikan tipe kepemimpinan. Gaya 
kepemimpinan memiliki tiga pola dasar, yaitu: (1) Gaya kepemimpinan yang 
berpola mementingkan pelaksanaan tugas secara efektif dan efesien, agar 
mampu mewujudkan tujuan secara maksimal. (2) Gaya kepemimpinan yang 
berpola mementingkan pelaksanaan hubungan kerja sama. (3) Gaya 
kepemimpinan yang berpola mementingkan hasil yang dapatdicapai dalam 
rangka mewujudkan tujuan organisasi. Dalam gaya ini pemimpin menaruh 
perhatian yang besar dan memiliki keinginanyang kuat, agar setiap anggota 
berprestasi sebesar-besarnya. 
Ketiga pola dasar perilaku kepemimpinan dalam praktik tidakberlangsung 
secara ekstrim terpisah-pisah. Pemisahan sebagaimanatersebut diatas 
dimaksudkan sebagai uraian teoritis, yang akanmengantarkan pada kategori 
kepemimpinan menjadi lima tipe pokokdalam kepemimpinan. 
Kepemimpinan yang efektif tidak mungkinterwujud dengan mempergunakan 
salah satu tipe kepemimpinan secara murni. Arifin (2005:15) menjelaskan  
kelima tipe pokok kepemimpinantersebut adalah :  
1. Tipe Kepemimpinan Otokratik  
Kepemimpinan ini menempatkan kekuasaan di tangan satu orang atau 
sekelompok kecil orang yang diantara mereka tetap ada seseorang yang 
paling berkuasa.Pemimpin bertindak sebagai penguasa 
tunggal.Kedudukan bawahan semata-mata sebagai pelaksana keputusan, 
perintah dan bahkan kehendak pemimpin.Pemimpin memandang dirinya 
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lebih dalam segala hal, dibandingkan dengan bawahannya.Perintah 
pemimpin tidak boleh dibantah, karena dipandang sebagai satu-satunya 
yang paling benar. Oleh karena itu tidak ada pilihan lain bagi bawahan 
selain tunduk dan patuh di bawah kekuasaan sang pemimpin. Kekuasaan 
pemimpin digunakan untuk menekan bawahan, dengan mempergunakan 
sanksi atau hukuman sebagai alat utama. 
2. Tipe Kepemimpinan Paternalistik  
Tipe kepemimpinan ini lebih mengutamakan kebersamaan. Tipe ini 
memperlakukan semua satuan kerja yang terdapat dalam organisasi 
dengan seadil dan serata mungkin.  
3.  Tipe Kepemimpinan Kharismatik  
Dalam tipe ini pemimpin mempunyai kemampuan menggerakkan orang 
lain dengan mendayagunakan keistimewaan atau kelebihan pribadi yang 
dimiliki oleh pemimpin, sehingga menimbulkan rasa hormat, segan dan 
patuh pada orang-orang yang dipimpinnya. Adapun 
keistimewaankepribadian yang umum dimiliki kepemimpinan tipe ini 
adalah akhlak yang terpuji. 
4. Kepemimpinan Bebas (Laissez Faire) 
Dalam kepemimpinan ini, pemimpin berkedudukan sebagai simbol. 
Kepemimpinan dijalankan dengan memberikan kebebasan penuh pada 
orang yang dipimpin dalam mengambil keputusan dan melakukan 
kegiatan (berbuat) menurut kehendak dan kepentingan masing-masing, 
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baik secara perseorangan maupun berupa kelompok-kelompok kecil. 
Pemimpin hanya mengfungsikan dirinya sebagai penasehat, yang 
dilakukan dengan memberi kesempatan untuk berkompromi atau 
bertanya bagi anggota kelompok yang memerlukannya. Dalam 
kepemimpinan ini apabila tidak ada seorangpun dari anggota kelompok 
atau bawahan yang mengambil inisiatif untuk menetaplan suatu 
keputusan maka tidak ada aktivitas/kegiatan organisasi. 
5. Tipe Kepemimpinan Demokratis  
      Tipe kepemimpinan ini menempatkan manusia sebagai faktor utama 
dan terpenting dalam setiap kelompok/organisasi. Proses kepemimpinan 
diwujudkan dengan cara memberikan kesempatan yang luas bagi anggota 
kelompok/organisasi untuk berpartisipasi dalam setiap kegiatan. Setiap 
angota kelompok tidak saja diberi kesempatan untuk aktif, tetapi juga 
dibantu dalam mengembangkan sikap dan kemampuannya memimpin. 
Konsisi itu memungkinkan setiap orang siap untuk dipromosikan 
menduduki jabatan pemimpin secara berjenjang, bilamana terjadi 
kekosongan karena pensiun, mutasi, meninggal dunia, atau sebab- sebab 
lain. 
Kepemimpinan demokratis adalah kepemimpinan yang aktif, dinamis dan 
terarah. Kegiatan-kegiatan pengendalian dilaksanakan secara tertib dan 
bertanggung jawab. Pembagian tugas yang disertai pelimpahan 
wewenang dan tanggung jawab yang jelas memungkinkan setiap anggota 
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berpartisipasi secara aktif. Dengankata lain setiap anggota mengetahui 
secara pasti sumbangan yangdapat diberikan untuk mencapai tujuan 
organisasinya.gaya kepemimpinan dapat dikelompokkan menjadi 4 
kelompok, yaitu otokrasi (directing), pembinaan (coaching), demokrasi 
(supporting), dan kendali bebas (delegating). Yang penjelasannya sebagai 
berikut: 
1. Gaya Otokrasi. 
Gaya kepemimpinan otokrasi, pemimpin mengendalikan semua aspek 
kegiatan. Pemimpin memberitahukan sasaran apa saja yang ingin dicapai 
dan cara untuk mencapai sasaran tersebut, baik itu sasaran utama maupun 
sasaran minornya. Pemimpin juga berperan sebagai pengawas terhadap 
semua aktivitas anggotanya dan pemberi jalan keluar bila anggota 
mengalami masalah. Dengan kata lain, anggota tidak perlu pusing 
memikirkan apappun. Anggota cukup melaksanakan apa yang diputuskan 
pemimpin. 
2. Gaya Pembinaan 
Gaya kepemimpinan pembinaan mirip dengan otokrasi. Pada gaya 
kepemimpinan ini seorang pemimpin masih menunjukkan sasaran yang 
ingin dicapai dan cara untuk mencapai sasaran tersebut. Namun, pada 
kepemimpinan ini anggota diajak untuk ikut memecahkan masalah yang 
sedang dihadapi.  
3. Gaya Demokrasi 
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Pada kepemimpinan demokrasi, anggota memiliki peranan yang lebih 
besar. Pada kepemimpinan ini seorang pemimpin hanya menunjukkan 
sasaran yang ingin dicapai saja, tentang cara untuk mencapai sasaran 
tersebut, anggota yang menentukan. Selain itu, anggota juga diberi 
keleluasaan untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya.  
4. Gaya Kendali Bebas 
Gaya kepemimpinan kendali bebas merupakan model kepemimpinan 
yang paling dinamis. Pada gaya kepemimpinan ini seorang pemimpin hanya 
menunjukkan sasaran utama yang ingin dicapai saja. Tiap divisi atau seksi 
diberi kepercayaan penuh untuk menentukan sasaran minor, cara untuk 
mencapai sasaran, dan untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya 
sendiri-sendiri. Dengan demikian, pemimpin hanya berperan sebagai 
pemantau saja. 
      Dari beberapa jenis gaya kepemimpinan tersebut tidak bisa digunakan 
oleh seorang pemimpin secara sendiri-sendiri dan terus menerus dalam suatu 
organisasi. Untuk menuju kepemimpinan yang efektif gaya kepemimpinan 
tersebut digunakan secara bergantian dalam satu organisasi disesuaikan 
dengan situasi dan kondisi yang ada pada organisasi.(Arifin, 2005). 
 
e. Kepemimpinan Efektif 
Seorangpemimpinadalah seseorang yang memiliki pengikut.Pemimpinefektif 
tidak bertanya: “Apa yang ingin saya lakukan?” Sebagai gantinya, mereka 
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bertanya, “Apa yang perlu dilakukan?” Lantas, mereka bertanya, “Dari semua 
hal yang akan membuat perbedaan itu, mana yang tepat untuk saya?” 
Pemimpin efektif tidak mengerjakan hal-hal yang tidak mereka kuasai. 
Pemimpin efektif memastikan hal-hal penting lainnya dikerjakan dengan 
tuntas, tetapi bukan oleh mereka. 
      Kepemimpinan bukan sekedar kepribadian yang memikat, bukan pula 
kemampuan berteman atau mempengaruhi orang, karena hal-hal itu adalah 
hal-hal yang dimiliki penjual, bukan pemimpin. Kepemimpinan adalah 
mengangkat visi seseorang menjadi lebih tinggi, meningkatkan standar 
kinerja seseorang, dan membangun kepribadian seseorang melebihi batasan 
normalnya. Para pemimpin yang benar-benar efektif lebih tertarik pada apa 
yang benar ketimbang siapa yang benar. Manajemen adalah mengerjakan hal-
hal dengan benar. Kepemimpinan adalah melakukan hal-hal yang benar, dan 
itu diikuti oleh banyak faktor. Menjadi seorang pemimpin yang efektif secara 
alami hanya memerlukan seseorang untuk berhenti berusaha menjadi orang 
lain atau beberapa kombinasi dari orang lain. Tentu saja pemimpin yang 
efektif mulai dengan menjadi diri sendiri.  
      Menurut Gayla Hodge dalam Sudarwan Danim (2009) bahwa 
karakteristik pemimpin yang efektif adalah sebagai berikut: (1) Memiliki Visi, 
pemimpin dapat melihat kemana organisasi harus pergi sebelum orang lain 
melakukannya,(2) Memiliki fokus untuk mencapai tujuan, pemimpin 
melakukan apa yang masuk akal dan bekerja dengan basis keunggulan, (3) 
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Memenangi dukungan, memanfaatkan gaya dan aktivitas yang paling cocok 
untuk mereka sebagai individu, (4) Secara alami lebih terfokus untuk menjadi 
daripada melakukannya, pemimpin mengambil waktu untuk benar-benar tahu 
diri mereka sendiri, (5) Tahu bagaimana mereka bekerja, pemimpin belajar 
dari keberhasilan dan kegagalan, mengasah kemampuan, mengintegrasikan 
pengalaman, keterampilan, kompetensi dan kesadaran dirinya, (6) Secara 
alami tahu bagaimana memanfaatkan kekuatan, (7) Tidak mencoba menjadi 
orang lain, seorang pemimpin memahami bahwa bekerja untuk diri sendiri 
hanya seketika berada pada posisi terbaiknya, (8) Mencari orang-orang 
dengan berbagai ciri efektivitas alam, pemimpin tidak hanya menghargai 
orang lain, melainkan juga bergantung pada orang lain untuk mengisi 
kekosongan, (9) Menarik orang lain, pemimpin dari orang-orang ingin bekerja 
untuk dengan mereka,(10) Mengembangkan kekuatan, dimana pemimpin 
membangun kekuatan diri sendiri sambil berusaha untuk memperbaiki 
kelemahannya. 
      Selain itu kita juga dapat mengenali karakter dan kecenderungan 
pemimpin efektif yaitu : 
1. Berkarakter dan Berani. 
Dua karakteristik fundamental ini harus dimiliki seorang pemimpin 
efektif. Pemimpin efektif memegang teguh konsistensi antara kata dan 
perbuatan. Ia adalah orang yang menjalankan perkataannya. Melalui 
karakter kepemimpinan bisa dilatihkan, karakter yang menjadi contoh. 
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Seorang pemimpin juga membutuhkan keberanian yang di atas rata-rata 
untuk membuat keputusan-keputusan sulit. Diperlukan keberanian yang 
luar biasa, untuk mengabaikan hari kemarin, meninggalkan hal-hal di 
mana  sebagai pemimpin memiliki kepentingan pribadi, atau untuk 
mengubah arah saat di tengah jalan. 
2. Menciptakan Misi yang Jelas.  
Seorang pemimpin efektif melukis gambar garis akhir yang jelas. 
Pemimpin efektif menetapkan tujuan, menetapkan prioritas, dan 
menetapkan sekaligus memelihara standar. Pemimpin efektif sadar betul 
bahwa ia tidak bisa mengedalikan semesta, namun, sebelum ia menerima 
kompromi, pemimpin efektif harus berpikir mengenai apa yang benar dan 
apa yang diinginkan. Tugas utama seorang pemimpin adalah meniup 
trompet yang menyuarakan bunyi yang sangat jelas. 
3. Menanamkan Loyalitas. 
 Pemimpin efektif menginspirasi loyalitas bagi seluruh jajarannya. Karena 
loyalitas tidak bisa dibeli, maka seorang pemimpin harus mendapatkannya 
dengan berusaha. Dalam perjalanan mendapatkan kesetiaan, pemimpin 
harus menetapkan standar yang tinggi, sekaligus pada saat yang 
bersamaan menjadi teladan berjalan bagi bawahannya, ia juga berusaha 
maksimal untuk tidak melanggar nilai-nilai organisasi. Pemimpin yang 
hidup berdasarkan nilai-nilai organisasi bisa memotivasi anak buahnya 
untuk menempatkan kepentingan organisasidi atas kepentingan pribadi. 
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Hanya karena mampu menginspirasikan loyalitas, moral anak buah akan 
meningkat. Yang pada akhirnya, akan melejitkan kinerja mereka. Seorang 
pemimpin efektif memahami bahwa loyalitas adalah jalan dua arah. 
Dengan demikian, pemimpin harus mempraktikkan apa yang mereka 
khotbahkan dengan bersikap loyal kepada para anak buah. Semua itu 
diikuti pula dengan pemberian masukan yang positif. 
4. Berfokus Pada Kekuatan. 
Pemimpin efektif berfokus pada kekuatan: kekuatan mereka sendiri, 
kekuatan orang lain, dan kekuatan organisasi. Seorang pemimpin efektif 
membuat “kekuatan menjadi efektif dan kelemahan menjadi tidak 
relevan.” Itulah sebabnya pemimpin efektif mengharuskan dirinya 
membentuk tim impian yang efektif. Karena di dalamnya, ide-ide segar 
tiap pribadi melebur dalam akumulasi akal kolektif, dan kreativitas 
individu menjelma menjadi kreativitas kolektif. 
5. Tidak Takut Pada Bawahan yang Kuat. 
Pemimpin efektif sepenuhnya memegang kesadaran betapa ia 
bertanggung jawab penuh terhadap kelangsungan, kesehatan, dan 
keberlanjutan organisai. Sehingga, ia tidak takut pada kekuatan yang 
dimiliki teman, bahkan bawahan. Pemimpin ngawur takut akan hal itu. 
Sebaliknya, pemimpin efektif menginginkan rekan-rekan yang kuat. Ia 
menyemangati mereka, mendorong mereka, dan memuji mereka. Karena 
pemimpin efektif bertanggung jawab atas kesalahan yang dibuat rekan 
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dan bawahananya, ia juga melihat kemenangan rekan dan bawahan 
sebagai kemenangannya, dan yang terpenting, tidak menganggapnya 
sebagai ancaman. Kesuksesan anak buah adalah kesuksesan pemimpin 
juga. 
6. Bersikap Konsisten. 
Syarat terakhir untuk menjadi pemimpin efektif adalah meraih 
kepercayaan pengikut. Saat seseorang kehilangan kepercayaan, ia 
kehilangan pengikutnya sehingga memustahilkan terjadinya 
kepemimpinan yang efektif. Mempercayai pemimpin bukan berarti 
menyukainya, bukan pula selalu setuju dengannya. Kepercayaan adalah 
keyakinan bahwa sang pemimpin bersungguh-sungguh pada apa yang 
dikatakannya. Tindakan seorang pemimpin dan kepercayaan yang 
dianutnya harus sejajar, atau setidaknya sesuai. Kepemimpinan efektif 
tidak didasarkan pada kepandaian seorang pemimpin, tapi terutama pada 
konsistensinya. 
7. Mempersiapkan Pemimpin Masa Depan. 
Para pemimpin terbaik tahu bahwa di pundak mereka terletak tanggung 
jawab untuk mengembangkan pemimpin yang akan memandu organisasi 
mereka di masa depan. Mereka paham betul bahwa perkembangan 
kepemimpinan merupakan kunci bagi masa depan.  Setiap pemimpin 
efektif paham bahwa ujian terakhir kepemimpinan adalah menciptakan 
energi insani dan visi insani. 
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f. Kepemimpinan Pendidikan 
Sudarwan Danim (2010:44) Kepemimpinan sekolah (school leadership) 
adalah proses membimbing dan membangkitkan bakat dan energy guru, 
murid, dan orang tua untuk mencapai tujuan pendidikan yang dikehendaki. 
Di Amerika Serikat, istilah kepemimpinan sekolah sering digunakan sinonim 
dengan kepemimpinan pendidikan (educational leadership). Di Inggris Raya 
istilah ini sering digunakan untuk menggantikan sinonim manajemen 
pendidikan (educational management). Di Indonesia, istilah-istilah ini sering 
dipakai bergantian dengan makna konotatif yang sama atau berbeda. 
Istilah kepemimpinan sekolah mulai dikenal luas pada akhir abad ke-20 
karena beberapa alasan.Pertama, tuntutan pada sekolah untuk mencapai 
prestasi siswa pada tingkat yang lebih tinggi.Kedua, sekolah diharapkan 
melakukan reformasi dan meningkatkan kinerjanya berbasis pada sekolah itu 
sendiri.Ketiga, keharusan sekolah menerapkan system akuntabilitas di 
tingkat sekolah dan di depan publik. Keempat, pemeliharaan status quo tidak 
lagi dianggap diterima.Kelima, konsep kepemimpinan sekolah dipersepsi 
mencerminkan dinamika dan sifat proaktif. Kepala sekolah merupakan 
pemimpin, akan tetapi istilah kepemimpinan sekolah mengandung makna 
semua komunitas sekolah dan orang lain yang berkontribusi terhadap tujuan 
sekolah. Pada sisi lain administrasi dan manajemen sekolah dalam makna 
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sempit merupakan istilah-istilah yang mengandung arti tambahan bagi 
stabilitas sekolah, khususnya pada pengawasan dan pengendalian. 
Terminologi akademik kepemimpinan sekolah atau kepemimpinan 
pendidikan makin menjadi popular sebagai pengganti istilah administrasi 
pendidikan dalam beberapa dekade terakhir.Administrasi pendidikan dalam 
tafsir sekolah cenderung bermakna ketatalaksanaan atau penatalaksanaan, 
karena sifatnya mikro.Memang, kepemimpinan sekolah boleh dibilang hanya 
memvisualisasikan gambaran sebagian dari pekerjaan operasional sebagai 
institusi pendidikan. Untuk alasan ini, mungkin ada kesempatan 
mempertanyakan manfaat istilah kepemimpinan bagi implementasinya 
lapangan, memang tidak dapat menghindari posisi administrasi atau 
manajemen pendidikan, karena dari sisi proses kerja dan substansi pekerjaan, 
keberadaan juga jelas. 
g. Kepemimpinan Rasulullah 
      Muhammad SAW, manusia pilihan Allah yang menjadi Rasulullah, 
adalah sosok mulia yang menjadi teladan bagi seluruh umat Muslim di dunia. 
Sebagai khatamul anbiyya, penutup para nabi, maka risalah beliau akan terus 
ada hingga hari akhir nanti sebagai penyempurna bagi risalah sebelumnya. 
Keteladanan Muhammad SAW tidak hanya dapat ditinjau dari segi akhlak 
saja, tetapi juga dari banyak sisi. Beliau bukan hanya berperan sebagai 
seorang Rasul yang menyampaikan wahyu Allah, namun juga berperan 
sebagai pedagang, suami, ayah, pemimpin perang, pemimpin negara, guru, 
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dan juga sebagai pribadi yang luar biasa. Dari berbagai peran tersebut, maka 
dapat diambil telada berdasarkan jejak-jejak kesukesean Muhammad SAW 
dalam multidimensi. 
      Keteladanan Nabi Muhammad SAW telah dijelaskan Allah dalam Al 
Quran Surat Al Ahzab:21 yang bunyinya: 
 َالله اُ	َْ
 َنَ َِّ ٌَََ ٌةَُْأ ِالله ِلَُر ِ ْ َُ َنَ !َْ"َّ
ا	ً%ِ&َ َالله 	َََذَو 	َ)َِ*ْا َمَْ%ْاَو}٢١{  
Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah (Al 
Ahzab: 21). 
 
Teori kepemimpinan dan manajemen modern juga banyak bersumber pada 
perilaku beliau. Berbagai teori kepemimpinan yang ada saat ini dapat dilihat 
secara nyata implementasinya pada diri Muhammad SAW. Tidak perlu ragu 
dan susah payah mencari sosok pemimpin yang dapat diteladani secara utuh, 
karena sosok tersebut benar-benar ada pada diri Muhammad SAW. Sebagai 
seorang Muslim yang mengimani beliau adalah utusan Allah, maka tak ada 
alasan lagi untuk tidak mengikuti sunnah beliau dan semakin mendalami 
setiap bulir kehidupan dari sirah beliau akan semakin tumbuh pula kecintaan 
pada beliau. 
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 Kepemimpinan dan manajemen Nabi Muhammad SAW dibagi menjadi 8 
bagian, yaitu Self delopment, business, family, dakwah, social and politics, 
education, legal system, military. Setiap spektrum menggambarkan teknik 
kepemimpinan dan manajemen beliau pada bidang tersebut dengan 
memberikan contoh-contoh nyata yang telah diterapkan beliau selama ini. 
Dengan dukungan ayat Al-Qur’an dan Hadits, maka kisah-kisah tersebut 
dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya. 
Spektrum pertama, Self Development, tentang kehidupan pribadi Nabi 
Muhammad SAW. Beliau sudah ditempa sejak dalam kandungan ibunya 
untuk menjadi sosok yang luar biasa. Pengembangan diri beliau sudah 
dimulai sejak lahir hingga beliau dewasa. Masa kecil yang dihabiskan di desa 
bersama ibu susunya, usia enam tahun  ditinggal meninggal oleh ibunya, 
disusul dengan kematian kakeknya, perjalan beliau sebagai pedagang 
bersama pamannya, hingga menikah dengan Khadijah dan diangkat menjadi 
seorang Rasul.  
Self Leadership terkait dengan Self Discipline seseorang karena self 
leadership menumbuhkan kemampuan untuk mengendalikan hawa nafsu. 
Hal ini akan terkait lagi dengan kepemimpinan organisasional dan 
pengelolaan stress. Nabi Muhammad SAW memiliki kemampuan tersebut 
dengan baik sehingga dapat menjadi pemimpin yang baik. Kuncinya mulai 
dari diri sendiri. 
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Spektrum kedua, Business, kehidupan Muhammad SAW sebagai enterpeneur 
dan pemimpin business,ketika hidup dengan pamannya,  Nabi Muhammad 
SAW telah menggeluti dunia perdagangan, mulai dari yang cakupannya kecil 
hingga yang besar. Masa kecil beliau membentuk jiwa wirausaha yang 
membawa usia beliau paling lama digunakan untuk aktivitas ini, yaitu sekitar 
dua puluh lima tahun. Beliau pernah bertindak sebagai pedagang kecil yang 
magang, manager yang memiliki usaha sendiri, dan puncaknya menjadi 
business owner serta memiliki aliansi dengan berbagai investor.  
Dengan berbagai kegiatannya dalam dunia perdagangan, kekayaan beliau 
dapat dilihat dalam 3 kondisi, yaitu pernah kaya, hidup sedang, dan juga 
hidup sederhana. Uang bukanlah segala-galanya, sehingga ketika wafat 
beliau tidak meninggalkan harta apapun untuk keluarganya. Keteladanan 
agung juga dapat dilihat dari kehidupan bisnis beliau melalui perjalanan 
karier perdagangannya. 
Spektrum ketiga, Family, tentang Nabi Muhammad SAW dan keluarganya. 
Beliau adalah pemimpin keluarga yang harmonis, diawali oleh pernikahan 
agung dengan saudagar wanita, Khadijah. Pada rentang pernikahan pertama 
inilah Muhammad SAW mengalami proses perubahan dari manusia biasa 
menjadi seorang rasul. Muhammad SAW dikarunai 4 orang putri dan 2 orang 
putra dari Khadijah, namun kedua putranya meninggal saat masih kecil.  
Setelah Khadijah wafat, barulah Nabi Muhammad SAW memilki istri lebih 
dari satu, itu pun sebagaian besar berdasarkan perintah Allah. Keharmonisan 
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dalam keluarga beliau tetap terjaga dengan sikap beliau yang adil terhadap 
isteri-isterinya, walaupun tak jarang juga ada intrik kecil di dalamnya. Dari 
kehidupan keluarganya, banyak teladan yang dapat diambil dari peran beliau 
sebagai ayah maupun suami.  
Spektrum keempat, Dakwah, yaitu kepemimpinan dakwah Nabi Muhammad 
SAW. Dakwah dimulai ketika beliau diangkat menjadi Rasul pada usia 40 
tahun. Awalnya dakwah beliau dilakukan secara tertutup mulai dari keluarga 
terdekat. Selanjutnya dimulai dengan dakwah terbuka di Mekkah, di luar 
Mekkah, hingga moment dakwah di Madinah atas perintah hijrah dari Allah 
SWT. 
      Nabi Muhammad SAW menerapkan strategi dakwah yang berbeda pada 
setiap fasenya dengan disesuaikan pada kondisi saat itu. Dengan strategi yang 
baik, maka ekspansi dakwah beliau dapat meluas ke daerah-daerah sekitar 
Arab dan ajaran Islam dapat tersebar dengan baik. Tantangan dakwah pasti 
ada, tetapi beliau melewatinya dengan kesabaran dan sifat-sifat lain yang luar 
biasa sehingga tantangan tersebut dapat diatasi. 
Spektrum kelima, Social and Politics,  peran beliau sebagai pemimpin sosial-
politik. Ada keunikan politik pada zaman Muhammad SAW yaitu kekuasaan 
kerajaan besar di sekitar Arab tetapi Arab sendiri tidak berada di bawah 
kekuasaan manapun. Kerajaan Persia dan Romawi memiliki kekuatan luar 
biasa saat itu dan bangsa Arab memiliki keberpihakan yang berbeda. Setelah 
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diangkat menjadi Rasul, Nabi Muhammad SAW memilih Madinah sebagai 
pusat Islam dan membentuk negara dengan kekuatan politik.  
Berbagai kebijakan dibuat untuk kemaslahatan rakyat Madinah dan hal 
tersebut membuat Madinah menjadi sebuah kota yang diperhitungkan oleh 
Kerajaan-Kerajaan besar. Perjanjian diselenggarakan, piagam Madinah 
dibuat, dan akhirnya Madinah pun menjadi sebuah kota yang lebih modern 
dibanding zamannya. Hal itu dapat dicapai karena adanya potensi 
kepemimpinan sosial-politik pada diri Nabi Muhammad SAW.  
Spektrum keenam, Education,  tentang peran Nabi Muhammad SAW sebagai 
pemimpin sistem pendidikan Holistik. Beliau sukses mengajarkan tentang 
Islam dan perintah-perintah yang ada di dalamnya karena kemampuan beliau 
dalam mengajarkan hal tersebut. Nabi Muhammad SAW memberikan 
tuntunan yang mulia tentang sifat-sifat guru, antara lain ikhlash, jujur, walk 
the talk, adil dan egaliter, akhlak mulia, tawadhu, sabar memendam amarah, 
dan lain-lain.  
Semua hal tersebut dicontohkan langsung oleh Nabi Muhammad SAW dalam 
keseharian dan mengajar orang lain. Metode dan Teknik Pengajaran Holistik 
yang beliau terapkan meliputi learning conditioning, active interaction, 
applied-learning method, scanning and levelling,discussion and feedback, 
story telling, dan masih banyak lagi. Dengan metode tersebut ilmu yang 
diajarkan lebih mudah diserap sehingga sosok beliau sebagai pembawa 
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risalah tak lepas dari kemampuan beliau dalam menerapkan sistem 
pendidikan yang holistik. 
Spektrum ketujuh, Legal System, peran Nabi Muhammad SAW sebagai 
pemimpin hukum. Beliau merupakan salah satu tokoh hukum yang 
berpengaruh di dunia dengan peran beliau sebagai pemebentuk Legal 
Jurisprudence. Awalnya hukum yang beliau terapkan bersumber pada Al-
Qur’an sehingga terbentuklah hukum Islam yang mengatur kehidupan umat 
Muslim.  
Kota Madinah menyimpan sejarah penerapan hukum yang diterapkan oleh 
Muhammad SAW sehingga membentuk kota tersebut menjadi Kota 
Peradaban yang berlandaskan Hukum dan Keadilan. Hukum Islam memiliki 
beberapa karakter khusus dan keistimewaan yang tentunya sesuai dengan 
kehidupan sosial manusia. Ketika sebuah masalah tidak terdapat keterangan 
hukumnya dalam Al-Qur’an maka hadits dan itjihad para ulama menjadi 
penentu hukum selanjutnya. Dengan demikian hukum Islam dapat mencakup 
seluruh kehidupan seorang manusia. 
Spektrum kedelapan, Military, mengupas kepemimpinan militer Nabi 
Muhammad SAW. Kemampuan militer Nabi Muhammad SAW dapat dilihat 
dari peran beliau selama peperangan. Perang pertama yang beliau ikuti 
adalah Perang Fijar yang terjadi akibat konflik antara Quraisy dan Bani 
Hawazin. Setelah menjadi Rasul, beliau terlibat dalam Perang Badar yang 
menentukan eksistensi umat Muslim, Perang Uhud yang menyimpan 
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pelajaran atas kekalahan umat Muslim, Perang Khandaq dengan strategi 
penggalian parit, Perang Khaibar, hingga penaklukan kota Mekkah secara 
damai setelah penghianatan kafir Quraisy atas perjanjian Hudaibiyah. 
Strategi militer diterapkan secara cermat oleh Muhammad SAW dalam setiap 
perang, hingga mengantarkan pada kemenangan Kota Mekkah. Ancaman 
dari dalam maupun dari luar Mekkah juga tak henti berdatangan sehingga 
eksistensi beliau dalam kepemimpinan militer sangat diuji dan nyatanya 
beliau dapat melewati ujian tersebut dengan baik. Pasca penaklukan kota 
Mekkah beliau juga melakukan ekspansi ke beberapa daerah hingga Islam 
dapat tersebar luas. 
Selain dari pada itudari Rasulullah Muhammad SAW yang patut dicontoh 
dalam kepemimpinan adalah sifat terpuji Rasullah SAW yaitu: Siddiq (jujur), 
Tabligh (menyampaikan), Amanah (dapat dipercaya), dan Fathonah (cerdas).  
 
h.  Kepemimpinan Kepala Sekolah. 
Sebagai suatu organisasi, sekolah selain memerlukan seorang manajer untuk 
mengelola sumber daya sekolahjuga memerlukan pemimpin. Karena seorang 
manajer lebih banyak berkonsentrasi pada permasalahan anggaran dan 
persoalan adminstratif lainnya. Sedangkam pemimpin  mampu menciptakan 
sebuah visi dan mengilhami staf dan semua komponen individu yang terkait 
dengan sekolah. Wacana ini mengimplikasikan bahwa baik pemimpin 
maupun manajer diperlukan dalam pengelolaan sekolah. 
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Sekolah merupakan bentuk organisasi moral, yang berbeda dengan bentuk 
organisasi lainnya, terutama yang berorientasi pada keuntungan (laba). 
Sebagai suatu organisasi, menurutRumtini Iksan 
(http://www.depdiknas.go.id:2005) kesuksesannya tidak hanyaditentukan 
oleh kepala sekolah melainkan juga oleh tenaga kependidikanlainnya dan 
proses sekolah itu sendiri. Hal tersebut membawa konsekuensilogis bahwa 
kepala sekolah berkewajiban mengkoordinasikan ketenagaan disekolah untuk 
menjamin terimplementasikannya peraturan dan perundangansekolah. Dalam 
perannya tersebut, kepala sekolah dapat berfungsi sebagaimotivator, direktur, 
dan evaluator. 
Kepala sekolah adalah pemimpin pada satu lembaga satuan 
pendidikan.Tanpa kehadiran kepala sekolah proses pendidikan termasuk 
pembelajarantidak akan berjalan efektif. Kepala sekolah adalah pemimpin 
yang proseskeberadaannya dapat dipilih secara langsung, ditetapkan oleh 
yayasan, atau ditetapkan oleh pemerintah. Menurut Awaludin Hamzah 
(2004) Ada tiga syarat yang harus dipenuhi untuk menjadi kepala sekolah 
yaitu : 
 1. Aspek Akseptabilitas 
      Akseptabilitas adalah aspek mengandalkan dukungan riil dari 
komunitas yang dipimpinnya. Seorang kepala sekolah harus mendapat 
dukungan dari guru-guru dan karyawan lembaga yang bersangkutan 
sebagai komunitas formal yang dipimpinnya. Dukungan ini juga secara 
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nonformal harus mendapat pula dari masyarakat pendidikan termasuk 
komite sekolah sebagai wadah organisasi orang tua/wali siswa.  
      Seorang kepala sekolah sah menjadi pemimpin apabila mendapat 
dukungan riil dari masyarakat yang dipimpinnya, hal ini untuk 
memudahkan kinerja tugas serta menghindarkan dari sikap apriori atau 
pembangkangan dari yang dipimpinnya. Sesungguhnya jika seseorang 
yang memimpin tidak dikehendaki oleh yang dipimpin akan menimbulkan 
ketidakserasian dalam pelaksanaan tugas.  
      Aspek akseptabilitas ini dalam teori organisasi disebut 
legitimasi(pengakuan) yakni kelayakan seorang pemimpin untuk diakui 
danditerima keberadaannya oleh mereka yang dipimpin. Untuk 
mendapatkanlegitimasi, sebaiknya kepala sekolah dipilih langsung oleh 
guru-guru.Hanya orang yang dipilih melalui proses pemilihan seperti 
inibiasanya seorang pemimpin mendapat dukungan yang nyata. 
Tentunyamelalui tahapan seleksi yang ketat tidak asal memilih. 
Kepemimpinanseperti ini akan memiliki legitimasi yang sangat kuat jika 
melalui proses pemilihan langsung yang dilaksanakan secara adil, jujur, 
dan transparan.  
2.  Aspek Kapabilitas  
Aspek kapabilitas menyangkut kompetensi (kemampuan) untuk 
menjalankan kepemimpinan. Untuk menjadi kepala sekolah tidak hanya 
cukup mendapat pengakuan dari guru-guru sebagai pendukungnya tapi juga 
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harus memiliki kemampuan memimpin. Selain itu, memiliki kemampuan 
dalam mengelola sumber daya yang ada dari orang-orang yang 
dipimpinnya agar tidak menimbulkan konflik. Kapabilitas ini sangat 
diperlukan bagi seorang kepala sekolah, melalui pengalaman yang cukup 
memadai serta pengetahuan mengenai manajemen sekolah dan pendidikan 
lainnya.  
      Apabila kepala sekolah tidak memiliki kemampuan dalam mengelola 
dapat dipastikan lembaga yang dipimpinnya tidak akan berjalan efektif dan 
ada kemungkinan berantakan jika  konflik terjadi. Konflik biasanya muncul 
karena adanya berbagai kepentingan dan gagasan yang kurang 
terakomodasi dengan sempurna. Apabila konflik ini dikelola dengan baik 
serta mengakomodasi hal-hal yang secara realistis dapat dilaksanakan, akan 
melahirkan sebuah kesepakatan dan pemahaman yang akan terasa baik 
apabila dilaksanakan secara bersama dengan penuh tanggung jawab.  
3. Aspek Integritas  
      Aspek integritas adalah sebuah persyaratan yang sempurna apabila 
aspek akseptabilits dan kapabilitas terpenuhi. Dengan persyaratan ini 
seorang kepala sekolah dapat menghasilkan produk kepemimpinan yang 
sempurna dan diterima oleh khalayak. Secara sederhana, integritas artinya 
komitmen moral dan berpegang teguh terhadap aturan main yang telah 
disepakati sesuai dengan peraturan dan norma yang semestinya berlaku. 
Faktor ini akan menentukan wibawa dan tidaknya seorang kepala sekolah.  
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      Suatu penghargaan akan diberikan terhadap seorang pemimpin apabila 
memegang teguh janjinya serta komitmennya terhadap sesuatu yang telah 
disepakatinya. Jadi, integritas adalah menyangkut konsistensi dalam 
memegang teguh aturan main atau norma-norma yang berlaku di dunia 
pendidikan. 
      Selain tiga persyaratan tersebut, kepala sekolah sebagai seorang manajer 
di lembaga pendidikan juga harus memiliki tiga kecerdasan pokok, yaitu: 
kecerdasan profesional, kecerdasan personal dan kecerdasan manajerial agar 
dapat bekerja sama dan mengerjakan sesuatu dengan orang lain. Rosyada 
(2004:240-242) mengklasifikasikan kemampuan manajerial yang harus 
dipertimbangkan sebagai langkah awal mengerjakan berbagai tugas 
manajerial, yaitu :  
1. Kemampuan mencipta, yang meliputi: selalu mempunyai ide-ide 
bagus, selalu memperoleh solusi-solusi untuk berbagai problem yang 
biasa dihadapi, mampu mengantisipasi berbagai konsekuensi dari 
pelaksanaan berbagai keputusan dan mampu mempergunakan 
kemampuan berfikir imajinatif (lateral thingking) untuk menghubungkan 
sesuatu dengan yanglainnya yang tidak bisa muncul dari analisis dan 
pemikiran-pemikiranempirik. 
2. Kemampuan membuat perencanaan, yang meliputi: mampu 
menghubungkan kenyataan sekarang dan hari esok, mampu 
mengenaliapa-apa yang penting saat itu dan apa-apa yang benar-benar 
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mendesak,mempu mengantisipasi kebutuhan-kebutuhan mendatang, dan 
mampumelakukan analisis. 
3. Kemampuan mengorganisasi, yang meliputi: mampu 
mendistribusikantugas dan tanggung jawab yang adil, mampu membuat 
putusan secaratepat, selalu bersikap tenang dalam menghadapi kesulitan, 
mampumengenali pekerjaan itu sudah selesai dan sempurna dikerjakan. 
4. Kemampuan berkomunikasi, yang meliputi: mampu memahami 
oranglain, mampu dan mau mendengarkan orang lain, mampu 
menjelaskansesuatu pada orang lain, mampu berkomunikasi melalui 
tulisan, mampumembuat orang lain berbicara, mampu mengucapkan 
terima kasih padaorang lain , selalu mendorong orang lain untuk maju 
dan selalu mengikuti dan memanfaatkan tekhnologi informasi. 
5. Kemampuan memberi motivasi, yang meliputi: mampu memberi 
inspirasipada orang lain, menyampaikan tantangan yang realistis, 
membantu oranglain untuk mencapai tujuan dan target, membantu orang 
lain untuk menilaikontribusi dan pencapaiannya sendiri. 
6. Kemampuan melakukan evaluasi, yang meliputi: mampu 
membandingkan antara hasil yang dicapai dengan tujuan, mampu 
melakukan evaluasi diri, mampu melakukan evaluasi terhadap pekerjaan 
orang lain, dan mampu melakukan tindakan pembenaran saat diperlukan.  
Kemampuan manajerial kepala sekolah tersebut harus dimiliki oleh seorang 
kepala sekolah agar dapat melaksanakan tugas dan perannya sebagai kepala 
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sekolah. Tugas-tugas kepala sekolah dikemukakan Wahjosumidjo (2002:97) 
sebagai berikut: 
      Tugas yang pertama adalah kepala sekolah bekerja dengan dan melalui 
orang lain. kepala sekolah berperilaku sebagai saluran komunikasi di 
lingkungan sekolah. Tugas yang kedua kepala sekolah bertanggung jawab 
dan mempertanggungjawabkan. kepala sekolah bertindak dan 
bertanggungjawab atas segala tindakan yang dilakukan oleh bawahan. 
Perbuatan yang dilakukan oleh para guru, siswa, staf, dan orang tua siswa 
tidak dapat dilepaskan dari tanggung jawab kepala sekolah. 
      Dengan waktu dan sumber yang terbatas seorang kepala sekolah harus 
mampu menghadapi berbagai persoalan.Dengan segala keterbatasan, seorang 
kepala sekolah harus dapat mengatur pemberian tugas secara cepat serta 
dapat memprioritaskan bila terjadi konflik antara kepentingan bawahan 
dengan kepentingan sekolah. 
      Tugas ketiga Kepala sekolah harus berfikir secara analitik dan 
konsepsional. Kepala sekolah harus dapat memecahkan persoalan melalui 
satu analisis, kemudian menyelesaikan persoalan dengan satu solusi yang 
feasible. Serta harus dapat melihatsetiap tugas sebagai satu keseluruhan yang 
saling berkaitan. Tugas keempat Kepala sekolah adalah seorang mediator 
atau juru penengah. Dalam lingkungan sekolah sebagai suatu organisasi di 
dalamnya terdiri dari manusia yang mempunyai latar belakang yang berbeda-
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beda yang bisa menimbulkan konflik untuk itu kepala sekolah harus jadi 
penengah dalam konflik tersebut. 
      Tugas kelima kepala sekolah adalah seorang politisi. Kepala sekolah 
harus dapat membangun hubungan kerja sama melalui pendekatan persuasi 
dan kesepakatan (compromise). Peran politis kepala sekolah dapat 
berkembang secara efektif, apabila: (1) dapat dikembangkan prinsip jaringan 
saling pengertian terhadap kewajiban masing-masing, (2) terbentuknya aliasi 
atau koalisi, seperti organisasi profesi, OSIS, BP3, dan sebagainya; (3) 
terciptanya kerjasama (cooperation) dengan berbagai pihak, sehingga aneka 
macam aktivitas dapat dilaksanakan. 
      Tugas keenam kepala sekolah adalah seorang diplomat. Dalam berbagai 
macam pertemuan kepala sekolah adalah wakil resmi sekolah yang 
dipimpinnya, dan tugas ketujuh kepala sekolah mengambil keputusan-
keputusan sulit. Tidak ada satu organisasi pun yang berjalan mulus tanpa 
problem. Demikian pula sekolah sebagai suatu organisasi tidak luput dari 
persoalan dn kesulitan-kesulitan. Dan apabila terjadi kesulitan-kesulitan 
kepala sekolah diharapkan berperan sebagai orang yang dapat menyelesaikan 
persoalan yang sulit tersebut. 
      Wahjosumidjo (2002:90) juga menjelaskan peran kepala sekolah adalah: 
(a) Peranan hubungan antar perseorangan; (b) Peranan informasional; (c) 
Sebagai pengambil keputusan. Dari tiga peranan kepala sekolah sebagai 
manajer tersebut, dapat  diuraikan sebagai berikut: 
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1. Peranan hubungan antar perseorangan meliputi: (a) Figurehead, 
figurehead berarti lambang dengan pengertian sebagai kepala sekolah 
sebagai lambang sekolah, (b) Kepemimpinan (Leadership). Kepala 
sekolah adalah pemimpin untuk menggerakkan seluruh sumber daya yang 
ada di sekolah sehingga dapat melahirkan etos kerja dan peoduktivitas 
yang tinggi untuk mencapai tujuan. (c) Penghubung (liasion). Kepala 
sekolah menjadi penghubung antara kepentingan kepala sekolah dengan 
kepentingan lingkungan di luar sekolah. Sedangkan secara internal kepala 
sekolah menjadi perantara antara guru, staf dan siswa. 
2. Peranan informasional meliputi: (a) Sebagai monitor. Kepala sekolah 
selalu mengadakan pengamatan terhadap lingkungan karena 
kemungkinan adanya informasi-informasi yang berpengaruh terhadap 
sekolah. (b) Sebagai disseminator. Kepala sekolah bertanggungjawab 
untuk menyebarluaskan dan memabagi-bagi informasi kepada para guru, 
staf, dan orang tua murid. (c) Spokesman. Kepala sekolah menyabarkan 
informasi kepada lingkungan di luar yang dianggap perlu. 
3. Sebagai pengambil keputusan meliputi: (a) Enterpreneur. Kepala 
sekolah selalu berusaha memperbaiki penampilan sekolah melalui 
berbagai macam pemikiran program-program yang baru serta malakukan 
survey untuk mempelajari berbagai persoalan yang timbul di lingkungan 
sekolah. (b) Orang yang memperhatikan gangguan (Disturbance 
handler). Kepala sekolah harus mampu mengantisipasi gangguan yang 
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timbul dengan memperhatikan situasi dan ketepatan keputusan yang 
diambil. (c) Orang yang menyediakan segala sumber (A Resource 
Allocater). Kepala sekolah bertanggungjawab untuk menentukan dan 
meneliti siapa yang akan memperoleh atau menerima sumber-sumber 
yang disediakan dan dibagikan. (d) A negotiator roles. Kepala sekolah 
harus mampu untuk mengadakan pembicaraan dan musyawarah dengan 
pihak luar dalam memnuhi kebutuhan sekolah. 
Kepala sekolah adalah pemimpin untuk menggerakkan seluruh 
sumber daya yang ada di sekolah sehingga dapat melahirkan etos kerja dan 
produktivitas yang tinggi untuk mencapai tujuan. Meningkatnya mutu 
pendidikan yang ditandai dengan meningkatnya prestasi adalah salah satu 
tujuan yang akan dicapai sebuah sekolah.  
 
B. Penelitian Yang Relevan 
      Penelitian tentang kepemimpinan telah banyak dilakukan,  diantaranya yang 
dilakukan oleh Prim Masrokan Muthohari (2006) dengan judul Hubungan 
Kepemimpinan Kepala Sekolah, Budaya Organisasi, Iklim Organisasi, 
Semangat Kerja, Motivasi Berprestasi Guru dan Kinerja Guru di SMUN Tulung 
Agung.Hasil penelitian tersebut adalah menyimpulkan bahwa Gaya kepemimpinan 
Kepala Sekolah yang baik diikuti baiknya budaya organisasi, Gaya kepemimpinan 
Kepala Sekolah yang baik diikuti budaya organisasi dan baiknya iklim organisasi, 
Gaya kepemimpinan Kepala Sekolah, budaya organisasi baik, motivasi berprestasi 
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(guru)tinggi, semangat kerja tinggi, iklim organisasi yang baik dan tinggi saling 
berhubungan satu persatu. Penelitian tentang kepemimpinan kepala sekolah juga 
telah dilakukan oleh Agus Sunarno dengan judul Pengaruh Motivasi Kerja, 
Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Guru 
(Suatu Studi Berdasarkan Persepsi Guru SMK Negeri Kota Tegal).Hasil 
penelitian menyimpulkan bahwa guru dapat bekerja dengan baik jika ada nilai 
motivasi kerja dan kepemimpinan dari kepala sekolah. 
Penelitian lain dilakukukan oleh Aris Trihariyanto dengan judul Peningkatan 
Kompetensi Kepribadian Guru Melalui Kepemimpinan Kepala Madrasah 
Ibtidaiyah Ma’arif Rowosari di Tuntang Kabupaten Semarang. dengan hasil 
penelitian bahwa kepala sekolah telah melakukan upaya peningkatan kompetensi 
kepribadian guru dengan dua cara yaitu bekerjasama dengan ulama untuk 
pembinaan kepribadian secara umum dan pembinaan yang difokuskan pada lima 
kompetensi kepribadian guru. 
Sri Hidayah juga melakukan penelitian dengan judul Gaya Kepemimpinan 
Kepala Sekolah dalam Peningkatan Profesionalisme Guru Sekolah Menengah 
Pertama Negeri Colomadu di Karanganyar. Hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa kepala sekolah dalam kepemimpinannya menerapkan sistem demokrasi dan 
langkah-langkah peningkatan profesionalisme yang dilakukan salah satunya 
dengan upaya peningkatan sumber daya manusia dengan bentuk konkrit bahwa 
guru minimal harus S1 dan mengajak serta mendukung agar melanjutkan studi S2.   
58 
 
 
 
 
Tesis dengan judul Manajemen Kepemimpinan Kepala Sekolah, Motivasi 
dan Kedisiplinan Guru dengan Kepuasan Wali Murid MI Terpadu Al Mabrur 
Tawangsari Sukoharjooleh Fathonah menyimpulkan bahwa ada hubungan antara 
kepemimpinan kepala sekolah dengan motivasi, kedisiplinan guru dan kepuasan 
wali murid. Penelitian oleh Jamaluddin (2002) dengan judul Hubungan antara 
Kepemimpinan Kepala Sekolah Kemampuan Mengajar Guru, Status Sosial 
Ekonomi Orang Tua, Status Akademik, Motivasi Belajar. menyimpulkan bahwa 
secara signifikan ada hubungan langsung antara kepemimpinan kepala sekolah 
dengan kemampuan mengajar guru, ada hubungan signifikan antara kemampuan 
mengajar guru, fasilitas belajar, status akademik dan motivasi belajar siswa, ada 
hubungan signifikan antara status sosial ekonomi orang tua dengan fasilitas belajar 
siswa, ada hubungan signifikan antara kemampuan mengajar guru, status 
akademik, metode belajar siswa dengan mutu lulusan. 
      Beberapa penelitian tersebut pada garis besarnya membahas secara khusus 
kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi pengaruhnya terhadap kinerja guru, 
kompetensi kepribadian guru, jadi penelitian hanya fokus pada kepemimpinan 
kepala sekolah dalam kaitan dengan  guru. Oleh karena itu penelitian ini akan 
mencoba mengkaji tentang implementasi kepemimpinan kepala madrasah secara 
menyeluruh berkaitan dengan strategi kepemimpinan kepala madrasah dalam 
meningkatkan mutu madrasah, meliputi sifat, fungsi, gaya kepemimpinan, 
kemampuan manejerialserta upaya kepala madrasah dalam mengatasi hambatan 
yang mungkin timbul, dan realitas budaya mutu madrasah. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena penelitian ini 
bertujuan untuk memperoleh data tentang kepemimpinan kepala madrasah 
dalammenjalankantugasnya. Karena itu, pendekatan yang tepat untuk 
penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif 
adalah penelitian yang bermaksud untuk membuat pencandraan (deskripsi) 
mengenai situasi-situasi atau kejadian-kejadian (Sumadi Suryabrata, 2002 : 
18). 
Penelitianinimenggunakanrancanganstudikasus, 
dimanakarakteristikutamastudikasusadalahapabilapenelitimenelitiduaataulebih
subyeklataratautempatpenyimpanan data penelitian.Penelitian 
studikasusmempunyaibanyakragam. Salah satunyaadalahstudikomparatif, di 
manaduapenelitiankasusataulebihdilakukan, 
kemudiandibandingkanuntukmenemukanpersamaandanperbedaannya. 
Kasus yang ditelitiadalahkepemimpinankepala madrasah di MIN 
TinawasdanMIM PK Kenteng Nogosari.Alasan dipilihnya lokasi penelitian ini 
dikarenakan terdapatperbedaandankeunikan yang dijadikan fokus 
penelitian.MIN Tinawasadalah madrasah negerisedangkan MIM PK 
Kentengadalah madrasah swasta yang pengelolaannya di 
bawahnaunganyayasan.MIN Tinawassebagianbesargurunyaberstatus PNS 
sedangkan MIM PK Kentenghampirsemua guru berstatus Non PNS 
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(GTY).Sedangkankeunikan yang adadiantaranya di MIM PK 
Kentengmeskipunhampirsemuagurunyaberstatus GTY 
namunsemangatkerjanyasangattinggi, danjugameskipunkepala madrasah 
usianyasudahtua, namuntetapmampumemimpin madrasah 
denganbaikdenganindikatornyaantara lain MIM PK Kentengmeraihakreditasi 
A, siswa-siswinyaseringberprestasi di berbagaiajangperlombaan, 
sertamemperolehkepercayaanlebihdarimasyarakatterbuktidenganjumlahmurid 
yang banyak. 
Memperhatikankeberadaanmasing-masing madrasah tersebut di atas, 
kasusdankarakteristikkeduanyaberbeda-beda, 
makapenelitianinicocokuntukmenggunakanrancanganstudikasusdimulaidarika
sustunggal (sebagaikasuspertama) terlebihdahulu, 
kemudiandilanjutkanpadakasuskedua. 
Karenarancanganpenelitianiniadalahstudikasus, makalangkah-langkah 
yang akanditempuhdalampenelitianiniadalahsebagaiberikut: (1) 
melakukanpengumpulan data padakasuspertama, yaitu di MIN Tinawas. 
Penelitiandilakukansampaipadatingkatkejenuhan data, danselamaitu pula 
dilakukankategorisasidalamtema-
temauntukmenemukankonsepsitentatifmengenaikepemimpinankepala 
madrasah di madrasah tersebut; (2) melakukanpengamatanpadakasuskedua, 
yaitu MIM PK 
Kenteng.Tujuannyauntukmemperolehtemuankonseptualmengenaikepemimpin
ankepala madrasah di MIM PK Kenteng. 
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Meskipunrancanganpenelitianiniakandilakukansecarabertahapnamundala
mperistiwa-peristiwakhusus(event)pengamatandilakukansecarasimultan. 
Berdasarkantemuankonseptualdarikedua madrasah tersebut, 
selanjutnyadilakukananalisiskomparasidanpengembangankonseptualuntukmen
dapatkanabstraksitentangkepemimpinankepala madrasah darikedua madrasah 
tersebut. 
 
B. Latar Seting Penelitian 
Untukmempermudahdalampenelitianperluditentukanarahdanpembahasan
terhadapdaerah-daerahdanobyekpenelitian.Hal 
inidilakukanuntukmenjagadanmenghindariterjadinyakesimpangsiuran, 
sehingga data yang diperolehdapatdipertanggungjawabkankebenarannya. 
1. TempatPenelitian 
Penelitian ini di dilaksanakan di MIN Tinawasdan MIM PK 
KentengKecamatanNogosariKabupatenBoyolali. 
2. WaktuPenelitian 
Penelitianinidilaksanakanpadabulan Septembersampaibulan November 
2014 yang terbagidalam 3 (tiga) tahapkegiatan, yaitu: 
a. TahapPersiapan 
Tahapinimeliputipengajuan proposal, pembuatan proposal, 
danpermohonanijinpenelitian. 
b. TahapPenelitian 
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Tahappenelitianinimeliputisemuakegiatan di lapanganyaitu: pengambilan 
data denganpengamatan, wawancaramendalam, dananalisisdokumen.  
c. TahapPenyelesaian 
Tahappenyelesaianmeliputianalisis data-data yang 
telahterkumpuldanpenyusunanhasilpenelitiansesuaitujuan yang diharapkan. 
 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
SubyekpenelitianadalahKepalaMadrasah, 
denganobyekKepemimpinanKepala Madrasah.  Informan dalam penelitian ini 
adalah, guru,siswa, komite madrasah, PPAI. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknikpengumpulan data adalahsuatucara yang 
digunakanuntukmendapatkan data dalampenelitian. Teknikpengumpulan data 
yang digunakanadalahteknikfield 
researchyaitupenulisterjunlangsungkelapanganuntukmemperoleh data yang 
perlukan, kemudianpengumpulan data dilakukan dengan cara melakukan 
pengamatan, wawancara mendalam, dan analisis dokumen. 
1. Pengamatan atauObservasi 
Metode pengamatan atau observasi digunakan untuk menggali data 
yang berupa peristiwa, tempat/ lokasi dan benda serta rekaman. (H.B 
Sutopo, 2002 : 64). Data dalam penelitian ini yang dikumpulkan melalui 
pengamatan adalah suasana madrasah, awalkehadiran guru/ 
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karyawandansiswa, kegiatan pembelajaran, kepulangan guru/ 
akhirpembelajaran, rapat pembinaan guru. 
 
No Aktivitas Subjekpenelitian 
1 AwalKehadiran Kepala madrasah, Guru, Siswa 
2 Kegiatanpembelajaran Guru, siswa 
3 AkhirPembelajaran/ waktupulang Kepala madrasah, Guru, 
Siswa. 
4 Pertemuanpembinaanguru 
/karyawan 
Kepala madrasah, Guru/ 
Karyawan, Komite. 
 
2. Interview atauWawancara Mendalam 
Metode Interview adalah teknik dalam upaya menghimpun data yang 
akurat untuk keperluan melaksanakan proses pemecahan masalah tertentu 
sesuai data-data yang diperoleh. Teknikinidilakukandengancara Tanya 
jawabsecaralesandanbertatapmukalangsungdengannarasumber (Bahtiar, 
1997:72). 
Untukmenjaga agar interview terarah, makadigunakan interview 
terpimpin, yaitupertanyaan yang akandiajukandipersiapkanterlebihdahulu, 
namundaftarpertanyaanitutidakmengikatjalannyawawancara yang 
sedangdilaksanakan. Padapenelitianini wawancara diperlukan untuk 
mengumpulkan datatentang kepemimpinan kepala Madrasah yang 
meliputi: 
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No Subyek/ Informan Informasi 
1 Kepala Madrasah Strategikepemimpinan yang diterapkan, 
hambatandansolusidalamkepemimpinan. 
2 Guru Sifat, Fungsi, Gaya 
KepemimpinanKepala madrasah, 
budayamutu madrasah. 
3 Siswa Rasa senangdannyamanbelajar di 
Madrasah 
4 Komite Kerjasama Madrasah denganKomite 
5 Pengawas PAI PenilaianKinerjakepala madrasah 
 
3. Analisis Dokumen 
Dokumenadalahsetiapbahantertulisatau film, yang 
dalammenelitiandigunakansebagaisumber data 
dandimanfaatkanuntukmenguji, menafsirkanbahkanuntukmeramalkan 
(Moleong, 2006:216).Dokumen yang diperlukan dalam penelitian ini 
adalah profil madrasah, notulensi hasil rapat, presensi mengajar, jadwal 
pelajaran, sertifikatakreditasi, hasil kerja siswa, dokumenprestasi madrasah 
dan dokumen prestasi belajar. 
 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
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Pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
perpanjangan keikutsertaan, triangulasi metode dan triangulasi sumber. 
N
o 
Teknikpemeriksaan Data yang diperiksa 
1 Perpanjangankeikuts
ertaan 
Mengulangpengamatanterhadapkegiatanpembelaj
aran, 
2 Triangulasimetode Membandingkankepemimpinankepala madrasah 
berdasarkanhasilwawancaradenganmelakukananal
isisdokumen. 
3 Triangulasisumber Membandingkanhasilwawancarakepala 
madrasahdenganguru/karyawan. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis model 
interaktif dari Miles dan Huberman. Menurut model ini, analisis data berangkat 
dari pengumpulan data. Berdasarkan data dari pengumpulan data, akan 
dilakukan penyajian data atau reduksi data. Kegiatan diakhiri dengan 
melakukan verifikasi dan penarikan kesimpulan. 
Dalampenelitianini, langkah-langkah yang dilakukandalamteknikanalisis 
data adalahsebagaiberikut: 
1. Mereduksi Data 
Mereduksi data berartimerangkum, memilihhal-hal yang pokok, 
memfokuskanpadahal-hal yang penting, 
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dicaritemadanpolanyadanmembuang yang tidakperlu (Sugiyono, 
2006).Kegiatanreduksi data 
dilakukandengancaramembuatrangkumanhal-hal yang pokok yang 
berkaitandengankepemimpinankepala madrasah, 
dianalisissekaligusdipilihmana data yang 
relevandengankepemimpinankepala madrasah, danmana yang 
tidakrelevan, setelahitu data yang 
tidakrelevandengankepemimpinankepala madrasah dibuang, sehingga 
data yang dipilihadalah data yang benar-
benarrelevandengankepemimpinankepala madrasah,  
pilihantersebutmerupakanpilihananalisis yang 
terkaitdenganfokuspenelitian, ataumerupakanhal-hal yang 
pentingterhadapaspek-aspekpermasalah yang 
ditelitiyaitukepemimpinankepala madrasah, 
sehinggapilihantersebutakanmemudahkandalammenganalisisberikutnya. 
Itulahsebabnyareduksimerupakankegiatanmenggolongkan (data yang 
relevandan yang tidakrelevan), mengarahkan, membuang data yang 
tidakperluatau yang tidakrelevandengankepemimpinankepala madrasah. 
Data yang relevandenganpermasalahan yang diteliti, 
yaitutentangkepemimpinankepala madrasah antara lain: 
sifatkepemimpinan (denganindikator: 
latarbelakangdantingkatpendidikan,sikap, antusiasmedankeberanian), 
fungsikepemimpinan (denganindikator: fungsiinstruktif, konsultatif, 
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partisipasi, delegasi, dan control),  gayakepemimpinan 
(denganpilihangayakepemimpinan: otokratik, paternalistik, kharismatik, 
bebas, ataudemokratis) , kemampuanmanajerial (denganindikator: 
kemampuanperencanaanakademikdan non-akademik, 
kemampuanmengorganisasi, kemampuanberkomunikasilisan, 
kemampuanmemberimotivasi, dankemampuanmelakukanevaluasikinerja 
guru), danupaya-upayakepala madrasah dalammengatasihambatan yang 
timbul. 
 
2. Menyajikan Data 
Penyajian data yaitu sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Penyajian data yang lebih baik merupakan suatu cara yang utama bagi 
analisis kualitatif yang valid. Penyajian data tersebut dengan 
menggabungkan informasi yang tersusun dalam kejadian yang sedang 
berlangsung.Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya 
adalahmenyajikan data dengansistematika yang 
jelastentanghasilpenelitian yang diperoleh. 
 
3. Menyimpulkan Data/ Verifikasi 
Setelah data disajikan, maka data dibandingkandenganteori yang 
menjadiacuanpenelitikemudiankesimpulandiambildandiverifikasidengan
caramencari data yang lebihmendalammelaluipengumpulan data ulang, 
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meninjaukembalikelapangansecarasimultanuntukmengecekhasilkesimpu
lan. Setelah data penuh (tidakmenunjukkanperbedaan) maka data 
disimpulkansecara final 
dalambentukpembahasandanpenyajianhasilsecaradeskriptifanalisis. 
Adapunaluranalisis yang digunakandapatdigambarkan model analisis 
Miles danHubermansebagaiberikut: 
 
 
 
  
 
 
 
 
Gambar 1.1 :  Komponen- KomponenAnalisis Data: Model Interaktif 
 (Matthew B. Miles dan  A. Michael Huberman, 2009) 
 
Dari bagan yang terterapadagambardiatas, langkah yang 
akanditempuhdalampenelitianiniadalah:Setelah data dikumpulkan, 
kemudiandisusunrumusanpengertiansecarasingkatberupapokok-pokoktemuan 
yang disebutdenganreduksi data. Langkahberikutnyaadalahpenyusunansajian data 
yang berupaceritasistematis.Dari 
itukemudianditarikkesimpulan.Jikabelumtepatkesimpulannyakemudiandiceklagi 
Conclusions 
drawing / 
Verifikasi 
Reduksi data 
(Datareduction) 
Pengumpulan data 
(Datacollection) 
Penyajian data 
(Displaydata) 
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data yang dikumpulkanataumencari data lagigunamendapat data yang 
akuratdandapatdipertanggungjawabkan.Data tersebutkemudianditarikkesimpulan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Diskripsi Data 
1. Gambaran Umum MIN Tinawas dan MIM PK Kenteng 
a. Letak Geografis 
Letak geografis adalah tempat atau daerah dimana MIN Tinawas 
dan MIM PK Kenteng berada, sekaligus menyelenggarakan 
kegiatan kelembagaan pendidikan dan melaksanakan pembelajaran 
sesuai kurikulum yang sedang berlangsung. 
MIN Tinawas secara administrasi,terletak di Dukuh Rembun, 
Desa Rembun, Kecamatan Nogosari, Kabupaten Boyolali, berada 
di ruas jalan Ketitang-Donohudan Km 0,5. MIN Tinawas berdiri di 
atas tanah seluas 3.200 m2 dengan luas bangunan 2.121 m2.MIN 
Tinawas berada di sebelah barat jalan,  denganpintu gerbang 
menghadap ke arah timur yaitu menghadap ke arah jalan Ketitang-
Donohudan. Batas-batas lokasi dari MIN Tinawas adalah sebagai 
berikut: di sebelah utara, di bagian depan terdapat gedung TK 
Pertiwi Rembun, sedangkan di bagian belakang terdapat lapangan 
Desa Rembun, di sebelah timur terdapat jalan raya Ketitang-
Donohudan dan diseberang jalan merupakan perumahan penduduk, 
di sebelah selatan dan sebelah barat madrasah merupakan 
persawahan. 
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Antara MIN Tinawas dengan wilayah di sekelilingnya, telah 
dipisahkan dengan pagar tembok pembatas yang berdiri kokoh, 
sehingga situasi di dalam lingkungan MIN Tinawas terasa tenang 
dan nyaman terbebas dari gangguan yang mungkin timbul dari 
aktifitas di sekelilingnya.(Observasi dan Wawancara dengan 
Kepala MIN Tinawas, tanggal 22 September 2014). 
MIM PK Kenteng terletak di Dukuh Cengklik, Desa 
Kenteng, Kecamatan Nogosari Kabupaten Boyolali. MIM PK 
Kenteng Nogosari terletak di area perkampungan penduduk di 
Jalan Mangu-Nogosari Km 1.MIM PK Kenteng berdiri di atas 
tanah seluas 1.857 m2 dengan luas bangunan 945 m2. Bangunan 
MIM PK Kenteng terdiri dari 2 (dua) bagian/ blok, yang di 
pisahkan oleh jalan dukuh Cengklik. Batas-batas lokasi dari MIM 
PK Kenteng adalah sebagai berikut: di sebelah utara merupakan 
perumahan penduduk, disebelah timur dan selatan merupakan 
kebun penduduk dengan pepohonan yang rindang, dan di sebelah 
barat merupakan jalan Dukuh Cengklik. 
Letak geografis MIM PK Kentengyang berada di pinggiran 
perkampungan penduduk wilayah pedesaan menjadikan 
lingkungannya asri, bebas polusi dan jauh dari kebisingan sehingga  
suasana kegiatan belajar mengajar nyaman.(Observasi dan 
Wawancara dengan Bapak Ngatimin, tanggal 6 Oktober 2014). 
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b. Sejarah dan Latar Belakang Berdirinya MIN Tinawas dan MIM PK 
Kenteng 
MIN Tinawas dan MIM PK Kenteng Kecamatan Nogosari 
Kabupaten Boyolali merupakan lembaga pendidikan yang ikut 
berjuang mencerdaskan kehidupan bangsa demi suksesnya tujuan 
pembangunan nasional Indonesia. Madrasah Ibtidaiyah Negeri 
Tinawas dan MIM PK Kenteng tersebut merupakan lembaga 
pendidikan  yang berada di bawah naungan Kementerian Agama. 
MIN Tinawas merupakan madrasah yang berdiri pada 1 
Oktober 1958 yang diprakarsai oleh tokoh-tokoh 
masyarakat.Berdirinya MIN Tinawas dirintis dari penyelenggaraan 
pendidikan non formal. Walaupun belum memiliki ruangan yang 
khusus,  karena dorongan yang kuat untuk mengembangkan Islam 
dan membendung pengaruh idiologi komunis yang disebarkan PKI, 
Tokoh agama Islam Tinawas, antara lain ; H. Kaelani, H. Alwan 
Fadil, H. Siswo, H. Amir Fattah, H. Nasafi dan H. Nur Iskandar, 
mendidik anak-anak bidang agama Islam (Diniyah) di rumah-rumah 
penduduk. Pendidikan diselenggarakan pada sore hari. 
Atas perjuangan tokoh Agama Islam tersebut perkembangan 
pendidikan bidang agama Islam sangat pesat sehingga semakin 
banyak rumah penduduk yang digunakan untuk menampung anak-
anak belajar agama Islam. Bahkan di Dukuh Tinawas pernah 
berdiri  lembaga pendidikan dari TK sampai dengan 
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MadrasahAliyah, bahkan pondok pesantren pernah juga berdiri di 
Dukuh Tinawas. Julukan “Kota Santri” dan slogan “Hujan Al 
Qur’an dan Gerimis Hadits” pernah disandang Dukuh 
Tinawas.Melihat perkembangan pendidikan Islam yang demikian 
ini, Koperasi Batik “BATARI” yang berkedudukan di Surakarta 
mengucurkan bantuan dana untuk mendirikan bangunan 
pendidikan. Atas bantuan dana dari Koperasi Batik “BATARI” dan 
dukungan masyarakat Tinawas berupa  material (kayu, genteng, 
batu bata) dan tenaga maka didirikan gedung pendidikan di tanah 
milik Bapak Kaelani yang diwakafkan untuk pendirian gedung 
tersebut. 
Pada tahun 1977 MIN Tinawas mendapatkan Inpres pembangunan 
gedung yang terdiri 3 ruang belajar dan kantor. Pembangunan 
gedung tidak ditempatkan di tanah wakaf Bapak Kaelani karena 
kurang memenuhi luas yang dibutuhkan. Atas usaha tokoh 
masyarakat, Desa Rembun Kecamatan Nogosasri melalui LKMD 
menyediakan tanah desa untuk keperluan pembangunan gedung 
tersebut dengan status tanah hak pakai. 
Proses pendidikan diselenggarakan di dua lokasi setelah 
pembangunan gedung selesai, yaitu di gedung bantuan Koperasi 
BATARI di tanah wakaf Bapak Kaelani Dukuh Tinawas Desa 
Rembun Kecamatan Nogosari dan di gedung Inpres di tanah desa 
di Dukuh Ketitang Desa Rembun kecamatan Nogosari. Secara 
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bertahap keseluruhan proses pendidikan dipindahkan ke lokasi 
yang baru seiring dengan perkembangan pembangunan gedung 
baru. Tahun pelajaran 1998/1999 seluruh proses pendidikan 
diselenggaran di gedung lokasi baru yang terletak di dukuh 
Ketitang Desa Rembun kecamatan Nogosari. Adapun gedung di 
tanah wakaf Bapak Kaelani di Dukuh Tinawas tidak dimanfaatkan 
kecuali untuk kegiatan pendidikan RA Perwanida Tinawas yang 
mulai berdirinya menempati sebagian ruangan gedung di tanah 
wakaf Bapak  Kaelani. (Wawancara dengan Bapak Juwarno, 
tanggal 22 September 2014). 
        MIM PK Kenteng didirikan pada tahun 1983, pada awalnya 
bernama MIM Kenteng. Berdasarkan hasil keputusan rapat 
pengurus madrasah pada tanggal 14 Maret 2004 memutuskan 
merubah/ menambah nama, dari MI Muhammadiyah Kenteng 
(MIM Kenteng) dirubah/ ditambah menjadi MI Muhammadiyah 
Program Khusus Kenteng (MIM PK Kenteng). 
MIM PK Kenteng, merupakan madrasah swasta di bawah naungan 
yayasan Muhammadiyah. Kepala madrasah pertamanya adalah 
Chumaidi dari tahun 1983-2000, kemudian diganti H. Nur Aziz 
pada tahun 2000-2014, dan sejak bulan Juli 2014 diganti oleh 
Ngatimin, S.PdI. Pada masa kepemimpinan H. Nur Azis inilah 
MIM PK Kenteng mengalami masa kebangkitan dimana pada masa 
sebelumnya, ketika masih bernama MIM Kenteng jumlah 
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muridnya sangat sedikit, hanya sekitar 70 siswa, dan berkat usaha 
Kepala Madrasah (H. Nur Aziz) dan pengurus, sejak tahun 2004 
jumlah muridnya meningkat pesat dari 68 siswa pada tahun 
pelajaran 2003/2004, pada tahun ajaran 2004/2005 muridnya 
meningkat menjadi 102, dan hingga pada tahun pelajaran 
2014/2015 ini muridnya berjumlah 378. Ini merupakan jumlah 
murid terbanyak dikalangan MI swasta se-Kecamatan Nogosari 
(jumlah MI swasta se-Kecamatan Nogosari ada: 17 MI). 
(Wawancara dengan Bapak Ngatimin, tanggal 6 Oktober 2014) 
c. Visi, Misi dan Tujuan MIN Tinawas dan MIM PK Kenteng 
Kabupaten Boyolali. 
1) Visi, Misi dan Tujuan MIN Tinawas 
a) Visi : Terwujudnya Peserta Didik Yang Cerdas, Terampil 
dan Berakhlak Mulia Serta Unggul Dalam Prestasi. 
Indikator Visi: 
(1) Terwujudnya peserta didik yang mampu membaca Al-
Qur’an dengan baik dan benar (tartil). 
(2) Terwujudnya peserta didik yang tekun melaksanakan 
ibadah wajib maupun sunnah. 
(3) Terwujudnya peserta didik yang santun dalam bertutur 
dan berperilaku. 
(4) Terwujudnya peserta didik yang unggul dalam prestasi 
akademik dan non akademik sebagai bekal 
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melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi dan 
mandiri. 
b) Misi :  
(1) Pendidikan yang berkualitas dalam pencapaian prestasi 
akademik. 
(2) Melaksanakan pendidikan umum maupunagama secara 
seimbang dan terprogram. 
(3) Mewujudkan peserta didik yang berakhlak mulia. 
c) Tujuan 
(1) Mengoptimalkan proses pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan PAKEM/CTL. 
(2) Membiasakan perilaku islami di lingkungan Madrasah. 
(3) Meningkatkan prestasi akademik siswa dengan nilai 
rata-rata 7,00. (Dokumentasi MIN Tinawas, tanggal 23 
September 2014) 
2) Visi, Misi dan Tujuan MIM PK Kenteng 
a) Visi : Terwujudnya generasi Islami yang unggul dalam 
mutu, berbudaya, taqwa, berakhlak mulia, cerdas dan 
berwawasan luas. 
b) Misi : 
(1) Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas dalam 
pencapaian prestasi akademik dan non akademik. 
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(2) Mewujudkan pembelajaran dan pembiasaan dalam 
mempelajari Al Qur’an dan menjalankan ajaran agama 
Islam. 
(3) Mewujudkan pembentukan karakter Islami yang 
mampu mengaktualisasikan diri dalam masyarakat. 
(4) Meningkatkan pengetahuan dan profesionalisme tenaga 
pendidikan sesuai dengan perkembangan dunia 
pendidikan. 
c) Tujuan 
Diharapkan dapat menghasilkan anak didik yang : 
(1) Berilmu agama dan berpengetahuan  yang luas. 
(2) Berakhlak mulia dan beramal sholeh. 
(3) Mampu merealisasikan nilai-nilai Islam dalam 
kehidupan sehari-hari. (Dokumentasi MIM PK 
Kenteng, 7 Oktober 2014) 
d. Struktur Organisasi MIN Tinawas dan MIM PK Kenteng Nogosari 
Kabupaten Boyolali 
Organisasi yang baik adalah adanya sekelompok manusia yang 
melakukan kerjasama secara teratur dan harmonis untuk mencapai 
tujuan tertentu. Kerjasama ini terdapat dalam suatu sistem yang 
telah terencana diatur dengan baik dalam suatu struktur yang telah 
ditetapkan dan bekerjasama sesuai dengan struktur tersebut. 
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        Madrasah sebagai suatu lembaga pendidikan yang didalamnya 
terdapat berbagai bagian/unsur.Semua unsur-unsur tersebut 
memerlukan suatu tatanan kerjasama yang baik, ketentuan tugas 
baik yang menyangkut hak, kewajiban dan tanggung jawab dalam 
mengkoordinasi pelaksanaan tugas demi kelancaran 
penyelenggaraan program kegiatan di Madrasah tersebut. 
 Untuk mencapai maksud tersebut diperlukan suatu organisasi yang 
baik, sehingga organisasi dapat berfungsi sebagai struktur yang 
menetapkan hubungan antara satu personil dengan personil yang 
lain dalam suatu organisasi. Dengan aturan kerja yang berlaku 
antara lain sebagai berikut : 
1) Struktur Organisasi MIN Tinawas 
Komite  : H. Juwadi 
Kepala MIN Tinawas : Juwarno, S.Pd.I. 
Kepala TU  : Umi Hanik 
Bendahara DIPA : Umi Hanik 
Bendahara BOS  : 1. Suparmin,S.Ag. 
     2. H. Joko Suroyo,S.Ag. 
Sekretaris  : 1. Farida Tri Rahmawati, S. Ag, 
M.Pd.I. 
     2. Salamah,S. Pd.I. 
Sie Keuangan Tabungan Siswa : Wali kelas masing - masing 
Sie Keuangan Tabungan Guru   : Salamah, S.Pd.I. 
Sie Keuangan lain – lain  : Nunik Arfi’ah Budiwahyuni,  
S.Pd.I 
Sie Keuangan Infaq dan Dansos : Muawwilah, S.Pd. 
Waka Kurikulum : Farida Tri Rahmawati, S.Ag., M.Pd.I. 
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Waka Kesiswaan dan Wakil Kepala : Joko Suroyo, S.Ag. 
Waka Sarana Prasarana : Arkanuddin Tri Atmanto, S.Pd. 
Waka Perpustakaan  : Suparmin, S.Ag. 
Waka Humas : Busroni, S.Pd.I. 
 
Pengampu Wali Kelas :  
Wali Kelas I A : Islamiyah, S.Pd.I. 
Wali Kelas I B  : Nunik Arfi’ah Budiwahyuni, S.Pd.I. 
Wali Kelas I C  : Salamah, S.Pd.I. 
Wali Kelas II A : Murtini, S. Pd.I. 
Wali Kelas II B : Arkanuddin Tri Atmanto, S. Pd. 
Wali Kelas II C  : Agus Pintu Iswahyudi, S.Pd.I. 
Wali Kelas III A : Sri Hartati Endang Murnisari,  
S.Pd.I. 
Wali Kelas III B : Emi Ratnasari, S. Sos. 
Wali Kelas III C  : Busroni, S. Pd.I. 
Wali Kelas IV A : Suparmin, S. Ag. 
Wali Kelas IV B : Farida Tri Rahmawati, S. Ag, 
M. Pd. I. 
Wali Kelas V A :.H. Joko Suroyo, S. Ag. 
Wali Kelas V B : Murtafiah, S. Ag. 
Wali Kelas VI A : Warsito, S.Pd.I. 
Wali Kelas VI B : Sulasmi, S.Ag. 
Pengampu Mapel : 
Guru Olah Raga       : Ikrimah Nurlaily Herawati, S. Pd. 
Guru SBK : Suharso 
Guru Bahasa Arab : Nikmah Rahayu, S. Pd.I. 
Guru Bahasa Inggris : Muawwilah, S.Pd. 
 
Seksi – seksi : 
Seksi Keamanan : Setyawan 
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Seksi Penjaga Kebersihan : 1. Sugiyanto 
    2. Rebin 
Seksi UKS : Sri Hartati Endang Murnisari, S.Pd.I 
   Emi Ratnasari, S. Sos. 
Seksi Kesenian  : Suharso 
Seksi Pramuka : 1. Agus Pintu Iswahyudi, S.Pd.I. 
     2. Islamiyah, S.Pd.I. 
Seksi Keagamaan  : Sulasmi, S.Ag. 
   Ikrimah Nurlaily Herawati, S. Pd. 
(Dokumentasi MIN Tinawas, 23 September 2014) 
 
2) Struktur Organisasi MIM PK Kenteng 
Komite Madrasah : Drs Marhaban, M.Ag. 
Kepala Madrasah : Ngatimin, S.Pd.I. 
Waka Kurikulum : Nasrul Haq Attaufik, S.Pd.I. 
Waka Kesiswaan : Arif Ihsanuddin, S.Pd.I. 
Bendahara BOS : Veronika, S.Pd. 
Bendahara non BOS : Laily Rahmawati S, S.Pd.I. 
Sarpras : Suwarno, S.Pd.I. 
Humas  : Suwarno, S.Pd.I. 
TU  : Riyani Novitasari, S.Pd. 
Guru dan karyawan : Jumlah guru dan karyawan pada MIM 
PK Kenteng ada 29 orang. (Dokumentasi MIM PK Kenteng, 7 
Oktober 2014) 
e. Keadaan guru dan siswa MIN Tinawas dan MIM PK Kenteng 
1) Guru  
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a) Guru di MIN Tinawas  
Dalam penyelenggaraan sebuah lembaga pendidikan, 
keadaan dan pengadaan guru perlu sekali diperhatikan. 
Sebab hal ini sangat berpengaruh dengan mekanisme kerja 
guru yang bersangkutan. Guru dan karyawan yang bertugas 
di MIN Tinawas sebanyak 30 orang yang terdiri dari : satu 
kepala madrasah, satu wakil kepala madrasah, 17 orang yang 
berstatus pegawai negeri sipil (PNS), dan 13 orang Non-
PNS. Dan dari seluruh tenaga tersebut, juga sebagai 
pelaksana tugas karyawan dan petugas administrasi lainnya. 
Adapun guru dan karyawan di MIN Tinawas adalah sebagai 
berikut : 
Tabel 4.1 
Data Guru dan Karyawan MIN Tinawas 
 
NO. NAMA / NIP. GOL JABATAN GURU 
TUGAS 
MENGAJAR 
1. Juwarno, S.Pd.I 
19541029 197901 1001 
IV a Guru 
Madya 
BTA dan 
sebagai 
KAMAD 
2. Murtini, S.Pd.I 
19660206 199403 2002 
IV a Guru 
Madya 
Guru kelas II 
A 
3. H. Joko suroyo, S.Ag 
19700312 199603 1003 
IV a Guru 
Madya 
Guru kelas V 
A 
4. Suparmin, S.Ag 
19701111 199803 1010 
IV a Guru 
Madya 
Guru kelas IV 
A 
5. Warsito, S.Pd.I 
19710207 199803 1004 
IV a Guru 
Madya 
Guru kelas VI 
A 
6. Busroni, S.Pd.I 
19630623 200012 1001 
IV a Guru 
Madya 
Guru Kelas 
III C 
7. Arkanuddin Tri A, S.Pd 
19670728 200501 1003 
III d Guru Muda Guru Kelas II 
B 
8. Salamah, S.Pd.I 
19791020 200501 2002 
III d Guru Muda Guru kelas I 
C 
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9. Murtafiah, S.Ag 
19670908 200701 2026 
III b Guru 
Pertama 
Guru kelas V 
B 
10. Farida Tri Rahmawati, 
S.Ag, M. Pd.I 
19770907 200701 2021 
III c Guru Muda Guru kelas IV 
B 
11. Sulasmi, S.Ag 
19760516 200710 2003 
III b Guru 
Pertama 
Guru kelas VI 
B 
12. Islamiyah, S.Pd.I 
19810505 200710 2007 
III b Guru 
Pertama 
Guru kelas I 
A 
13. Sri Hartati 
EndangMurnisari,S.Pd.I 
19651128 200710 2001 
III a Guru 
Pertama 
Guru kelas III 
A 
14. Nunik Arfi’ah 
Budiwahyuni, S.Pd.I 
19761213 200701 2021 
III a Guru 
Pertama 
Guru kelas I 
B 
15. Nikmah Rahayu, A. Ma 
19860908 200901 2006 
III a Guru 
Pertama 
B. Arab 
16. Suharso 
19631027 200701 1016 
II c - SBK 
17. Agus Pintu Iswahyudi, 
S.Pd.I 
- - Guru Kelas II 
C 
18. Emi Ratnasari, S.Sos 
 
- - Guru kelas III 
B 
19. Muawwilah, S.Pd 
 
- - B. Inggris 
20. Ikrimah Nurlaily 
Herawati, S.Pd 
- - Olah Raga 
21. Nunik Lestari, S.Com 
 
- - Komputer 
22. Anis Fahrudin, SE - - SKI, BTA, 
23. Umi Hanik 
 
- Kepala TU K.A TU 
24 Mariam, A.Ma.Pus  - Perpus 
25 Mubarokah - Guru TPA 
26 Abdullah Amir - Guru TPA 
27 Makmuroh - Guru TPA 
28 Setyawan  Keamanan  
29 Sugiyanto  Penjaga  
30 Rebin  Penjaga  
Sumber: Data MIN Tinawas 
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b) Guru MIM PK Kenteng 
Guru di MIM PK Kenteng rata-rata berstatus Non-
PNS/masih wiyata bakti (GTY). Staf guru yang bertugas di 
MIM PK Kenteng berjumlah 29 guru, yang terdiri dari 1 
guru PNS yang menjabat sebagai kepala madrasah, 
sedangkan 28 orang guru masih wiyata bakti (belum PNS). 
Adapun guru di MIM Kenteng Program Khusus adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 4.2 
Data Guru MIM PK Kenteng 
 
No Nama Pendidikan Mengajar  
    Terakhir Jurusan Mapel 
 1 
Ngatimin, S.Pd.I 
197505182005011002 S1 PAI Kepala Madrasah 
2 Suwarno, S.PdI S1 PAI Guru Kelas 4a-b 
3 Endang Wiji Astuti, S.PdI S1 PAI Guru Kelas 1b 
4 Sri Wahyuni,S.PdI S1 PAI Guru Kelas 3c 
5 Dwi Saptini, S.PdI S1 PAI Guru Kelas 3b 
6 Umi Kasanah, S.PdI S1 PAI Guru Kelas 2b 
7 Laily Rahmawati S., 
S.PdI 
S1 PAI Guru Kelas 1a 
8 Asih Winarti, S.PdI S1 PAI Guru Kelas 1b 
9 Suparmi, S.Pd S1 P. MTK Guru Kelas 6a-b 
10 Lilik Ernawatiningsih, 
S.Pd 
S1 P. Bio Guru Kelas 6a-b, IPA 
5a-b 
11 Tri Budi Setyaningrum, 
S.EI 
S1 E. Islam Guru Kelas 2b 
12 Irani Sittaturrohmah, S.Pd S1 P. MTK Guru Kelas 5a-b 
13 Siti Aminah, S.PdI S1 PAI Guru Kelas 2c 
14 Siti Mufidzatul 
Hasanah,S.PdI 
S1 PAI Guru Kelas 3c 
15 Asih Kurniawati, S.PdI S1 PAI Guru Kelas 2a 
16 Veranika, S.Pd S1 PTB Guru Kelas 3a 
17 Saiful Amri, S.Pd S1 P. OR OR 1-6, Guru Kelas 
5a-b 
18 Arif Ihsanudin, S.PdI S1 PAI Guru Kelas 6a-b 
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19 Tutik Rahayu, S.PdI S1 PAI Guru Kelas 1c 
20 Anitawati, S.PdI S1 PAI Guru Kelas 1c 
21 Nasrul Haq Attaufiq, 
S.PdI 
S1 PAI Guru Kelas 5a-b, 4a-b 
22 Heri Nuraini, S.Ud S1 Ushuludin Guru Kelas 4a-b 
23 Nurul Hidayah, S.PdI S1 PBA Guru Kelas 2a 
24 Leni Khanifah, S.PdI S1 PAI Guru Kelas 1a 
25 Siti Nurzuliana, S.Pd S1 Tadrs.B.Ing Guru Kelas 3a 
26 
Riyani Novitasari, S.Pd S1 P. Akutansi 
Guru Kelas  4a-b, 5a-
b 
27 Maya Isma Safitri, S.PdI S1 PAI Guru Kelas 3b 
28 Hakim Ayu 
Fitrianingrum, S.Pd S1 P. Akutansi Guru Kelas 2c 
29 Arina Zahratun Nisa, 
S.Pd S1 PSID Guru Kelas 6a-b 
Sumber: Data MIM PK Kenteng 
2) Keadaan Siswa   
Keadaan siswa adalah kondisi siswa MIN Tinawas dan MIM PK 
Kenteng tahun pelajaran 2014/2015. Mengingat keadaan siswa 
sebagai objek maupun subjek pengajaran, maka inti dari proses 
pengajaran adalah aktivitas belajar siswa dalam mencapai tujuan 
pengajaran, dalam hal ini juga untuk mencapai prestasi dalam 
belajar. Anak didik atau siswa merupakan sebuah input atau 
masukan dalam sistem pendidikan yang selanjutnya akan 
diproses dalam proses pembelajaran sehingga menjadi sumber 
daya manusia yang berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan 
yang telah ditetapkan. 
 
a) Kondisi Siswa di MIN Tinawas 
         Jumlah siswa pada tahun pelajaran 2014/2015 
sebanyak laki-laki 204 siswa sedang perempuan 231 siswa 
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total 435 siswa, dengan jumlah rombel ada 15 rombel, 
dengan rincian sebagai berikut :  
Tabel 4.3 
Jumlah Siswa MIN Tinawas 
 
No Kelas 
Siswa Jml 
Rombel 
Ket 
L P Jml 
1 Kelas I 28 55 83 3  
2 Kelas II 44 42 86 3  
3 Kelas III 41 39 80 3  
4 Kelas IV 35 27 62 2  
5 Kelas V 32 38 70 2  
6 Kelas VI 24 30 54 2  
Jumlah 204 231 435 15  
Sumber: Data MIN Tinawas 
b) Kondisi Siswa MIM PK Kenteng. 
Jumlah siswa pada tahun pelajaran 2014/2015 
sebanyak 378, terdiri dari siswa laki-laki 209 dan perempuan 
169. Rinciannya sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Jumlah Siswa MIM PK Kenteng 
 
No Kelas 
Siswa Jml 
Rombel 
Ket 
L P Jml 
1 Kelas I 43 39 82 3  
2 Kelas II 46 24 70 3  
3 Kelas III 44 38 82 3  
4 Kelas IV 35 38 73 3  
5 Kelas V 25 14 39 2  
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6 Kelas VI 16 16 32 2  
Jumlah 209 169 378 16  
Sumber: Data MIM PK Kenteng 
f. Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana dalam tesis ini adalah segala sesuatu yang 
dimiliki oleh MIN Tinawas dan MIM PK Kenteng, yang 
dipergunakan dalam pelaksanaan proses belajar mengajar dalam 
upaya mencapai tujuan pendidikan.Sarana/ fasilitas itu antara lain : 
1) Keadaan Gedung 
a)  Gedung MIN Tinawas  terdiri dari : 
• 15 ruang kelas 
• 1 ruang kantor 
• 1 ruang kepala madrasah 
• 1 ruang UKS 
• 1 ruang Tata Usaha 
• 2 gudang 
• 1 ruang komputer 
• 2 kamar mandi dan WC guru 
• 8 kamar mandi dan WC siswa 
• 1 mushola 
• 1 ruang Perpustakaan 
• 1 kantin 
• 1 tempat sepeda siswa 
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• 1 tempat sepeda guru (Observasi dan Dokumentasi 
MIN Tinawas, tanggal 23 September 2014). 
 
b) Keadaan gedung MIM PK Kenteng adalahsebagai berikut :   
Ruang Kelas  : 16 Lokal 
Kantor   : 1   Lokal 
Mushola / Masjid  : 1   Lokal 
WC/Kamar Mandi : 8 Buah 
Ruang Perpustakaan : 1 lokal 
Ruang Komputer  : 1 lokal 
Ruang UKS  : 1 lokal 
Ada fasilitas antar jemput dan katering untuk makan anak-anak 
dan guru.(Observasi dan Dokumentasi MIM PK Kenteng, 
tanggal 7 Oktober 2014). 
2) Keadaan alat-alat pengajaran 
MIN Tinawas memiliki buku-buku perpustakaan, yang lengkap 
dan sudah mempunyai ruangan tersendiri, jadi ruang 
perpustakaan sudah terpisah dengan ruangan lainnya. Keadaan 
perpustakaan sudah sesuai dengan persyaratan tersebut, agar 
dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin oleh siswa dalam 
menunjang kegiatan pembelajaran khususnya dan dapat 
menambah wawasan siswa dalam hal membaca 
diperpustakaan.MIN Tinawas juga sudah memiliki ruang 
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komputer tersendiri, sehingga kegiatan pembelajaran komputer 
untuk siswa juga sudah dapat terlaksana dengan baik.(Observasi 
dan Dokumentasi MIN Tinawas, tanggal 23 September 2014). 
        MIM PK Kenteng  dalam meningkatkan budaya madrasah 
melaksanakan kegiatan tadarus/Muraja’ah, hafalan juz’amma 
dan doa, shalat dhuha, jamaah dzuhur bersama karena MIM PK 
Kenteng sudah memiliki Mushola sendiri lalu dilanjutkan 
makan siang bersama dengan fasilitas katering,serta 
mencetuskan program yang inovatif dan mempunyai target yang 
pasti (hasil). MIM PK Kenteng sudah memiliki ruang komputer 
sendiri maka pembelajaran pengenalan siswa terhadap IPTEK 
sejak dini sudah dapat terlaksana dengan baik. Fasilitas 
perpustakaan yang sudah baik juga dapat menciptakan budaya 
membaca bagi siswa pada saat istirahat.(Observasi dan 
Dokumentasi, tanggal 7 Oktober 2014). 
g. Kegiatan Ekstra Kurikuler 
Selain proses belajar mengajar yang sesuai dengan kurikulum yang 
ditetapkan Kementerian Agama, MIN Tinawas dan MIM PK 
Kenteng melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler. Adapun bidang 
ekstrakurikuler yang dilaksanakan adalah: 
1) Ekstrakurikuler di MIN Tinawas: 
a) Komputer 
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Kegiatan ekstrakurikuler komputer, dilaksanakan dengan 
memberikan pengetahuan dan ketrampilan kepada siswa 
tentang bagaimana mengoperasikan/ menggunakan 
komputer, dalam hal ini materi yang diberikan berupa 
program microsoft word, excel, powerpoint, dan dasar-dasar 
internet. Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Senin untuk 
kelas I dan II, Selasa untuk kelas III dan IV, Rabu untuk 
kelas V dan V, dan Kamis untuk kelas VI, dimulai pukul 
13.30 WIB sampai dengan pukul 15.00 WIB, sebagai 
Pembina adalah Ibu Nunik Lestari . Tujuannya untuk 
melatih siswa mampu mengoperasikan Komputer, dapat 
menguasai teknologi informasi, sehingga siswa tidak gagap 
teknologi dalam menghadapi era  kemajuan seperti pada saat 
ini. 
b) Drum Band 
Kegiatan ekstrakurikuler drum band dilaksanakan setiap hari 
Sabtu untuk murid  kelas IV dan V, dimulai pukul 13.30 
WIB sampai pukul 15.30 WIB, sebagai Pembina adalah 
Bapak Suharso. Tujuannya agar siswa memiliki ketrampilan 
memainkan drum band, dan sekaligus untuk 
mengembangkan bakat seni murid. 
c) Pramuka 
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Kegiatan ekstrakurikuler Pramuka (Praja Muda Karana), 
merupakan ekstarakurikuler kepanduan, yang dilaksanakan 
setiap hari Jum’at untuk murid kelas IV dan V, dimulai 
pukul 13.30 WIB sampai pukul 16.00 WIB. Pembinanya 
adalah Bapak Agus Pintu dan Ibu Islamiyah dengan dibantu 
anggota DKR Ranting Nogosari yaitu: Kak Muqowim, dan 
Kak Kurniawati. Tujuannya adalah melatih murid untuk 
disiplin, mandiri, dan memiliki kesadaran social, sehingga 
diharapkan dengan mengikuti kegiatan ini akan tumbuh 
nilai-nilai kedisiplinan, kemandirian, dan rasa solidaritas 
sosial yang tinggi pada murid. 
d) Hafalan Juz Amma 
Kegiatan ekstrakurikuler ini dilaksanakan setiap hari, untuk 
murid kelas I – VI,dilaksanakan pada pukul 07.00 WIB 
sampai pukul 07.30 WIB.adapun pembinanya adalah wali 
kelas masing-masing. Tujuannya adalah agar murid hafal 
Juz ‘Amma. 
e) Qosidah 
Kegiatan ekstrakurikuler qosidah dilaksanakan setiap hari 
Selasa, dimulai pukul 13.30 WIB sampai pukul 15.30 WIB 
diperuntukkan bagi murid kelas V yang memiliki minat 
terhadap seni qosidah. Pembinanya adalah Bapak 
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Suharso.Tujuannya agar bakat anak dapat tersalurkan dan 
MIN Tinawas memiliki group Qosidah. 
f) TPQ 
Kegiatan ekstrakurikuler TPQ (Taman Pendidikan Al-
Qur’an) dilaksanakan pada hari Senin untuk kelas III, Selasa 
untuk kelas II, Rabu untuk kelas III, dimulai pukul 13.00 
WIB samapai pukul 15.00 WIB, adapun pembinanya adalah 
Ibu Istinganah, Ibu Mubarokah, dan Ibu Makmuroh. 
Tujuannya adalah murid dapat membaca dan menulis Al-
Qur’an dengan baik dan benar. (Wawancara dengan Bapak 
Joko Suroyo, tanggal 24 September 2014) 
2) Ekstrakurikuler di MIM PK Kenteng: 
a) Komputer 
Kegiatan ekstrakurikuler komputer, dilaksanakan dengan 
memberikan pengetahuan dan ketrampilan kepada siswa 
tentang bagaimana mengoperasikan/ menggunakan 
komputer, dalam hal ini materi yang diberikan berupa 
program microsoft word, excel, powerpoint, dan dasar-dasar 
internet, dilaksanakan setiap hari Selasa untuk kelas IV, 
Rabu untuk kelas V, dan Kamis untuk kelas VI, sebagai 
Pembina adalah, Bapak Heri Nur Aini, Ibu Riani Nofitasari, 
Ibu Arina Zahrotun.Tujuannya untuk melatih siswa mampu 
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mengoperasikan komputer serta menguasai teknologi 
informasi. 
b) Beladiri Pencak Silat Tapak Suci 
Ekstrakurikuler beladiri pencak silat Tapak Suci ini 
dilaksanakan atas kerjasama dengan perguruan beladiri 
pencak silat Tapak Suci putra Muhammadiyah, dilaksanakan 
setiap hari Kamis dimulai pukul 13.30 WIB sampai pukul 
15.30 WIBdiperuntukkan bagi murid  kelas IV, V, sebagai 
Pembina adalah Bapak Suradi. Tujuannya agar siswa 
memiliki ketrampilan bela diri, serta melatih kesehatan fisik 
murid. 
c) Hizbul Wathan (HW) 
Ekstrakurikuler kepanduan Hizbul Wathan (HW) ini 
dilaksanakan setiap hari Jum’at untuk murid kelas IV, V, VI, 
dimulai pukul 13.30 WIB samapai dengan pukul 16.00 
WIB.Pembinanya adalah Bapak Arif Iksanudin, Ibu Riani 
Nofitasari, Ibu Siti Nur Zuliana.Tujuannya adalah agar 
murid berlatih mandiri, dan melatih kedisiplinan. 
d) Sempoa/ Jarimatika 
Kegiatan ekstrakurikuler ini, dilaksanakan setiap hari Senin, 
dan Rabu, untuk murid kelas I, II, dimulai pukul 13.30 WIB 
samapi dengan pukul 15.30 WIB, adapun pembinanya 
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adalah Siti Aminah. Tujuannya adalah agar murid memiliki 
ketrampilan berhitung dengan teknik jarimatika. 
e) Tahfidzul Qur’an 
Kegiatan ekstrakurikuler ini dilaksanakan setiap 
hari,diperuntukkan bagi murid kelas I sampai kelas VI, 
dilaksanakan pagi hari sebelum pelajaran, yaitu dimulai 
pukul 07.00 WIB sampai pukul 07.30 WIB Pembinanya 
adalah Wali Kelas masing-masing.Tujuannya agar anak 
dapat hafal Al Qur’an. 
f) Qiroati/ Khat 
Kegiatan ekstrakurikuler ini dilaksanakan pada hariSelasa 
untuk kelas I dan II, padahari Rabu untuk kelas III dan IV, 
serta pada hari Sabtu untuk kelas V dan VI.Pembinanya 
adalah wali kelasnya masing-masing. Tujuannya adalah 
murid dapat terampil menulis indah huruf Arab. 
(Wawancara dengan Bapak Ngatimin, tanggal 8 Oktober 
2014) 
 
h. Prestasi Madrasah 
Hasil dari kegiatan belajar mengajar dan dari berbagai 
kegiatan ekstrakurikuler MIN Tinawas dan MIM PK Kenteng telah 
mampu meraih beberapa prestasi dalam berbagai lomba, 
diantaranya: 
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1) Prestasi MIN Tinawas: 
Tabel 4.5 
Prestasi Madrasah dalam 3 (tiga) Tahun Terakhir 
 
No Jenis Lomba Penyelenggara Waktu Prestasi 
1 Jambore Ranting Kwaran 
Nogosari 
2012 Juara I 
2 Futsal Radar Solo 2012 Juara III 
3 TekPram Kwarcab 
Boyolali 
2012 Juara I 
4 Mapel Agama Kemenag Kab. 
Boyolali 
2013 Juara III 
5 KSM (IPA) KKKMI Kec. 
Nogosari 
2013 Juara I 
6 Karnaval HUT RI Kecamatan 
Nogosari 
2014 Juara I 
Sumber: Dokumen MIN Tinawas 
 
2) Prestasi MIM PK Kenteng: 
Tabel 4.6 
Prestasi Madrasah dalam 3 (tiga) Tahun Terakhir 
 
No Jenis Lomba Penyelenggara Waktu Prestasi 
1 Olimpiade IPA JSM Boyolali 2012 Juara I 
2 Olimpiade Matematika JSM Boyolali 2012 Juara I 
3 Olimpiade Ismuba JSM Boyolali 2012 Juara II 
4 Lomba Matematika JSM Solo 
Raya 
2012 Juara II 
5 Lomba Sholat 
Berjama’ah 
Kwarcab HW 
Nogosari 
2012 Juara II 
6 Lomba PBB Kwarcab HW 
Nogosari 
2012 Juara II 
7 Lomba LCT HW Kwarcab HW 
Nogosari 
2012 Juara III 
8 Lomba Geguritan Kwarcab HW 
Nogosari 
2012 Juara III 
9 Lomba Pidato Bhs. 
Indonesia 
KKKMI 
Nogosari 
2012 Juara II 
10 Olimpiade Matematika JSM Boyolali 2012 Juara III 
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11 Lomba Matematika JSM Solo 
Raya 
2012 Juara III 
12 Lomba Pidato Bhs. 
Arab 
Kemenag 
kab.Boyolali 
2012 Juara III 
13 Lomba Pidato Bhs. 
Indonesia 
Kemenag Kab. 
Boyolali 
2012 Juara III 
14 Olimpiade Ismuba JSM Boyolali 2013 Juara III 
15 Aksioma Matematika Kemenag Kab. 
Boyolali 
2013 Juara III 
16 Tartil Qur’an KUA Nogosari 2013 Juara I 
17 KSM (IPA) Kemenag Kab. 
Boyolali 
2014 Juara II 
18 Tartil Qur’an KUA Nogosari 2014 Juara I 
19 KMNR (Kompetisi 
Matematika Nalariah 
Realistik) Nasional 
KPM 2014 Finalis 
Nasional 
20 LCT HW Kwarda HW 
Boyolali 
2014 Juara I 
Sumber: Dokumen MIM PK Kenteng 
2. Strategi Kepemimpinan Kepala MIN Tinawas dan Kepala MIM PK 
Kenteng 
a. Pengangkatan Kepala Madrasah dan Guru 
Kedudukan kepala madrasah adalah  sebagai pemimpin 
tertinggi dan harus membawahi, mengayomi semua sumberdaya 
manusia di madrasah tersebut. Kepala madrasah berperan sebagai 
penanggung jawab terhadap pelaksanaan keseluruhan proses 
pendidikan di madrasah yang dilakukan oleh seluruh unsur warga 
madrasah,sebagai seorang pemimpin, wajar jika kepala madrasah 
dituntut untuk mengupayakan pelaksanaan proses pendidikan 
secara efektif dan efisien.  
Kepala madrasah memiliki beberapa fungsi atau peran 
penting,selain sebagai pemimpin, peranan kepala madrasah dalam 
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hubungannya dengan pencapaian tujuan lembaga adalah sebagai 
manajer, sebagai administrator, sebagai wiraswastawan, sebagai 
penyelia, sebagai pembina iklim madrasah, sebagai pendidik, 
kepala madrasah juga harus mampu menggerakan seluruh warga 
madrasah baik guru, siswa, orang tua siswa, masyarakat dan sarana 
pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan. Kepala madrasah 
dalam menjalankan tugasnya perlu memiliki prinsip-prinsip 
kepemimpinan. Prinsip kepemimpinan kepala madrasah tersebut 
antara lain konstruktif, kreatif, partisipatif, kooperatif, delegatif, 
integratif, rasional dan objektif. Keberadaan kepala madrasah 
dalam setiap jenjang pendidikan sangatlah penting.  
Terpusatnya kewenangan madrasah ditangan kepala madrasah, 
menjadikan kepala madrasah menjadi figur sentral sebagai top 
manager dan menjadi penentu keberhasilan madrasah dalam 
mencapai tujuan yang diharapkan.  
Pengelolaan madrasah yang berhasil sangat ditentukan oleh 
kepemimpinan kepala madrasah. Keberadaan kepala madrasah 
tersebut sangat terkait dengan kemampuannya dalam mengelola 
madrasah, baik di madrasah negeri, maupun madrasah swasta 
kepala madrasah juga sebagai leader dan manajer, harus 
mempunyai program dan target yang harus dipenuhi selama masa 
kepemimpinanya, oleh sebab itu ia harus memiliki pemahaman 
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yang baik mengenai visi, misi dan kemampuan menganalisis 
pekerjaan yang akan dilaksanakan. 
        Analisis tersebut harus dijadikan dasar bagi pelaksanaan 
pekerjaan. Kemampuan analitis adalah kemampuan untuk 
mengenali kelebihan dan kekurangan dirinya, anak buahnya serta 
potensi dan peluang yang dapat dikembangkan, juga kemampuan 
untuk mengenali ancaman yang mungkin timbul dalam 
kepemimpinanya perlu dikenali lewat ketajaman analisisnya. 
Semakin tajam daya analitisnya seorang kepala madrasah maka 
akan semakin memungkinkan untuk dapat berprestasi dan 
melakukan sesuatu yang lebih baik. 
        Kepala madrasah adalah pimpinan tertinggi di madrasah yang 
dipimpinnya. Pola kepemimpinannya akan sangat berpengaruh 
bahkan akan sangat menentukan terhadap kemajuan madrasah. 
Kepemimpinan kepala madrasah adalah cara atau usaha kepala 
madrasah dalam mempengaruhi, mendorong, membimbing, 
mengarahkan, dan menggerakkan guru, staf, siswa, orang tua siswa 
dan pihak lain yang terkait untuk bekerja atau berperan serta dalam 
usaha mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  
        Kepala madrasah sebagai seorang pemimpin tentunya akan 
memiliki kemampuan atau kecakapan-kecakapan yang mendukung 
kemampuannya sebagai seorang pemimpin di madrasah seperti 
kemampuan berkomunikasi yang baik, memiliki kemampuan 
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teknis dalam bidangnya, memiliki kemampuan analitis yang tajam, 
bersikap tegas dan berani mengambil keputusan, etos kerjanya 
tinggi dan memiliki visi yang jelas.  
        Sehubungan dengan peran kepemimpinan kepala madrasah 
yang sangat strategis dan menjadi figur teladan bagi sumber daya 
manusia yang ada di madrasah tersebut, maka ada persyaratan-
persyaratan yang harus dimiliki untuk menjadi kepala madrasah/ 
madrasah yang meliputi kualifikasi umum dan khusus sebagaimana 
dalam Permendiknas No. 13 tahun 2007 tentang Standar Kepala 
Sekolah/Madrasah menurut aturan resminya : 
Berikut adalah kualifikasi umum yang harus dimiliki oleh seorang 
calon kepala sekolah/madrasah negeri tersebut: 
1) Memiliki kualifikasi akademik sarjana (S1) atau diploma empat 
(D-IV) kependidikan atau nonkependidikan pada perguruan 
tinggi yang terakreditasi; 
2) Pada waktu diangkat sebagai kepala madrasah berusia setinggi-
tingginya 56 tahun; 
3) Memiliki pengalaman mengajar sekurang-kurangnya 5 (lima) 
tahun menurut jenjang madrasah masing-masing, kecuali di 
Taman Kanak-kanak /Raudhatul Athfal(TK/RA) memiliki 
pengalaman mengajar sekurang-kurangnya 3 (tiga) tahun di 
TK/RA; dan 
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4) Memiliki pangkat serendah-rendahnya III/c bagi pegawai 
negeri sipil (PNS) dan bagi non-PNS disetarakan dengan 
kepangkatan yang dikeluarkan oleh yayasan atau lembaga yang 
berwenang. 
        Kepala madrasah sebagaimana dalam permendiknas No 13 
tahun 2007 juga dituntut memiliki lima kompetensi yaitu 
kompetensi kepribadian, manajerial, kewirausahaan, supervisi, dan 
sosial. Kepala madrasah sebagai seorang pemimpin harus 
mengetahui seluk-beluk bidang yang dihadapinya atau menjadi 
bidang garapan organisasinya. Sebagai seorang kepala madrasah 
keterampilan teknis yang dimiliki adalah kemampuannya membuat 
program pengajaran, rencana pembelajaran, menyajikan materi 
pelajaran, mengevaluasi, membimbing siswa dan menguasai materi 
pelajaran yang menjadi tanggung jawabnya. Keterampilan ini tidak 
saja untuk digunakan karena kepala madrasah masih mempunyai 
kewajiban untuk mengajar, tetapi digunakan untuk menyupervisi 
guru yang merupakan tugas kepala madrasah, seseorang tidak bisa 
mensupervisi jika tidak menguasainya. 
        Berkenaan dengan aspek-aspek pengangkatankepala 
madrasah negeridan madrasah swasta di daerah penelitian yakni 
MIN Tinawas dan MIM PK Kenteng, observasi pendahuluan yang 
penulis lakukan menemukan beberapa fakta berikut ini.Sistem 
pengangkatan kepala MIN Tinawas diangkat oleh Kementerian 
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Agama,sehingga kepala MIN Tinawas harus memiliki kriteria-
kriteria yang sudah ditetapkan oleh pemerintah dalam hal ini 
Kementerian Agama dan harus sudah memiliki pengalaman dalam 
bidang kepemimpinan dengan minimal pernah menjadi wakil 
kepala madrasah.Seorang guru PNS yang akan diangkat menjadi 
kepala madrasah definitif di Madrasah Negeri, terlebih dahulu 
harus lulus tes uji kompetensi calon kepala madrasah yang 
diselenggarakan oleh Kementerian Agama, selanjutnya setelah 
lulus juga masih harus mengikuti diklat calon kepala madrasah, 
setelah persyaratan maupun proses tersebut dilalui seorang guru 
PNS tersebut barulah dapat diangkat menjadi kepala di Madrasah 
Negeri. (Wawancara dengan Bapak Juwarno, tanggal 24 
September 2014) 
Pengangkatan kepala MIM PK Kenteng prosesnya cukup 
sederhana. Pengangkatan kepala MIM PK Kenteng adalahmenjadi 
kewenangan yayasan dalam hal ini adalah Pimpinan Daerah 
Muhammadiyah Boyolali, adapun prosesnya adalah seorang guru 
bisa PNS maupun Non PNS yang akan diangkat menjadi kepala 
madrasah terlebih dahulu harus diusulkan oleh Pimpinan Ranting 
Muhammadiyah setempat, dari usulan tersebut selanjutnya 
Pimpinan Daerah Muhammadiyah menetapkan guru tersebut 
menjadi kepala madrasah dengan menerbitkan Surat Keputusan 
(SK) pengangkatan, dimana SK tersebut berlaku untuk jangka 
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waktu 4 (empat) tahun. (Wawancara dengan Bapak Ngatimin, 
tanggal 8 Oktober 2014). 
engangkatan tenaga pendidik maupun tenaga kependidikan di 
MIN Tinawas, untuk yang berstatus PNS yang berhak merekrut 
adalah Kementerian Agama, sedangkan untuk yang berstatus Non 
PNS, kepala madrasah dapat mengangkat tenaga pendidik dan 
tenaga kependidikan manakala dibutuhkan, tentu dengan melalui 
seleksi dan harus memenuhi kriteria-kriteria yang 
dipersyaratkan.Keadaan tenaga pendidik dan kependidikan di MIN 
Tinawas setiap bulannya selalu dilaporkan ke Kantor Kementerian 
Agama Kabupaten Boyolali, untuk saat ini jumlah tenaga pendidik 
(guru) maupun tenaga kependidikanyang ada sudah mencukupi. 
(Wawancara dengan Bapak Juwarno, tanggal 24 September 2014). 
Pengangkatan tenaga pendidik maupun tenaga kependidikan 
di MIM PK Kenteng  mutlak menjadi kewenangan pihak 
madrasah, dalam hal ini kepala madrasah dan komite madrasah, 
jika menurut analisa madrasah membutuhkan tambahan tenaga 
pendidik (guru) maupun tenaga kependidikan (karyawan), maka 
kepala madrasahmemberitahukan dan berkonsultasi kepada komite 
madrasah, jika disetujui menambah guru/ karyawan, maka 
selanjutnya madrasah membuat pengumuman tentang penerimaan 
guru/ karyawan, jika sebelumnya sudah ada yang mengajukan 
lamaran dan telah memenuhi kualifakasi yang ditentukan, maka 
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pelamaran tersebut dipanggil untuk ikut proses seleksi. Proses 
rekrutmen guru/ karyawan di MIM PK Kenteng berlangsung 
obyektif dan transparan, tidak ada unsur KKN, semuanya 
didasarkan atas asas profesionalisme. (Wawancara dengan Bapak 
Ngatimin, tanggal 8 Oktober 2014). 
 
b. Sifat Kepemimpinan Kepala MIN Tinawas dan Kepala MIM PK 
Kenteng 
1) Sifat Kepemimpinan Kepala MIN Tinawas 
Kepala madrasah untuk dapat memimpin dengan efektif 
maka diperlukan sifat-sifat yang baik. Data hasil catatan lapangan 
peneliti tentang sifat-sifat kepemimpinan kepala MIN Tinawas di 
jelaskan oleh Bapak Juwarno sebagai berikut: 
“Sejak saya diberi amanah menjadi kepala di MIN Tinawas, 
maka saya berusaha untuk dapat menjadi pemimpin yang 
baik di sini, saya mencontoh sifat-sifat kepemimpinan 
Rasulullah Muhammad SAW, dimana beliau memiliki sifat: 
pintar, amanah atau menyampaikan apa yang harus 
disampaikan, selalu berkata benar, dan dapat dipercaya. Hal 
itu saya akui bukanlah perkara yang mudah, tetapi meskipun 
begitu saya tetap berusaha untuk dapat bersifat seperti itu”. 
Hal senada diungkapkan oleh Bapak Joko Suroyo bahwa: 
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“Pak Juwarno itu orangnya jujurnya dan dapat dipercaya, apa 
yang disampaikan beliau itu adalah apa adanya, selain itu 
beliau juga pintar, mudah paham ketika menerima informasi  
dan ketika menyampaikan informasi  juga jelas dan mudah 
diterima, sehingga pantaslah kalau beliau menjadi ketua 
KKMI Kecamatan Nogosari.” 
Ungkapan Bapak Joko Suroyo tersebut di atas dipertegas oleh 
Ibu Islamiyah, guru kelas I, mengatakan bahwa: 
“MIN Tinawas ini sejak dipimpin Pak Juwarno dapat 
semakin maju dan semakin disegani di kalangan MI se 
Kecamatan Nogosari, sebab menurut saya Pak Juwarno itu 
orangnya cerdas, banyak kepala-kepala MI lain yang 
bertanya dan minta penjelasan kepada Pak Juwarno terkait 
agenda maupun kebijakan-kebijakan dinas, selain itu Pak 
Juwarno itu orangnya jujur dan apa adanya.” 
Berdasarkan ungkapan informan di atas, menunjukkan bahwa 
sifat kepemimpinan yang berusaha dikembangkan oleh kepala MIN 
Tinawas adalah: pintar, menyampaikan apa yang harus 
disampaikan, berkata benar, dan dapat dipercaya. Sifat-sifat itu 
telah diketahui oleh warga madrasah, terbukti ketiga informan yaitu 
kepala madrasah, wakil kepala madrasah, dan guru, semuanya 
memberikan keterangan yang sama dan jelas. 
2) Sifat Kepemimpinan Kepala MIM PK Kenteng 
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Kepala MIM PK Kenteng memiliki sifat-sifat yang 
diterapkan dan dikembangkan dalam memimpin madrasah. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak H. Nur Aziz, 
dijelaskan bahwa: 
“Prinsip saya dalam menjalani hidup ini adalah optimis dan 
selalu berusaha untuk berbuat yang terbaik, sehingga saya 
dalam memimpin madrasah ini mengedepankan semangat 
dan antusiasme, demi kebaikan bersama saya berani 
melakukan terobosan-terobosan baru, meskipun hal itu 
awalnya terasa berat untuk dilaksanakan, sebagai contoh 
adalah langkah berani saya merubah madrasah ini menjadi 
Program Khusus dengan system fullday school.Saya juga 
berusaha untuk menjaga integritas dengan selalu melakukan 
sesuatu sesuai dengan apa yang saya katakan”. 
Sejalan dengan hal itu Bapak Ngatimin juga menjelaskan: 
“Pak H. Nur Azis itu orangnya penuh antusias, beliau selalu 
bersamangat dalam bekerja, selalu memberikan dorongan dan 
motivasi-motivasi kepada anak buah, dan yang luar biasa 
beliau berani, baik berani mengambil langkah-langkah 
terobosan maupun berani menyuarakan kebenaran, sehingga 
sering beliau mengkritisi maupun menolak kebijakan-
kebijakan yang tidak baik, meskipun itu merupakan 
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kebijakan atasan baik itu dari KKM, PPAI, Kantor Kemenag 
maupun dari Diknas”. 
Sifat-sifat kepemimpinan yang dikembangkan kepala MIM 
PK Kenteng juga dapat dipahami dan di terjemahkan oleh 
para guru. Ibu Irani, guru matematika menjelaskan bahwa: 
“Sifat Pak Nur Azis sebagai kepala MI benar-benar seperti 
Bapak kita, beliau sering memberikan motivasi dan dorongan 
kepada guru-guru untuk tetap semangat bekerja, beliau itu 
meskipun sudah sepuh namun tetap antusias dalam 
memimpin madrasah ini, menurut saya kepercayaan diri 
beliau ini luar biasa, sehingga beliau ini berani mengambil 
keputusan dengan cepat.” 
Berdasarkan paparan di atas menunjukkan bahwa sifat-sifat 
kepemimpinan kepala MIM PK Kenteng adalah antusias, 
semangat, percaya diri, integritas, dan berani melakukan inovasi 
untuk meningkatkan mutu madrasah. 
c. Fungsi Kepemimpinan Kepala MIN Tinawas dan Kepala MIM PK 
Kenteng 
1) Fungsi Kepemimpinan Kepala MIN Tinawas 
Kepemimpinan yang efektif akan terwujud apabila dijalankan 
sesuai dengan fungsinya. Fungsi kepemimpinan itu berhubungan 
langsung dengan situasi dalam kehidupan organisasi masing-
masing.Data hasil catatan lapangan peneliti tentang 
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Fungsikepemimpinan kepala MIN Tinawas di jelaskan oleh Bapak 
Juwarno sebagai berikut: 
“Dalam memimpimpin madrasah ini saya selalu berusaha 
untuk dapat menjalankan tugas sesuai dengan tupoksi saya, 
dimana saya harus mampu menggerakkan warga madrasah 
untuk menjalankan tugas sebaik-baiknya sesuai kedudukan 
masing-masing, dalam memimpin saya juga berusaha untuk 
dapat mengakomodir keinginan-keinginan warga madrasah, 
sehingga tentunya saya selalu membuka komunikasi dengan 
warga madrasah, baik secara formal melalui rapat-rapat 
dinas, maupun secara informal melalui bincang-bincang di 
segala suasana.”  
Lebih lanjut Bapak Juwarno kembali menjelaskan: 
“Harapan saya pertukaran pendapat dapat terjadi, saya juga 
membagi tugas dengan memberikan kepercayaan kepada 
bapak/ ibu guru tentu saya sesuaikan dengan bidang dengan 
kemampuannya, yang tak kalah penting fungsi pengendalian 
atau control namun untuk hal ini saya sudah yakin kalau 
bapak/ ibu guru maupun karyawan disini sudah dapat menilai 
dirinya sendiri-sendiri apakah dalam bekerja sudah baik atau 
belum, sudah sesuai dengan harapan atau belum.” 
Bapak Joko Suroyo memberikan pendapat terkait fungsi 
kepemimpinan di MIN Tinawas bahwa: 
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“Pak Kepala itu dalam memimpin, saya rasa sudah sesuai 
dengan tugasnya dimana beliau dapat menggerakkan anak 
buah dengan baik, beliau juga sering meminta pendapat dari 
bapak/ ibu guru untuk memutuskan suatu masalah yang ada, 
untuk fungsi pengawasan atau control, kalau menurut saya 
memang beliau jarang menegur langsung anak buah, jadi 
meskipun terkadang ada anak buah yang bekerja tidak sesuai 
harapan, beliau paling hanya rasanan dengan guru yang lain, 
terkadang juga rasanan dengan saya.” 
Ungkapan Bapak Joko Suroyo tersebut di atas dipertegas oleh Ibu 
Islamiyah, guru kelas I, mengatakan bahwa: 
“Saya akui kalau Pak Juwarno itu dalam memimpin sudah 
bagus, sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya hanya saja 
kalau menurut saya ada satu hal yang kurang yaitu fungsi 
controlnya kurang kuat, beliau jarang mengevaluasi kinerja 
Bapak/ ibu guru maupun karyawan, mungkin sungkan 
menegur, beliau pernah ngendikan kalau beliau itu sudah 
merasa tua dan sebentar lagi pensiun, maka terkait adanya 
bapak/ ibu guru karyawan yang bekerja tidak sesuai harapan 
beliau hanya membiarkan dan mengembalikan 
konsekuensinya kepada yang bersangkutan.” 
Berdasarkan ungkapan informan di atas, menunjukkan bahwa 
fungsi kepemimpinan kepala MIN Tinawas adalah: Fungsi Instruktif 
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dimana kemampuan menggerakkan anggota sudah baik, fungsi 
partisipasi, dan konsultatif yaitu kemampuan mengembangkan 
komunikasi sudah baik, fungsi delegasi sudah baik, sedangkan untuk 
fungsi pengenadalian (control) masih kurang. 
2) Fungsi Kepemimpinan Kepala MIM PK Kenteng 
Fungsi kepemimpinan Kepala MIM PK Kenteng  
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak H. Nur Aziz, 
dijelaskan bahwa: 
“Sebagai kepala madrasah swasta, agar madrasah ini dapat 
berjalan dengan baik dan sukses maka saya harus ekstra 
dalam menjalankan fungsi saya, dimana saya harus mampu 
menggerakkan anggota saya untuk bekerja dengan baik, 
bersama-sama mewujudkan cita-cita dan tujuan madrasah ini, 
alhamdullillah bapak dan ibu guru, sejauh ini dapat bekerja 
dengan baik, selain itu saya juga senantiasa menjalin 
komunikasi yang baik dengan semua pihak, baik dengan 
bapak/ ibu guru, siswa, maupun dengan komite, yayasan, 
maupun orang tua/ wali murid, hal itu selain untuk 
mengembangkan komunikasi, menyerap pendapat, juga untuk 
memperoleh masukan untuk bahan pertimbangan dalam 
memperbaiki dan menyempurnakan keputusan-keputusan 
yang telah ditetapkan, terkait fungsi control, memang agak 
dilema, bapak/ibu guru di sini sebagian besar berstatus Non 
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PNS atau Guru Tetap Yayasan dimana honornya sangat kecil 
hanya berkisar Rp 200.000,- sampai Rp 600.000,-, sehingga 
terkadang jika saya harus menuntut atau menegur tentang 
kinerja mereka, rasanya kok tidak tega, ada rasa kasihan, jadi 
selama ini saya hanya sebatas memberikan pengarahan, 
pembinaan melalui rapat-rapat dinas, sedangkan untuk hal 
pembagian tugas, saya sudah memahami potensi kemampuan 
dari masing-masing bapak/ ibu guru di sini, sehingga saya 
dapat mempercayakan beberapa tugas bahkan juga 
memberikan limpahan wewenang saya kepada beberapa 
bapak/ ibu guru yang saya pandang mampu.” 
Sejalan dengan hal itu Bapak Ngatimin juga menjelaskan: 
“Fungsi kepemimpinan dari Pak Nur Azis saya rasa sudah 
bagus, semuanya berjalan dengan baik. Beliau dapat 
menjalankan tugas kepemimpinan sesuai dengan fungsinya, 
beliau dapat memerintah dengan baik, dapat menjalin 
komunikasi dengan semua kalangan dengan baik, dan dapat 
mendelegasikan wewenang dengan baik, sedangkan jika 
bicara tentang fungsi control memang beliau jarang 
memberikan teguran, atau memanggil langsung bapak/ ibu 
guru yang belum sesuai harapan, paling-paling secara tidak 
langsung disampaikan pada acara rapat dengan memberikan 
pembinaan secara umum.” 
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Salah seorang guru, Ibu Irani, yang mengajar matematika 
mengungkapkan bahwa: 
 “Bapak H. Nur Azis dalam memimpin itu sudah bagus, 
menurut saya sudah sesuai dengan fungsi pemimpin, ya bisa 
menggerakkan anak buah, dengan anak buah komunikasinya 
baik, dalam membagi tugas juga tepat, mungkin ada satu 
yang menurut saya perlu ditingkatkan yaitu fungsi control, 
karena selama ini setahu saya beliau jarang melakukan 
tindakan tegas terhadap bapak atau ibu guru yang dalam 
melaksanakan tugasnya sering tidak sesuai ketentuan yang 
disepakati.” 
Berdasarkan paparan di atas, menunjukkan bahwa fungsi 
kepemimpinan kepala MIM PK Kenteng adalah: Fungsi Instruktif 
dimana kemampuan menggerakkan anggota sudah baik, fungsi 
partisipasi, dan konsultatif yaitu kemampuan mengembangkan 
komunikasi sudah baik, fungsi delegasi sudah baik, sedangkan 
untuk fungsi pengenadalian (control) masih kurang. 
d. Gaya Kepemimpinan Kepala MIN Tinawas dan Kepala MIM PK 
Kenteng 
1) Gaya Kepemimpinan Kepala MIN Tinawas 
Gaya kepemimpinan merupakan suatu cara yang digunakan 
seorang pemimpin dalam berinteraksi dengan anak buahnya.Data 
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hasil catatan lapangan peneliti tentanggaya kepemimpinan kepala 
MIN Tinawas di jelaskan oleh Bapak Juwarno sebagai berikut: 
“Sebagai kapala madrasah saya lebih memilih untuk 
menerapkan gaya kepemimpinan demokratis, anak buah saya 
berikan keleluasaan untuk menyelesaikan masalah yang 
dihadapi, saya percaya kok, kalau bapak, ibu guru dan 
karyawan disini mampu dan berpotensi.” 
Menurut bapak Joko Suroyogaya kepemimpinan di MIN 
Tinawas adalah: 
“Bapak Juwarno itu gaya dalam memimpin yang saya 
rasakan adalah lebih ke arah demokratis, karena beliau sering 
memberikan kesempatan, tugas, maupun limpahan wewenang 
kepada anak buah.” 
Ibu Islamiyah, guru kelas I, juga memberikan pendapat tentang 
gaya kepemimpinan  di MIN Tinawas mengatakan bahwa: 
“Selama ini Pak Juwarno menerapkan gaya kepemimpinan 
demokratis, buktinya sering kali memberikan kesempatan 
anak buah untuk urun rembug untuk menentukan keputusan, 
ataupun untuk menyelesaiakan masalah, pokoknya anak buah 
dilibatkan dalam pengambilan keputusan, dan juga anak buah 
dapat berperan aktif dalam setiap kegiatan”. 
Berdasarkan ungkapan informan di atas, menunjukkan bahwa 
gayakepemimpinan kepala MIN Tinawas adalah gaya demokratis 
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dimana kepala madrasah memberikan kesempatan yang luas bagi 
anggota untuk berpartisipasi dalam setiap kegiatan. 
2) Gaya Kepemimpinan Kepala MIM PK Kenteng 
Gaya kepemimpinan Kepala MIM PK Kenteng  Berdasarkan 
hasil wawancara dengan Bapak H. Nur Aziz, dijelaskan bahwa: 
“Saya lebih senang menjadi kepala madrasah yang 
demokratis, dimana saya memberi kesempatan kepada 
anggota untuk memberikan sumbangan baik itu pemikiran, 
tenaga, maupun dalam bentuk lainnya untuk bersama-sama 
mencapai tujuan.” 
Sejalan dengan hal itu Bapak Ngatimin juga menjelaskan: 
“Pak Nur Azis itu orangnya demokratis.Beliau dalam 
memimpin selalu melibatkan anak buah dalam setiap 
pengambilan keputusan maupun setiap kegiatan, selain itu 
menurut saya beliau memiliki keistimewaan yaitu 
kharismatik, sehingga menimbulkan rasa hormat, segan dan 
patuh pada orang-orang yang dipimpinnya. 
Ibu Irani, guru matematika mengungkapkan bahwa: 
“Gaya kepemimpinan bapak H. Nur Azis adalah demokratis, 
kami sebagai anak buah sering dilibatkan dan diajak 
rembuganketika akan memutuskan sesuatu, bahkan terkadang 
kita sering diberi kesempatan untuk merencanakan suatu 
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kegiatan sendiri sekaligus kita juga yang malaksanakannya, 
beliau tinggal mengestoni saja.” 
Berdasarkan jawaban ke tiga informan tersebut di atas, 
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan kepala MIM PK Kenteng 
adalah gaya demokratis. 
e. Realitas Budaya Mutu di MIN Tinawas dan MIM PK Kenteng 
1) Realitas Budaya Mutu di MIN Tinawas 
a) Kedisiplinan 
Disiplin mulai dirintis kepala madrasah dengan 
melakukan pembinaan disiplin kepada semua komponen 
madrasah yaitu guru, karyawan dan siswa. Hal ini seperti 
dijelaskan oleh Bapak Juwarno (Kepala madrasah) sebagai 
berikut: 
“Bagi saya disiplin itu sangat penting untuk semua 
komponen madrasah, karena tanpa kedisiplinan dari 
semua komponen madrasah maka apa yang menjadi 
tujuan madrasah akan sulit untuk dicapai, oleh sebab itu 
saya selalu memberikan pembinaan kepada guru, 
karyawan, maupun siswa. Alat finger print kita siapkan 
untuk alat absensi guru dan karyawan, selain itu sudah 
menjadi kesepakatan bahwa bagi guru dan karyawan yang 
datang terlambat ataupun pulang mendahului maka jatah 
uang lauk pauknya tidak diberikan”. 
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Dari penjelasan kepala madrasah tersebut, diperkuat dengan 
pernyataan bapak Joko Suroyo, bahwa: 
“Saya sebagai wakil kepala diberi tugas membina dan 
mengontrol kedisiplinan guru, karyawan dan waka 
kesiwaan membina dan mengontrol kedisiplinan siswa, 
walaupun bapak kepala madrasah sering mengontrol 
kedisiplinan guru dalam mengajar.Guru, karyawan dan 
siswa di sini memiliki disiplin yang tinggi, hal ini dapat 
dilihat dari waktu hadir dan waktu pulang. 
Hal yang sama diungkapkan oleh Ibu Islamiyah sebagai berikut: 
“Sejak Pak Juwarno memimpin di sini, terjadi perubahan 
yang cukup signifikan terkait kedisiplinan guru dan 
karyawan, kalau dulu menurut saya kedisiplinan di sini 
masih kurang, guru ataupun karyawan ada yang masuk 
jam delapan. Pak Juwarno menerapkan menerapkan 
strategi-strategi untuk kedisiplinan ini dan sampai 
sekarang Bapak Juwarno setiap jam enam pagi sudah 
berada didepan pintu gerbang, sehngga kalau kita telat 
sungkan, meskipun pak Juwarno nggak pernah menegur, 
tapi lama kelamaan kalau kita telat ya sungkan sendiri, 
selain itu kita ada absen finger print, dengan begitu 
katahuan kita datang jam berapa dan pulangnya jam 
berapa. Kedisplinan itu kalau tidak diawali dari guru dan 
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karyawan, bagaimana nanti untuk mulai kepada 
siswanya.Siswanya dikencengin, maka guru dan 
karyawannya harus dikencengin juga.Istilahnya kita 
memberi tauladan.” 
Berdasarkan dari penjelasan beberapa informan di atas, bahwa 
kedisiplinan di MIN Tinawas adalah baik.Hal ini ditunjukkan dengan 
kedisiplinan guru dan karyawan dalam masuk kerja tidak ada yang 
terlambat, dan pulang kerja tidak mendahului. 
b) Ikhlas Beramal 
Sebagai lembaga yang benaung di bawah Kementerian 
Agama yang memiliki moto ikhlas beramal, MIN Tinawas 
juga mengembangkan budaya ikhlas beramal.Budaya ini 
merupakan orientasi moral yang harus dimiliki oleh semua 
guru dan karyawan serta siswa di madrasah, selain orientasi 
duniawai (kerja dan belajar), maka kesemuanya harus 
diarahkan untuk kepentingan akhirat.Bapak Juwarno 
menjelaskan: 
“Sebagai kepala madrasah berusaha mengajak teman-
teman membudayakan ikhlas beramal yang merupakan 
motto kementerian agama.Bekerja bukan sekedar mencari 
materi, tetapi kelanjutannya sampai besok di akhirat, 
dengan catatan asal kita ikhlas.Menurut saya itulah yang 
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merupakan prioritas utama, walaupun secara finansial 
kesejahteraan guru dan karyawan juga diperhatikan.” 
Menurut bapak Joko Suroyo, ikhlas yang dimaksud di sini juga 
harus lebih manusiawi, maksudnya, ikhlas juga harus disertai dengan 
reward sebagai bentuk penghargaan bagi mereka yang berprestasi, 
jadi antara kepentingan duniawi dan ukhrawi harus seimbang. Bapak 
Joko Suroyo menjelaskan: 
“Kita harus tetap berusaha untuk mengaplikasikan motto 
ikhlas beramal dalam bekerja, namun ikhlas beramal 
harus diimbangi dengan semacam reward sebagai 
penyemangat dalam bekerja, sebagai seorang muslim 
dalam bekerja kerja juga harus diniatkan ibadah, jadi rasa 
ikhlas memang harus dimiliki.” 
Praktik budaya mutu ini terlihat sudah diterapkan dan 
dirasakan manfaatnya oleh ibu Islamiyah, yang menjelaskan: 
“Saya bekerja di madrasah ini dengan niat ibadah, ikhlas 
dalam bekerja sehingga menambah semangat dalam 
bekerja dan dapat pahala sebagai bekal nanti di 
akhirat.Sebagai seorang pagawai negeri otomatis dapat 
gaji yang layak, dan Alhamdulillah gaji saya tersebut 
sudah rasakan cukup untuk pemenuhan hidup sehari-hari 
dan barokah itu semua munkin karena saya bekerja 
dengan ikhlas.” 
116 
 
 
 
Dari uraian tersebut di atas, menunjukkan budaya ikhlas beramal 
di MIN Tinawas adalah baik dengan budaya ikhlas beramal 
diharapkan akan dapat menumbuhkan perilaku yang produktif, tidak 
pasif, karena bagi mereka ikhlas tidak berarti duduk dan diam, akan 
tetapi menjalankan menjalankan aktifitas semaksimal mungkin yang 
diorientasikan untuk kepentingan dunia akhirat. 
c) Membangun Komunikasi dan Kerjasama 
Iklim demokratis yang memiliki ciri keterbukaan dan 
kebersamaan dalam menyelesaikan barbagai macam problem 
kelembagaan sebagai salah satu bentuk kepemimpinan ideal saat ini 
terlihat diterapkan di MIN Tinawas. Bentuk dari membangun 
komunikasi dan kerjasama ini diungkapkan Bapak Juwarno sebagai 
berikut: 
“Saya selalu berusaha untuk mendapatkan masukan-
masukan dari semua komponen yang ada di madrasah ini, 
baik dari guru, karyawan, siswa, komite,serta orang tua 
murid. Saya tidak memandang siapa yang memberi 
masukan, tapi saya melihat masukan apa yang diberikan, 
selama masukan tersebut baik dan masuk skala prioritas, 
maka masukan tersebut akan kami masukkan dalam 
program. Dengan cara seperti ini, akhirnya terjalin 
komunikasi dan hubungan yang baik, itu harapan saya.” 
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Bapak Joko Suroyo menjelaskan terkait budaya membangun 
komunikasi dan kerjasama kepala madrasah: 
“Beliau dalam mengambil keputusan juga 
mempertimbangan masukan dari guru, karyawan dan 
langsung direspon melalui rapat dinas. Selama masukan 
itu mempunyai nilai baik bagi pengembangan madrasah 
ya akan ditindaklanjuti, meskipun masukan itu datangnya 
dari satpam. Menurut saya terkait menjalin komunikasi 
dan kerjasama dengan pihak komite, Beliau akan 
menjalin komunikasi manakala ada permasalahan yang 
penting saja, memang kalau di madrasah negeri seperti ini 
peran komite dirasakan kurang, mungkin karena komite 
beranggapan madrasah negeri sudah diurusi pemerintah, 
atau sudah mampu berjalan sendiri tanpa keterlibatan 
komite, atau bagaimana tepatnya saya juga kurang 
paham.” 
Bapak Sujadi, salah seorang anggota komite madrasah 
mengungkapkan: 
“Komite madrasah di sini sekarang jarang diajak 
komunakasi oleh kepala madrasah, memang pernah 
beberapa kali kita menggelar rapat tapi itupun hanya 
sedikit anggota komite yang hadir, yang pernah itu kita 
diajak rapat terkait pembangunan masjid, memang 
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semenjak ada BOS (Bantuan Operasional Sekolah), 
sepertinya madrasah sudah bisa membiayai 
keberlangsungan madrasah sendiri, sehingga mungkin 
tidak begitu membutuhkan peran komite”. 
Dari uraian di atas terlihat bahwa kepala MIN Tinawas dalam 
menjalin komunikasi dan kerjasama dengan guru dan karyawan 
sudah bagus, namun komunikasi dan kerjasama dengan komite 
madrasah masih kurang. 
d) Budaya Unggul 
Budaya mutu dikembangkan di MIN Tinawas juga 
mengembangkan budaya unggul.Mutu yang 
dikembangkan haruslah menunjukkan beragam 
keunggulan. Menurut Bapak Juwarno: 
“Madrasah ini memiliki keunggulan yang dicita-citakan, 
yaitu unggul dalam prestasi, baik prestasi akademik 
maupun non akademik, dan unggul dalam hal sarana dan 
prasarana.” 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh Bapak Joko Suroyo 
sebagai berikut: 
“Keunggulan MIN Tinawas dibandingkan dengan 
madrasah lain adalah, kami lebih unggul dalam hal 
prestasi baik akademik maupun non akademik, serta 
unggul dalam hal sarana dan prasarana. 
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Dari beberapa penjelasan informan di atas menunjukkan 
bahwa MIN Tinawas memiliki budaya nilai unggul berupa 
keunggulan prestasi akademik maupun non akademik, serta 
keunggulan sarana dan prasarana. 
 
2) Realitas Budaya Mutu di MIM PK Kenteng 
a) Kedisiplinan 
Budaya kedisiplinan merupakan salah satu hal yang 
penting di MIM PK Kenteng, walaupun pembudayaan 
kedisiplinan di madrasah ini belum optimal, sebagaimana 
diungkapkan oleh Bapak H. Nur Azis sebagai berikut: 
“Saya sebagai kepala madrasah berusaha untuk selalu 
memberi contoh kedisiplinan kepada guru dan karyawan, 
misalnya saya datang ke madrasah lebih awal dan pulang 
akhir.Saya berharap pimpinan disiplin, guru disiplin, 
karyawan disiplin dan siswanya juga disiplin. 
Kedisiplinan siswa tidak ada masalah, namun untuk 
kedisiplinan guru dan karyawan, saya rasa belum optimal, 
maklum guru di sini masih sering nyambi dengan 
pekerjaan atau kegiatan yang lain, ada yang nyambi 
bertani, beternak, ataupun berdagang, sehingga terkadang 
guru dan karyawan terlambat datang atau juga pulang 
mendahului.” 
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Hal ini juga dijelaskan Bapak Ngatimin: 
“Kedisiplinan merupakan salah satu hal yang 
diperhatikan di MIM PK Kenteng, walaupun tingkat 
kedisiplinan guru dan karyawan di madrasah ini menurut 
saya belum optimal, misalnya kedisiplinan waktu 
kehadiran guru, saat ini masih saja ada guru yang datang 
terlambat, meskipun di tata tertib sudah diatur bahwa 
guru harus hadir minimal 10 menit sebelum bel masuk, 
dimana bel masuknya pukul 07.00 WIB, namun 
terkadang masih ada guru yang pukul 07.00 WIB baru 
datang di madrasah bahkan masih ada juga yang 
setelahnya baru datang, begitupun untuk waktu 
kepulangan guru, masih saja ada guru yang pulang 
mendahului dengan alasan sudah tidak punya jam 
mengajar. Hal ini menurut saya disebabkan tidak 
adanyareward dan punishmentnya. Hal ini menjadikan 
guru yang tertib dengan yang tidak tertib sama saja yang 
didapat. Hal ini menjadikan guru masih semampunya 
dalam mematuhi ketentuan jam datang dan jam pulang”. 
Hal ini dipertegas oleh Ibu Irani yang mengatakan: 
“Kedisiplinan guru yang mengajar di madrasah ini 
rasanya memang kurang maksimal, memang kalau dilihat 
di daftar hadir, hampir tidak ada yang kosong ataupun 
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tidak hadir tanpa keterangan, namun sebenarnya 
ketertiban jam hadir dan pulangnya berbeda-beda ada 
yang datangnya awal atau lima belas menit sebelum bel 
masuk, namun ada juga guru yang datangnya terlambat  
atau datang setelah bel masuk. Masalah ini sampai 
sekarang belum teratasi dengan baik, sehingga kadang-
kadang yang terjadi timbul obrolan guru yang ngrasani 
teman guru lain yang langganan terlambat. 
Dari paparan ketiga informan tersebut menunjukkan 
bahwa pembudayaan nilai kedisiplinan guru di MIM PK 
Kenteng belum optimal. 
b) Nilai Ibadah (Pengabdian) 
Nilai ibadah yang diyakini dan dikembangkan oleh MIM 
PK Kenteng adalah nilai ibadah (pengabdian).Konteks 
nilai ini terletak pada dua dimensi, pertama, 
penyelenggaraan pendidikan itu sendiri adalah suatu 
bentuk ibadah yang bisa dilakukan oleh seluruh warga 
madrasah.Kedua pendidikan hendaknya mengarahkan 
peserta didik menjadi ahli ibadah. Hal ini sebagaimana 
yang diungkapkan oleh Bapak H. Nur Azis sebagai 
berikut: 
“Konteks nilai ibadah pada madrasah ini adalah pertama, 
penyelenggaraan pendidikan itu sendiri adalah suatu 
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bentuk ibadah yang dilakukan oleh yayasan, kepala 
madrasah, guru dan karyawan.Kedua, pendidikan 
mengarahkan siswa untuk menjadi ahli ibadah.Lebih 
jelasnya bahwa pengurus dan kepala madrasah 
memandang status jabatan merupakan peluang atau 
kesempatan untuk beribadah kepada Allah.Begitu juga 
guru dan karyawan bekerja dan mengajar bukan karena 
dorongan gaji semata-mata, tetapi lebih didasari dorongan 
pengabdian kepada Allah.” 
Hal yang sama diungkapkan Bapak Ngatimin, sebagai 
berikut: 
“Kami mengajar di madrasah ini punya orientasi ibadah, 
kalau orientasinya bukan ibadah atau hanya gaji, padahal 
gaji di sini kecil, maka akan sulit meningkatkan mutu 
madrasah.” 
Hal ini dipertegas oleh Ibu Irani, yang menyatakan 
sebagai berikut: 
“Sepertinya sebagian besar guru dan karyawan yang 
mengajar dan bekerja di sini niatannya adalah ibadah, 
oleh karena itu motivasi utamanya adalah pengabdian 
atau ibadah kepada Allah SWT, sedangkan honor itu 
nomor dua.Jika yang bekerja di sini tidak di landasi niat 
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ibadah dan keikhlasan, sedangkan di sini adalah madrasah 
swasta maka dijamin madrasah ini tidak akan bisa maju.” 
Dari informasi di atas dapat di tarik kesimpulan bahwa: 
Guru dan karyawan di MIM PK Kenteng dalam bekerja 
niat terkuatnya adalah niat beribadah (pengabdian) 
mengharap Ridlo dari Allah SWT. 
 
c) Membangun Komunikasi dan Kerjasama 
Dalam membangun budaya komunikasi dan 
kerjasama, maka kepala madrasah dituntut perhatian 
dan membangun komunikasi yang baik dengan pihak-
pihak terkait.Perhatian dan komunikasi kepala MIM 
PK Kenteng dengan pihak-pihak terkait baik itu guru, 
karyawan, komite, dan yayasan adalah cukup baik. 
Kondisi ini sesuai dengan hasil wawancara dengan 
bapak Ngatimin: 
“Menurut saya bapak H. Nur Azis sangat peduli 
terhadap guru, karyawan dan siswa-siswi.MI ini 
lembaga yang tidak terlau besar, jadi kita kenal baik 
antara satu dengan yang lainnya, sehingga kalau ada 
sesuatu dengan anak buah, beliau pasti tahu dan 
kemudian berusaha untuk menyelesaikan bersama-
sama.Bapak kepala madrasah sering kali harus 
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memperhatikan sampai ke pekerjaan-pekerjaan 
detail.” 
Sikap terbuka dan demokratis kepala madrasah juga 
diungkapkan oleh Ibu Irani: 
“Proses pengambilan keputusan melibatkan semua 
pihak baik guru karyawan maupun komite 
madrasah.Bapak kepala madrasah itu orangnya sangat 
fair dan enak diajak berdiskusi.” 
Bapak Marhaban, salah seorang anggota komite madrasah 
mengungkapkan: 
“Pak H. Nur Azis saat memimpin di madrasah ini 
komunikasi dengan komite sangat bagus, komite diminta 
agar setiap hari dapat nyambangi madrasah dan  bertemu 
dengan Pak H. Nur Azis, dari situ segala permasalahan 
maupun program-program madrasah bisa disampaikan, 
memang sebagai madrasah swasta hidup mati atau maju 
mundur madrasah tidak bisa dilepaskan dari peran 
komite. Pada saat madrasah ini mau merintis program 
khusus, kepala madrasah dan komite benar-benar bekerja 
keras untuk mewujudkan itu, mulai dari meyakinkan 
masyarakat untuk menyekolahkan anaknya di madrasah 
ini, memikirkan bagaimana pendanaan madrasah, 
menyiapkan perangkat-perangkat pendukungnya. 
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Alhamdulillah kerja keras kita sekarang pelan-pelan bisa 
dilihat hasilnya. 
Dari beberapa uraian di atas dapat diketahui bahwa 
kepala MIM PK Kenteng dalam menjalin komunikasi 
dengan guru, karyawan, dan komite sangat baik. 
d) Budaya Unggul 
MIM PK Kenteng sebagai madrasah dengan identitas 
Program Khusus, tentu berusaha mengembangkan budaya 
unggul.Mutu yang dikembangkan haruslah menunjukkan 
keunggulan dan ciri khusus bagi MIM PK Kenteng. 
Menurut Bapak H. Nur Aziz: 
“Salah satu tujuan madrasah ini dibuat model program 
khususadalah agar memiliki keunggulan dan kekhasan di 
bandingkan madrasah lain, adapun keunggulan utama 
adalah dalam bidang agama, sehingga disini pelajaran 
agama sangat diperhatikan dan diberi porsi tambahan, 
misalnya tambahan pelajaran khusus tahfidz, qiro’ati, 
khot, bahasa arab, dan hafalan hadist-hadist pendek, 
selain itu sistem full day schoolyang diterapkan di sini 
juga merupakan kekhasan bagi madrasah kami. 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh Bapak Ngatimin 
sebagai berikut: 
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“MIM PK Kenteng merupakan satu-satunya MI di 
Kecamatan Nogosari yang menerapkan full day school, 
sehingga kami merasa kami memliki keunggulan 
dibandingkan madrasah lain. Bidang agama menjadi 
prioritas garapan kami, meskipun untuk bidang umum 
juga tidak dikesampingkan, adanya tambahan pelajaran 
tahfidz, qiro’ati, khot, bahasa arab, dan hafalan hadist-
hadits pendek, menjadikan siswa disini memiliki 
kelebihan dibanding siswa di madrasah ataupun di 
sekolah lain. Siswa disini banyak yang hafal Juz ‘Amma, 
sering menjuarai lomba bidang-bidang keagamaan, hal 
inilah yang merupakan salah satu faktor orang tua 
menyekolahkan anaknya di MIM PK Kenteng. 
Dari beberapa penjelasan di atas menunjukkan bahwa 
MIM PK Kenteng memiliki budaya nilai unggul berupa 
keunggulan bidang keagamaan. 
f. Hambatan dan Solusi Kepemimpinan Kepala MIN Tinawas dan 
MIM Program Khusus Kenteng. 
1) Hambatan dan Solusi Kepemimpinan Kepala MIN Tinawas 
Pada kepemimpinan kepala MIN Tinawas muncul 
berbagai hambatan yaitu sebagian guru dan karyawan 
belum menunjukkan aktifitas dan perhatian yang penuh 
terhadap peningkatan mutu madrasah, hal ini terbukti masih 
127 
 
 
 
ada sebagian guru dan karyawan yang dalam melaksanakan 
tugasnya hanya sekedar memenuhi apa yang menjadi 
kewajibannya saja dan tidak ada semangat yang lebih untuk 
berprestasi ataupun meraih hasil terbaik. Solusi yang 
diambil untuk mengatasi ini adalah dilakukan pembinaan 
secara kontinu, agar tumbuh kesadaran yang tinggi untuk 
meningkatkan mutu madrasah. Hal ini seperti yang 
diungkapkan oleh Bapak Juwarno: “Memang sebagian guru 
dan karyawan di sini kesadaran untuk berprestasi dan 
meningkatkan mutu madasah belum begitu optimal, 
beberapa guru dan karyawan hanya bekerja  dengan 
semampunya sepertinya kurang ngreget, untuk itu tidak 
bosan-bosannya saya melakukan pembinaan dan motivasi 
agar tumbuh kesadaran pentingnya prestasi dan peningkatan 
mutu madrasah.” 
Partisipasi masyarakat sekitar, komite madrasah, 
orang tua/ wali murid dalam upaya meningkatan mutu 
madrasah belum maksimal, hal ini dikarenakan adanya 
persepsi masyarakat sekitar, komite madrasah, maupun 
orang tua/ wali muridbahwa karena MIN Tinawas berstatus 
negeri maka segala urusan madrasah telah menjadi 
tanggung jawab pemerintah dalam hal ini Kementerian 
Agama. Solusi untuk hal ini adalah kepala MIN Tinawas 
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berusaha lebih mempererat jalinan silaturahmi dan 
komunikasi dengan masyarakat sekitar, dengan komite 
madrasah, maupun dengan orang tua/ wali muridagar 
tumbuh kesadaran dan pemahaman yang positif terhadap 
madrasah sehinggadapat meningkatkan kepedulian 
masyarakat sekitar terhadap keberadaan madrasah, 
meningkatkan peran komite dan orang tua/ wali murid 
untuk dapat membantu upaya peningkatan mutu madrasah. 
Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Bapak Juwarno: 
“Masyarakat di sekitar MIN Tinawas ini rasanya kurang 
begitu peduli dengan keberadaan MIN Tinawas ini, dari  
yang saya dengar ada beberapa masyarakat yang 
beranggapan kerena MIN Tinawas ini madrasah negeri, 
maka segala sesuatunya sudah menjadi urusan pemerintah. 
Beberapa anggota komite madrasahpun ada juga lho yang 
berpendapat seperti itu.Saya sebenarnya suadah berusaha 
untuk melakukan komunikasi dan pendekatan, namun 
hingga saat ini hasilnya belum begitu menggembirakan.” 
Berdasarkan keterangan dari Bapak Juwarno 
diterangkan bahwa: kerjasama antar sesama komponen 
madrasah, guru/ karyawan MIN Tinawas, belum 
menggembirakan. Hal ini disebabkan karena sebagian 
komponen madrasah dalam bekerja masih berjalan sendiri-
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sendiri, tidak mau tahu dengan urusan lainnya, yang 
dikerjakan adalah hanya apa yang menjadi tugasnya.Solusi 
untuk permasalahan ini adalah memberikan pembinaan 
kepada guru dan karyawan tentang pentingnya 
teamworkyang kompak dan solid untuk meningkatkan mutu 
madrasah. 
2) Hambatan dan Solusi Kepemimpinan Kepala MIM PK 
Kenteng 
Berdasarkan wawancara dengan kepala MIM PK 
Kenteng, pada kepemimpinan kepala MIM PK Kenteng 
terdapat beberapa hambatan yaitu sebagian guru dan 
karyawan belum dapat secara total mencurahkan perhatian 
dan konsentrasinya untuk kemajuan atau peningkatan mutu 
madrasah, hal ini dikarenakan beberapa guru dan karyawan 
masih banyak kegiatan yang harus dikerjakan di luar 
madrasah untuk menopang ekonomi keluarga. Solusinya 
untuk hal ini adalah kepala madrasah rutin melakukan 
pembinaan terhadap guru dan karyawan, yaitu dilaksanakan 
setiap hari Sabtu, selain itu upaya untuk meningkatan 
kesejahteraan guru dan karyawan dengan menaikkan 
honorarium terus diupayakan. 
Kemandirian madrasah dalam mengelola dan 
mengurus kepentingan warga madrasah sesuai dengan 
130 
 
 
 
aspirasi belum sepenuhnya dapat dilakukan, hal ini 
mengingat minimnya sumber daya yang ada.Solusi untuk 
mengatasi hal ini adalah madrasah secara intensif menjalin 
komunikasi dengan komite madrasah dan orang tua/ wali 
murid untuk dapat membantu menunjang pengelolaan 
kebutuhan warga madrasah. 
g. Analisis Perbandingan Kepemimpinan KepalaMIN Tinawas dan 
MIM Program Khusus Kenteng. 
Pada kedua madrasah di atas terdapat beberapa persamaan 
maupun perbedaan  terkait kepemimpinan kepala madrasah. 
Analisa perbandingan kepemimpinan kepala madrasah tersebut 
dapat digambarkan dalam table berikut: 
Tabel 4.7. 
Hasil Analisis Perbandingan Kepemimpinan Kepala MIN 
Tinawas dan MIM PK Kenteng 
No Tema MIN Tinawas MIM PK Kenteng 
1 Pengangkatan 
Kepala Madrasah 
Diangkat oleh 
Kementerian 
Agama, harus 
memenuhi kriteria-
kriteria yang 
ditetapkan 
pemerintah. 
Diangkat oleh 
Yayasan, dalam hal ini 
Pimpinan Daerah 
Muhammadiyah, atas 
usulan komite dan 
Pimpinan Ranting 
Muhammadiyah, tidak 
ada kriteria-kriteria 
khusus. 
2 Sifat 
Kepemimpinan 
Latar belakang 
Pendidikan S-I, 
pintar, memiki sifat 
tabliq, jujur, dan 
dapat dipercaya. 
Latar belakang 
pendidikan PGA, 
antusias, semangat, 
percaya diri, integritas, 
dan berani melakukan 
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inovasi. 
3 Fungsi 
Kepemimpinan 
Fungsi Instruktif 
dimana kemampuan 
menggerakkan 
anggota sudah baik, 
fungsi partisipasi, 
dan konsultatif yaitu 
kemampuan 
mengembangkan 
komunikasi sudah 
baik, fungsi delegasi 
sudah baik, 
sedangkan untuk 
fungsi pengendalian 
(control) masih 
kurang. 
Fungsi Instruktif 
dimana kemampuan 
menggerakkan anggota 
sudah baik, fungsi 
partisipasi, dan 
konsultatif yaitu 
kemampuan 
mengembangkan 
komunikasi sudah 
baik, fungsi delegasi 
sudah baik, sedangkan 
untuk fungsi 
pengendalian (control) 
masih kurang. 
4 Gaya 
Kepemimpinan 
gaya demokratis 
dimana kepala 
madrasah 
memberikan 
kesempatan yang 
luas bagi anggota 
untuk berpartisipasi 
dalam setiap 
kegiatan. 
gaya demokratis. 
Kepala madrasah 
memberikan 
kesempatan yang luas 
bagi anggota untuk 
berpartisipasi dalam 
setiap kegiatan. 
5 Realitas Budaya 
Mutu 
Kedisiplinan di MIN 
Tinawas adalah baik. 
budaya ikhlas 
beramal di MIN 
Tinawas adalah baik. 
Kemampuan 
menjalin komunikasi 
dan kerjasama 
dengan guru dan 
karyawan sudah 
bagus, namun 
komunikasi dan 
kerjasama dengan 
komite madrasah 
masih kurang.nilai 
unggul berupa 
keunggulan prestasi 
akademik maupun 
non akademik, serta 
keunggulan sarana 
dan prasarana. 
Pembudayaan nilai 
kedisiplinan guru di 
MIM PK Kenteng 
belum optimal. 
Bekerja dengan niat 
beribadah 
(pengabdian) 
mengharap Ridlo dari 
Allah SWT. 
kepala MIM PK 
Kenteng dalam 
menjalin komunikasi 
dengan guru, 
karyawan, dan komite 
sangat baik. 
MIM PK Kenteng 
memiliki budaya nilai 
unggul berupa 
keunggulan bidang 
keagamaan. 
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6 Hambatan dan 
Solusi 
Sebagian guru dan 
karyawan belum 
menunjukkan 
aktifitas dan 
perhatian yang 
penuh terhadap 
peningkatan mutu 
madrasah, hal ini 
terbukti masih ada 
sebagian guru dan 
karyawan yang 
dalam melaksanakan 
tugasnya hanya 
sekedar memenuhi 
apa yang menjadi 
kewajibannya saja 
dan tidak ada 
semangat yang lebih 
untuk berprestasi 
ataupun meraih hasil 
terbaik. Solusi yang 
diambil untuk 
mengatasi ini adalah 
dilakukan 
pembinaan secara 
kontinu, agar tumbuh 
kesadaran yang 
tinggi untuk 
meningkatkan mutu 
madrasah. 
Partisipasi 
masyarakat sekitar, 
komite madrasah, 
orang tua/ wali 
murid dalam upaya 
meningkatan mutu 
madrasah belum 
maksimal, hal ini 
dikarenakan adanya 
persepsi masyarakat 
sekitar, komite 
madrasah, maupun 
orang tua/ wali 
murid bahwa karena 
MIN Tinawas 
berstatus negeri 
Sebagian guru dan 
karyawan belum dapat 
secara total 
mencurahkan perhatian 
dan konsentrasinya 
untuk kemajuan atau 
peningkatan mutu 
madrasah, hal ini 
dikarenakan beberapa 
guru dan karyawan 
masih banyak kegiatan 
yang harus dikerjakan 
di luar madrasah untuk 
menopang ekonomi 
keluarga. Solusinya 
untuk hal ini adalah 
kepala madrasah rutin 
melakukan pembinaan 
terhadap guru dan 
karyawan, yaitu 
dilaksanakan setiap hari 
Sabtu, selain itu upaya 
untuk meningkatan 
kesejahteraan guru dan 
karyawan dengan 
menaikkan honorarium 
terus diupayakan. 
Kemandirian madrasah 
dalam mengelola dan 
mengurus kepentingan 
warga madrasah sesuai 
dengan aspirasi belum 
sepenuhnya dapat 
dilakukan, hal ini 
mengingat minimnya 
sumber daya yang ada. 
Solusi untuk mengatasi 
hal ini adalah 
madrasah secara 
intensif menjalin 
komunikasi dengan 
komite madrasah dan 
orang tua/ wali murid 
untuk dapat membantu 
menunjang 
133 
 
 
 
maka segala urusan 
madrasah telah 
menjadi tanggung 
jawab pemerintah 
dalam hal ini 
Kementerian 
Agama. Solusi untuk 
hal ini adalah kepala 
MIN Tinawas 
berusaha lebih 
mempererat jalinan 
silaturahmi dan 
komunikasi dengan 
masyarakat sekitar, 
dengan komite 
madrasah, maupun 
dengan orang tua/ 
wali muridagar 
tumbuh kesadaran 
dan pemahaman 
yang positif terhadap 
madrasah 
sehinggadapat 
meningkatkan 
kepedulian 
masyarakat sekitar 
terhadap keberadaan 
madrasah, 
meningkatkan peran 
komite dan orang 
tua/ wali murid 
untuk dapat 
membantu upaya 
peningkatan mutu 
madrasah. 
pengelolaan kebutuhan 
warga madrasah. 
 
B. Penafsiran 
        Sistem kepemimpinan antara MIN Tinawas dan MIM PK Kenteng 
adalah salah satu faktor yang mempengaruhi terhadap kemajuan dan 
kemunduran madrasah tersebut. Dengan kepemimpinan yang baik, 
manajerial yang baik akan dapat meningkatkan mutu/ kualitas dan 
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kwantitas pada madrasah tersebut. Hal-hal yang menjadi faktor pendukung 
meningkatnya mutu/ kualitas pendidikan harus selalu dikembangkan 
sebaliknya hal-hal yang selalu menghambat kemajuan madrasah harus 
ditekan atau dihilangkan. 
        Walaupun ada perbedaan status antara madrasah negeri dan madrasah 
swasta tetapi antara MIN Tinawas dan MIM PK Kenteng memiliki 
mutu/kualitas dan kwantitas yang hampir sama, yakni sama-sama 
memiliki prestasi yang bagus di dunia pendidikan. MIM PK Kenteng 
walaupun kebanyakan tenaga pendidiknya berstatus Non-PNS atau masih 
berstatus GTY (Guru Tetap Yayasan) tetapi motivasi kerja dan cara 
kerjanya tidak kalah dengan tenaga pendidik yang berstatus PNS (Pegawai 
Negeri Sipil). Mereka bekerja dengan semangat dilandasi niat 
ibadahkarena mereka mempunya tekad yang bulat untuk memajukan dunia 
pendidikan walau dengan gaji yang sangat minim,disinilah peran 
kepemimpinan MIM PK Kenteng yang selalu dapat memberikan motivasi 
yang tinggi terhadap seluruh guru-guru dan karyawan dilingkungannya 
sehingga Ikhlas Beramal yang diterapkan oleh guru dan tenaga kerja MIM 
PK Kenteng selalu memberikan suasana kerja yang nyaman untuk 
mencapai prestasi yang tinggi. 
        Sedangkan MIN Tinawas sebuah madrasah yang berada dibawah 
naungan Kementrian Agama juga tidak kalah majunya dengan Madrasah-
Madrasah negeri lainnya. Sistem kepemimpinan yang berlandaskan 
ukhuwah islamiyah selalu di laksanakan oleh kepala MIN Tinawas. Sistem 
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pengelolaan Madrasah juga selalu menerapkan sistem yang prosedural, 
sehingga kenyamanan dalam bekerja lebih di utamakan. 
        Dalam hal kepemimpinan antara MIN Tinawas dan MIM PK 
Kenteng hampir sama dalam pengelolaan Manajemen Madrasah, dalam 
memimpin kedua kepala Madrasah tersebut menerapkan beberapa hal 
yang hampir sama antara lain: 
1. Kepemimpinan di MIN Tinawas 
a. Melibatkan para guru dan seluruh staf dalam aktivitas penyelesaian 
masalah. 
b. Menerima masukan dari pihak lain. 
       Masukan-masukan yang di terima di akomodir, dantidak 
memandang siapa yang memberi masukan, tapimelihat masukan 
apa yang dia berikan,dan ini terbuka untuk semua komponen yang 
ada di madrasah ini, bahkan untuk tukang kebun sekalipun. Selama 
masukan tersebut baik dan masuk skala prioritas, maka masukan 
tersebut akan di masukkan dalam program pada kepemimpinan. 
Dengan cara seperti ini akhirnya terjalin komunikasi dan hubungan 
yang baik. 
c. Mutu yang dikembangkan di MIN Tinawas haruslah menunjukkan 
keunggulan,unggul dalam prestasi, baik prestasi akademik maupun 
non akademik, dan unggul dalam hal sarana dan prasarana. 
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d. Memilih untuk meminta pendapat tentang berbagai hal terkait 
permasalahan, program, maupun kebijakan dalam memajukan 
madrasah. 
e. Menyampaikan sebanyak mungkin informasi manajemen untuk 
membantu pengembangan dan peningkatan komitmen. 
f. Kepala madrasah mensosialisasikan dan menanamkan visi dan misi 
madrasah dengan baik. Dia juga mampu membangun kebiasaan-
kebiasaan berbagi pendapat atau urun rembug dalam merumuskan 
visi dan misi madrasah, dan dia juga selalu menjaga agar visi dan 
misi madrasah yang telah disepakati oleh warga sekolah hidup 
subur dalam implementasinya. 
g. Kepala madrasah memberikan dukungan terhadap pembelajaran, 
misalnya dia mendukung bahwa pengajaran yang memfokuskan 
pada kepentingan belajar siswa harus menjadi prioritas. 
h. Kepala madrasah melakukan pemantauan terhadap proses belajar 
mengajar sehingga memahami lebih mendalam dan menyadari apa 
yang sedang berlangsung di madrasah. 
i. Kepala madrasah berperan sebagai fasilitator sehingga dengan 
berbagai cara dia dapat mengetahui kesulitan pembelajaran dan 
dapat membantu guru dalam mengatasi kesulitan belajar tersebut 
j. Kepala madrasah memiliki kemampuan mengatur suasana kerja, 
seperti menciptakan hubungan kerja sesama guru/staf/karyawan 
yang harmonis, serta mampu menciptakan rasa aman di sekolah;  
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dan kemampuan menetapkan prinsip penghargaan dan hukuman 
(reward and punishment) termasuk di dalamnya mampu 
mengembangkan motivasi eksternal dan internal bagi warga 
madrasah. 
k. Kepala MIN Tinawas memiliki strategi yang tepat untuk 
memberdayakan tenaga kependidikan melalui kerja sama atau 
kooperatif, memberi kesempatan kepada para tenaga kependidikan 
untuk meningkatkan profesinya, dan mendorong keterlibatan 
seluruh tenaga kependidikan dalam berbagai kegiatan yang 
menjunjung program madrasah. 
l. Mengadakan prediksi masa depan madrasah, misalnya tentang 
kualitas yang diinginkan oleh masyarakat. 
m. Melakukan inovasi dengan mengambil inisiatif dan kegiatan-
kegiatan yang kreatif untuk kemajuan madrasah, menciptakan 
strategi atau kebijakan untuk menyukseskan pikiran-pikiran atau 
kegiatan-kegiatan yang inovatif tersebut. 
2. Kepemimpinan pada MIM Program Khusus Kenteng 
a. Kepala madrasah melibatkan para pemangku kepentingan dalam 
pengelolaan madrasah (manajemen partisipatif). Kepala madrasah 
melibatkan para pemangku kepentingan dalam pengambilan 
keputusan dan dalam kegiatan operasional madrasah sesuai 
dengan kemampuan dan batas-batas yuridiksi yang berlaku. 
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b. Menanyakan pendapat guru dan karyawan tentang sistem dan 
prosedur mana saja yang menghalangi mereka dalam upaya 
memberikan pelayanan prima kepada para pelanggan (murid, 
orang tua dan patner kerja ) 
c. Memberikan teladan yang baik, dengan cara memperlihatkan 
karakteristik-karekteristik terpuji yang diinginkan dan meluangkan 
waktu untuk berkeliling, melihat-lihat situasi dan kondisi 
lingkungan madrasah,sembari mendengarkan keinginan dan 
aspirasi guru dan karyawan. 
d. Ketrampilan profesional yang terkait dengan tugasnya sebagai 
kepala madrasah, yakni ketrampilan teknis seperti penyusunan 
jadwal pelajaran dan memimpin rapat, ketrampilan hubungan 
kemanusiaan misalnya bekerja sama dengan orang lain, 
memotivasi guru/karyawan; serta ketrampilan konseptual, seperti 
memperkirakan masalah yang muncul serta mencari 
pemecahannya. 
e. Kepala madrasah sebagai motivator dapat mengupayakan agar 
guru dan tenaga kependidikan yang ada di lingkup madrasahselalu 
meningkatkan kemampuan dan tanggung jawabnya untuk 
mencapai produktifitas kerja yang sesuai dengan tujuan yang telah 
ditetapkan. 
f. Model kepemimpinan yang paling cocok diterapkan di MIM PK 
Kenteng adalah kepemimpinan pembelajarann karena misi utama 
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madrasah mendidiksiswa dan memberikan kesempatan kepada 
mereka untuk memperoleh pengetahuan, ketrampilan, dan nilai-
nilai yang diperlukan untuk menjadi orang dewasa yang sukses 
dalam menghadapi masa depan yang sarat dengan tantangan-
tantangan. Misi inilah yang kemudian menuntut madrasah sebagai 
organisasi harus memfokuskan pada pembelajaran (learning 
focused schools), yang meliputi kurikulum, proses belajar 
mengajar, dan penilaian hasil belajar. 
g. Kepala Madrasah memahami program dan strategi pengajaran, 
sehingga mampu memberi bantuan kepada guru yang mengalami 
kesulitan. Bantuan yang diberikan oleh kepala madrasah kepada 
guru dapat berupa bantuan dukungan fasilitas, bahan-bahan ajar 
yang diperlukan, penguatan terhadap penguasaan materi dan 
strategi pengajaran, pelatihan, dan bantuan lainnya yang akan 
meningkatkan efektivitas program pengajaran dan implementasi 
program dalam aktivitas belajar di kelas. 
h. Kepala MIM Program Khusus Kenteng selalu memfasilitasi dan 
memberikan kesempatan yang luas kepada para guru untuk dapat 
melaksanakan kegiatan pengembangan profesi melalui berbagai 
kegiatan pendidikan dan pelatihan.  
Berdasarkan hasil penelitian serta paparan di atas maka dapat 
didiskripsikan analisa tentang kepemimpinan antara MIN Tinawas 
dan MIM Program Khusus Kenteng antara lain :kedua kepala 
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madrasah tersebut memiliki kemampuan kepemimpinan 
(Leadership)yang baik, hal ini antara lain didukung oleh 
pengalaman kerja yang sudah cukup lama (35 tahun dan 46 tahun), 
sehingga keduanya mempunyai kemampuan yang baik tentang 
bagaimana mengatur dan menjalankan madrasah secara efektif dan 
efisien, hal ini berpengaruh besar terhadap keberhasilan 
kepemimpinannya. 
Kedisiplinan Guru dan karyawan di MIN Tinawas dalam hal 
masuk dan pulang kerja termasuk dalam kategori sangat baik, hal 
ini mungkin saja disebabkan karena absensi guru dan karyawan di 
MIN Tinawas telah menggunakan sistem finger print, dengan 
sistem ini jam kedatangan dan kepulangan guru/ karyawan dapat 
terdeteksi dengan akurat, adapun konsekuensi bagi guru yang 
terlambatdatang ataupun pulang mendahului adalah tidak akan 
diberikan uang tunjangan lauk-pauk untuk hari itu, selain itu 
kepala madrasahpun senantiasa memberi contoh langsung dengan 
hampir selalu hadir paling awal dan pulang paling akhir. Adapun 
kedisiplinan Guru dan Karyawan di MIM PK Kenteng termasuk 
dalam kategori cukup, salah satu indikatornya adalah masih 
adanya beberapa guru dan karyawan yang datang terlambat 
ataupun pulang mendahului, meskipun sebenarnya kepala 
madrasah sering memberikan pembinaan terhadap guru dan 
karyawan terkait kedisiplinan waktu kedatangan dan kepulangan. 
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Hal ini dimungkinkan terjadi karena di MIM PK belum ada sistem 
yang akurat yang digunakan untuk mendeteksi waktu kedatangan 
dan kepulangan guru dan karyawan, selain itu belum adanya 
konsekuensi (dalam hal ini reward and punishment) yang 
diterapkan terkait kehadiran dan kepulangan menjadikan guru dan 
karyawan tingkat kedisplinan terhadap waktu kehadiran dan 
kepulangannya tidak maksimal. Terkait kedisiplinan waktu 
kedatangan dan kepulangan guru/ karyawan, maka kiranya sangat 
diperlukan perangkat yang akurat untuk mendeteksi waktu 
kedatangan dan kepulangan misalnya dengan alat absensi finger 
print, selain itu dibutuhkan aturan reward and punishment terkait 
kedisiplinan waktu kedatangan dan kepulangan, dan yang tak 
kalah penting pula kepala madrasah seyogyanya senantiasa 
memberikan contoh kedisiplinan waktu kedatangan dan 
kepulangan. 
Prestasi akademik maupun non akademik murid MIN 
Tinawas dan MIM PK Kenteng sama-sama baik, artinya murid 
kedua madrasah ini sering berprestasi, baik ditingkat Kecamatan, 
maupun Kabupaten, hal ini salah satu faktor penyebabnya adalah  
sarana dan prasarana pembelajaran di kedua madrasah ini sudah 
terbilang lengkap atau baik. Hal ini menunjukkan bahwa sarana 
dan prasarana pembelajaran dapat berpengaruh terhadap prestasi 
murid. 
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MIN Tinawas dan MIM PK Kenteng banyak menghasilkan 
lulusan yang berkualitas, baik itu kualitas akademik berupa nilai 
ujian yang baik, maupun kualitas non akademik, berupa akhlak 
dan kepribadian yang baik, hal ini dapat menunjukkan bahwa 
Input siswa, proses pembelajaran, dan output/ lulusan merupakan 
satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan satu dengan yang 
lainnya, input yang berkualitas, yang ditunjang dengan proses 
pembelajaran yang baik akan lebih berpeluang untuk dapat 
mengahasilkan output/ lulusan yang berkualitas 
Berkaitan dengan masih adanya guru/ karyawan di MIN 
Tinawas dan di MIM PK Kenteng yang belum dapat memenuhi 
hasil kerja sesuai target yang telah ditetapkan, maka dalam hal ini 
kepala madrasah seyogyanya lebih dapat mengintensifkan fungsi 
control (kepengawasan), dengan mengesampingkan rasa ewuh 
pekewuh(:jawa), sebab bagaimanapun juga terhadap guru/ 
karyawan entah itu berstatus PNS ataupun Non-PNS tetap 
diperlukan control, dengan harapan guru/ karyawan dapat bekerja 
sesuai trackyang ditentukan, sehingga memungkinkanhasil kerja 
dari guru/ karyawan tersebut dapat sesuai dengan apa yang telah 
ditetapkan. 
Nilai Akreditasi MIN Tinawas dan MIM PK Kenteng adalah 
sama-sama peringkat A (amat baik) meskipun status kedua 
madrasah ini berbeda (MIN Tinawas berstatus Negeri, MIM PK 
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Kenteng bestatus swasta), hal ini membuktikan bahwa Badan 
Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah (BAN-S/M) dalam 
memberikan penilaian tidak membedakan status madrasah negeri 
ataupun swasta, jadi apapun status madrasah, asalkan madrasah itu 
benar-benar dikelola dengan baik sesuai dengan standar nasional 
pendidikan,maka madrasah tersebut mungkin saja akan dapat 
memperoleh akreditasi dengan peringkat A.  
Peran komite madrasah di MIN Tinawas menunjukkan 
kategori yang sedang.Hal ini mungkin saja disebabkan karena 
kepala madrasah kurang menjalin komunikasi yangintens dengan 
komite.Dampak dari hal ini adalah sering kali pihak madrasah 
kesulitan ketika membutuhkan bantuan dari orang tua/wali murid, 
misalnya ketika membutuhkan dana dari swadaya orang tua/wali 
murid yang akan dipergunakan untuk program pembangunan/ 
pengembangan sarana dan prasarana madrasah. 
Berbeda dengan peran komite di MIM PK Kenteng, komite 
MIM PK Kenteng memiliki peran dengan kategori baik, dimana 
komite madrasah senantiasadilibatkan dalam pengambilan  
kebijakan, sehingga MIM PK Kenteng dapat dengan mudah dan 
lancar dalam hal melaksanakan program kebijakan yang 
menyangkut orang tua/wali murid, misalnya menggalang dana 
swadaya dari orang tua/wali murid untuk pembangunan madrasah. 
Hal ini menunjukkan bahwa supaya madrasah dapat dengan 
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mudah mendapatkan dukungan dari orang tua/wali murid baik 
materiil maupun non materiil untuk menunjang program 
madrasah,  maka seyogyanya madrasah berupaya untuk dapat 
menjalin komunikasi yang baik dengan komite madrasah, serta 
melibatkan komite dalam hal pengambilan keputusan yang 
berkaitan dengan orang tua/wali murid.  
Mutu MIN Tinawas dan MIM PK Kenteng sama-sama baik, 
hal ini salah satunya dapat dilihat dari tingginya tingkat 
kepercayaan masyarakat terhadap kedua madrasah ini, terbukti 
banyak masyarakat yang antusias mempercayakan pendidikan 
putra/putrinya kepada kedua madrasah ini.MIN Tinawaspendidik 
dan tenaga kependidikannya sebagian besar berstatus 
PNSsedangkan sebaliknya pendidik dan tenaga kependidikan di 
MIM PK Kenteng sebagian besar berstatus Non-PNS. Hal ini 
dapat menunjukkan bahwa status pendidik dan tenaga 
kependidikan bukanlah penentu utama mutu suatu madrasah, 
meskipun pendidik dan tenaga kependidikan banyak yang bestatus 
Non PNS, yang notabene bergaji kecil (di bawah UMK) asalkan 
pendidik dan tenaga kependidikan tersebut memiliki ketulusan hati 
untuk mengabdi, semangat untuk bekerja, serta  selalu dilandasi 
niat kuat untuk beribadah, maka bisa jadi akan memiliki kinerja 
yangbagus yang salah satu dampaknya akan menjadikan mutu 
madrasah menjadi baik. 
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 BAB V  
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Setelah mencermati hasil penelitian yang telah dibahas dan 
diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan tentang 
apasaja yang dilakukankepala madrasah untukmeningkatkanmutupada MIN 
Tinawasdan MIM PK KentengKecamatanNogosariKabupatenBoyolali yang 
akan diuraikan sebagai berikut :  
1. Kepemimpinankepala madrasah yang efektifbaik di MIN Tinawas 
maupun di MIM ProgramKhusus Kenteng sangatmenetukankeberhasilan 
madrasah. Madrasah yang 
efektifatausukseshampirselaluditentukankepemimpinankepala madrasah 
sebagaikuncikesuksesannya. Pemimpin yang inovatif, cerdas serta 
bertanggung jawab dalam kepemimpinannya akan dapat meningkatkan 
mutu pendidikan/madrasah yang dipimpinnya. 
2. Aspek penting dari peran kepemimpinan kepala madrasah adalah 
menciptakanbudayakerja yang positif, danmemberi wewenangyang 
luaskepada guru untukmemberikanpelayanan prima kepada para siswa. 
3. Kepala madrasah tidak hanya memberi layanan saja tetapi juga harus 
memberi tauladan, memberi motivasi, menjalin kerukunan, 
mencurahkan waktu, energi, pemikiranuntuk memperbaiki madrasah. 
B. Implikasi 
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Penelitianinimengambilfokuskepemimpinankepala madrasah 
dalammengembangkanmutu madrasah.Kepemimpinankepala madrasah 
merupakanbagianpentingdarimanajemenpendidikan Islam, yang 
dikelompokkandalamperilakuorganisasi yang terdiridarinilai-nilai, perilaku, 
dansimbolorganisasi. 
Kepemimpinankepalamadrasah yang 
diperlukanuntukperbaikanmutupendidikan di madrasah, ialah yang mampu: (1) 
menyediakandukungan yang memadaibagi guru, bahanpengajaran yang cukup, 
danpemeliharaanfasilitas yang baik; (2) memberikanwaktuyang 
cukupuntukpengelolaandanpengkoordinasian proses instruksional; dan (3) 
berkomunikasisecarateraturdenganguru, karyawan, komite, orang tua/ walimurid, 
danmasyarakatterkait. Dalamkepemimpinanmemiliki 3 poladasaryaituunsurtugas, 
unsurmanusiadanunsurhasil yang 
dicapai.Untukdapatmemperlakukanketigaunsurtersebutsecaraseimbang, 
seorangpemimpinharusmemilikipengetahuanataukecakapandanketerampilan 
yangdiperlukandalammelaksanakankepemimpinan. 
Pengetahuandanketerampilaninidapatdiperolehdaripengalamanbelaja
rsecarateoriataupundaripengalaman/ masakerjadi 
dalampraktekselamamenjadipemimpin. 
Namunsecaratidakdisadariseorangpemimpinkadang 
dalammemperlakukanketigaunsurtersebutdalamrangkamenjalankankepemimpina
nnyamenurutcaranyasendiri. 
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Dari segi kepemimpinan, seorang kepala madrasah nampaknya perlu 
mengadopsi gaya kepemimpinan transformasional, agar semua potensi yang ada 
di madrasah dapat berfungsi secara optimal. Kepemimpinan transformasional 
dapat didefinisikan sebagai gaya kepemimpinan yang mengutamakan pemberian 
kesempatan, dan atau mendorong semua unsur yang ada dalam madrasah untuk 
bekerja atas dasar sistem nilai (values system) yang luhur, sehingga semua unsur 
yang ada di madrasah (guru, karyawan, siswa, orang tua siswa, komite, 
masyarakat, dan sebagainya) bersedia, tanpa paksaan, berpartisipasi secara 
optimal dalam mencapai tujuan ideal madrasah, dengan kata lain, dalam kerangka 
kepemimpinan transformasional tersebut, dapat diasumsikan bahwa semua unsur 
yang ada di madrasah , misalnya guru atau karyawan dapat meningkatkan 
kinerjadan  meningkatkan profesionalitasnya memberikan pelayanan prima, 
dengan bimbingan dan arahan dari kepala madrasah sehingga memberikan 
kontribusi terhadap efektivitas kepemimpinan kepala madrasah, sehingga apa 
yang menjadi visi, misi, dan tujuan madrasah akan terwujud. 
Pemimpin harus membudayakan perilaku bekerja guru dan karyawan 
dengan nilai budaya dedikasi yang tinggi, usaha maksimal, ikhlas beramal, 
ibadah, tertib dan disiplin, jujur, amanah, tawadhdhu’, kebersamaan, inovatif, dan 
unggul, karena nilai-nilai tersebut akan dapat membangun budaya untuk 
meningkatkan mutu madrasah secara berkelanjutan. 
Hasil penelitian diharapakan dapat menjadi salah satu acuan bagi 
kepala madrasah, utamanya kepala madrasah-madrasah swasta, untuk lebih 
bersamangat dalam bekerja, sebab berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan 
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bahwa status madrasah yang swasta, status guru yang sebagian besar berstatus 
bukan PNS, bukanlah penghalang untuk mewujudkan madrasah yang 
bermutu.Berdasrkan hasil penelitian ini, kepala madrasah seyognya dapat 
membangkitkan semangat warga madrasah untuk bekerja sebaik-baiknya, sebab 
sepanjang semua unsur madrasah bekerja dengan baik sesuai tupoksinya, maka 
madrasah yang bermutu dapat diwujudkan. 
 
C. Saran-saran 
1. Kepada  Guru 
a. Agar lebih meningkatkan mutu dan kualitas dalam pembelajaran serta 
meningkatkan ukhuwah islamiyah untuk menjalin keselarasan dalam 
bekerja. 
b. Dapat menjaga kondisi dan situasi yang aman tenteram dalam 
jalinankebersamaan, meningkatkan persatuan dan kesatuan dalam 
lingkungan kerja, karena situasai dan kondisi yang nyaman akan dapat 
meningkatkan etos kerja dan motivasi kerja. 
c. Seorang guru harus bekerja denganikhlasuntukmendapatkanridlo Allah 
SWT, agar suasanahati menjadi tenteram dan memilikikinerja yang 
baik. 
d. Hubungan yang dekat dan sikap saling menghormati dan menghargai 
antar guru dan siswa perlu senantiasa dipupuk dan dilestarikan, sebab 
saling menghormati dan menghargai inilah yang dapat menimbulkan 
rasa kasih sayang, saling pengertian dan terbuka. 
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e. Kerja sama antara guru, orang tua dan masyarakat harus selalu dibina 
karena orang tua dan masyarakat mempunyai pengaruh besar terhadap 
kemajuan madrasah 
2. KepadaKepala Madrasah 
a. Sebagai kepala madrasah seyogyanya selalu menjalinkomunikasi, 
silaturahmi yang baik dengan bawahan. 
b. Seorang kepala madrasah tidak boleh bersikap sewenang-wenang dan 
otoriter dalam memimpin. 
c. Kepala madrasah hendaknya selalu memantau kondisi dan situasi 
madrasah melalui berbagai macam pendekatan kekeluargaan demi 
terciptanya lingkungan yang nyaman dan damai. 
d. Kepala madrasah hendaknyamenjalinkomunikasidankonsultasi yang 
baikdengankomite madrasah, dengan orang tua/ walimurid, 
maupundenganpihak-pihak lain yang 
sekiranyamemilikiketerkaitanterhadappeningkatanmutumadrasah. 
3. KepadaKomite Madrasah 
a. Komite madrasah adalahmitrakerjabagimadrasah 
untukmemajukanpendidikan di madrasah, 
olehsebabituhendaknyakomite madrasahdapatmengusulkan program-
program yang dapatmeningkatkanmutu madrasah. 
b. Anggarandaripemerintahuntuk madrasah sangatlahterbatas, 
untukituhendaknyakomite 
madrasahdapatmencarikanjalankeluar,denganmencarikansumber-
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sumberanggaranuntukpendanaan program ataukegiatan yang 
berkaitandenganpeningkatanmutu madrasah. 
c. Komite madrasah harus selalu memberikan motivasi dan dorongan 
agar madrasah lebih maju lagi. 
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LAMPIRAN 1 
PEDOMAN WAWANCARA 
NO KODE 
INFORM
AN 
PERTANYAAN 
1 W.01 Kepala 
Madrasah 
1. Bagaimanakah sejarah berdirinya madrasah? 
2. Bagaimanakah proses pengangkatan kepala 
madrasah? 
3. Bagaimanakah proses pengangkatan guru dan 
karyawan? 
4. Sifat kepemimpinan apakah yang diterapkan 
dalam memimpin madrasah? 
5. Bagaimanakah fungsi kepemimpinan kepala 
madrasah? 
6. Bagaimanakah gaya kepemimpinan kepala 
madrasah? 
7. Bagaimanakah realitas budaya mutu di 
madrasah ini? 
8. Apa saja hambatan yang ditemui dalam upaya 
meningkatkan mutu madrasah? 
9. Bagaimana solusi yang ditempuh untuk 
mengatasi hambatan yang ada? (jika 
adahambatan)? 
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10. Dalam memimpin Madrasah, apa yang 
menjadi prinsip/ semboyan Bapak? 
2 W.02 Guru 1. Apa saja kegiatan ekstra kurikuler yang ada 
di madrasah? 
2. Apa saja kebijakan kepala madrasah yang 
diterapkan di Madrasah? 
3. Apakah semua guru dan karyawan dapat 
menerima kehadiran kepala madrasah? 
4. Bagaimana sifat-sifat Bapak Kepala 
Madrasah? 
5. Bagaimanakah fungsi kepala madrasah? 
6. Bagaimanakah gaya kepemimpinan kepala 
madrasah? 
7. Bagaimana kemampuan kepala madrasah 
dalam memimpin madrasah? 
8. Adakah hal-hal yang Bapak/ Ibu guru tidak 
disenangi terhadap kebijakan-kebijakan 
Kepala Madrasah? 
9. Bagaimana kepala madrasah dalam 
memperlakukan guru/karyawan? 
10. Dalam pengambilan keputusan apakah 
kepala Madrasah melibatkan guru untuk 
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bermusyawarah. 
11. Menurut Bapak/ Ibu guru apakah visi, misi, 
dan tujuan madrasah telah berjalan sesuai 
harapan. 
3 W.03 Siswa 1. Apakah kamu senang dengan 
kepemimpinan Bapak Kepala Madrasah? 
2. Menurut kamu perlengkapan di Madrasah 
ini apakah sudah lengkap? 
3. Apakah kamu merasa nyaman belajar di 
madrasah ini? 
4 W.04 Komite 1. Apakah Kepala Madrasah selalu melibatkan 
komite dalam memutuskan kebijakan 
Madrasah? 
2. Bagaimana partisipasi masyarakat terhadap 
keberadaan madrasah? 
3. Apakah Kepala Madrasah transparan dalam 
setiap pengelolaan Madrasah? 
4. Bagaimana hubungan antara kepala 
madrasah dengan semua anggota komite 
madrasah? 
5. Apakah kelebihan dan kekurangan dari 
Kepala Madrasah saat ini? 
5 W.05 Pengawas 
PAI 
1. Bagaimanakah kinerja kepala madrasah? 
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Lampiran 2 
PANDUAN OBSERVASI ATAU PENGAMATAN 
 
KODE AKTIVITAS HAL YANG DIAMATI 
P.01 Letak geografis a. Letak bangunan madrasah. 
b. Lingkungan sekitar madrasah. 
c. Batas-batas madrasah. 
P.02 Awal kehadiran kepala 
madrasah, guru, 
karyawan. 
a. Keadaan ruang kepala 
b. Keadaaan ruang guru 
c. Adakah guru, karyawan, yang 
terlambat hadir. 
d. Apakah yang dilakukan guru, 
karyawan setelah hadir 
P.03 Pelaksanaan Kegiatan 
Belajar Mengajar 
a. Ketepatan waktu guru dalam 
memulai mengajar di kelas. 
b. Semangat guru dalam mengajar. 
c. Perangkat pembelajaran yang 
digunakan guru. 
P.04 Pembinaan guru/ 
karyawan 
a. Kehadiran guru dalam pembinaan. 
b. Sikap guru selama pembinaan. 
c. Antusiasme guru dalam menerima 
pembinaan. 
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d. Pendapat dan usulan guru, 
karyawan. 
P.05 Proses belajar mengajar 
berakhir. 
a. Ketepatan waktu mengakhiri 
KBM. 
b. Adakah guru, karyawan yang 
telah mendahului pulang. 
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Lampiran3 
PANDUAN ANALISIS DOKUMEN 
KODE DOKUMEN UNSUR YANG DIANALISIS 
D.01 Buku Profil Madrasah a. Visi madrasah 
b. Misi madrasah 
c. Tujuan madrasah 
d. Prestasi Madrasah 
e. Nilai Ujian Nasioanal 
D.02 Papan struktur organisasi a. Pembagian tugas  pokok guru 
b. Pembagian tugas tambahan guru. 
 
D.03 Laporan Bulan a. Jumlah guru/ karyawan 
b. Nama guru/ karyawan  
c. Tempat/ tanggal lahir guru/ 
karyawan. 
d. Kualifikasi pendidikan 
e. Masa kerja 
D.04 Daftar Hadir a. Frekuensi kehadiran. 
b. Jam kedatangan dan kepulangan. 
D.05 Buku Inventaris a. Sarana dan Prasarana madrasah 
b. Alat-alat pengajaran 
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Lampiran 4 
Catatan lapangan wawancara dengan Kepala MIN Tinawas (Juwarno, S.Pd.I.) 
CATATAN LAPANGAN 
Hari, tanggal  : Senin, 22 September 2014 
Waktu   : 11.00 - 12.45 WIB 
Tempat  : Ruang kepala 
Metode  : Wawancara 
Informan  : Juwarno, S.Pd.I (Kepala Madrasah) 
Kode Panduan` : CL. W.01.01 
 
Deskripsi 
Pukul 11.00 WIB peneliti memasuki halaman MIN Tinawas, oleh Pak 
Satpam peneliti ditanya tentang maksud kedatangan peneliti, setelah peneliti 
jelaskan bahwa maksud kedatangan peneliti adalah untuk bertemu Pak Juwarno 
maka peneliti diantar ke ruang kepala, namun Pak Juwarno tidak ada di ruangan, 
ternyata beliau masih mengajar di kelas lima, oleh Pak Satpam peneliti disuruh 
menunggu, setelah menunggu sebentar, akhirnya Pak Juwarno datang. 
Berhubungsebelumnya penelitisudah mendapat ijin untuk melakukan 
penelitian maka peneliti langsung menyampaikan pertanyaan untuk mengetahui 
data-data madrasah yang diperlukan dalam penyusunan tesis, yaitu tentang letak 
geografis madrasah, sejarah berdirinya, proses pengangkatan kepala madrasah. 
Berkaitan dengan kepemimpinan kepala madrasah selanjutnya peneliti 
menanyakan tentang sifat kepemimpinan kepala madrasah, yang mana dijawab 
oleh Pak Juwarno “Sejak saya diberi amanah menjadi kepala di MIN Tinawas, 
maka saya berusaha untuk dapat menjadi pemimpin yang baik di sini, saya 
mencontoh sifat-sifat kepemimpinan Rasulullah Muhammad SAW, dimana beliau 
memiliki sifat: pintar, amanah atau menyampaikan apa yang harus disampaikan, 
selalu berkata benar, dan dapat dipercaya. Hal itu saya akui bukanlah perkara 
yang mudah, tetapi meskipun begitu saya tetap berusaha untuk dapat bersifat 
seperti itu”. 
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Berkaitan dengan fungsi kepemimpinan kepala madrasah, Pak Juwarno 
menjelaskan  “Dalam memimpimpin madrasah ini saya selalu berusaha untuk 
dapat menjalankan tugas sesuai dengan tupoksi saya, dimana saya harus mampu 
menggerakkan warga madrasah untuk menjalankan tugas sebaik-baiknya sesuai 
kedudukan masing-masing, dalam memimpin saya juga berusaha untuk dapat 
mengakomodir keinginan-keinginan warga madrasah, sehingga tentunya saya 
selalu membuka komunikasi dengan warga madrasah, baik secara formal melalui 
rapat-rapat dinas, maupun secara informal melalui bincang-bincang di segala 
suasana, jadi harapan saya pertukaran pendapat dapat terjadi, saya juga membagi 
tugas dengan memberikan kepercayaan kepada bapak/ ibu guru tentu saya 
sesuaikan dengan bidang dengan kemampuannya, yang tak kalah penting fungsi 
pengendalian atau control namun untuk hal ini saya sudah yakin kalau bapak/ ibu 
guru maupun karyawan disini sudah dapat menilai dirinya sendiri-sendiri apakah 
dalam bekerja sudah baik atau belum, sudah sesuai dengan harapan atau belum.” 
Selanjutnya peneliti menanyakan tentang gaya kepemimpinan kepala 
madrasah, dan dijelaskan bahwa “Sebagai kapala madrasah saya lebih memilih 
untuk menerapkan gaya kepemimpinan demokratis, anak buah saya berikan 
keleluasaan untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi, saya percaya kok, kalau 
bapak, ibu guru dan karyawan disini mampu dan berpotensi.” 
Ketika penulis menanyakan tentang realitas budaya mutu,dari penjelasan 
Pak Juwarno dapat diketahuai bahwa realitas budaya mutu di MIN Tinawas 
adalah: kedisiplinan baik, budaya ikhlas beramal, komunikasi dan kerjasama 
dengan guru/ karyawan baik, namun komunikasi dan kerjasama dengan komite 
masih belum optimal, keunggulan yang dicita-citakan adalah unggul dalam 
prestasi akademik maupun non akademik, serta unggul sarana dan prasarananya. 
Berkaitan dengan hambatan yang timbul dan solusinya, diperoleh 
keterangan bahwa masih ada sebagian guru/ karyawan yang belum menunjukkan 
aktifitas dan perhatian yang penuh terhadap peningkatan mutu madrasah, adapun 
solusi untuk hal ini Pak Juwarno sering melakukan pembinaan.Peran komite 
madrasah masih kurang, solusinya dengan berusaha meningkatkan komunikasi 
dengan komite madrasah. 
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Tafsir: 
Dari wawancara yang peneliti lakukan dengan Bapak Juwarno,  kepala MIN 
Tinawas, peneliti menafsirkan bahwa dalam memimpin beliau berusaha 
mencontoh sifat Rasulullah yaitu pintar, amanah, jujur, dan dapat dipercaya. 
Fungsi kepemimpinan berjalan baik, namun fungsi control belum optimal, gaya 
kepemimpinan yang diterapkan adalah gaya demokratis. Kedisiplinan di MIN 
Tinawas baik, bekerja dengan dilandasi semangat ikhlas beramal. 
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Catatan lapangan wawancara dengan Guru MIN Tinawas (Joko Suroyo, S.Ag.) 
 
CATATAN LAPANGAN 
 
Hari, tanggal  : Rabu, 24 September 2014 
Waktu   : 09.00– 09.45 WIB 
Tempat  : Ruang guru 
Metode  : Wawancara 
Informan  : Joko Suroyo, S.Ag (Guru Madrasah) 
Kode Panduan` : CL. W.02.1.01 
 
Deskripsi 
Pada saat istirahat pertama, peneliti telah berada di ruang guru MIN 
Tinawas, tujuannya adalah untuk bertemu dengan Bapak Joko Suroyo, beliau 
adalah guru senior sekaligus sebagai wakil kepala madrasah. 
Berkaitan dengan kepemimpinan kepala madrasah selanjutnya peneliti 
menanyakan tentang sifat kepemimpinan kepala madrasah, yang mana dijawab 
oleh Pak Joko Suroyo“Pak Juwarno itu orangnya jujurnya dan dapat dipercaya, 
apa yang disampaikan beliau itu adalah apa adanya, selain itu beliau juga pintar, 
mudah paham ketika menerima informasi  dan ketika menyampaikan informasi  
juga jelas dan mudah diterima, sehingga pantaslah kalau beliau menjadi ketua 
KKMI Kecamatan Nogosari.” 
Berkaitan dengan fungsi kepemimpinan kepala madrasah, Pak Joko Suroyo 
menjelaskan “Pak Kepala itu dalam memimpin, saya rasa sudah sesuai dengan 
tugasnya dimana beliau dapat menggerakkan anak buah dengan baik, beliau juga 
sering meminta pendapat dari bapak/ ibu guru untuk memutuskan suatu masalah 
yang ada, untuk fungsi pengawasan atau control, kalau menurut saya memang 
beliau jarang menegur langsung anak buah, jadi meskipun terkadang ada anak 
buah yang bekerja tidak sesuai harapan, beliau paling hanya rasanan dengan guru 
yang lain, terkadang juga rasanan dengan saya.” 
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Selanjutnya peneliti menanyakan tentang gaya kepemimpinan kepala 
madrasah, Pak Joko Suroyo mengatakan bahwa “Bapak Juwarno itu gaya dalam 
memimpin yang saya rasakan adalah lebih ke arah demokratis, karena beliau 
sering memberikan kesempatan, tugas, maupun limpahan wewenang kepada anak 
buah.” 
Ketika penulis menanyakan tentang realitas budaya mutu, Pak Joko Suroyo 
menjelasan “Saya sebagai wakil kepala diberi tugas membina dan mengontrol 
kedisiplinan guru, karyawan dan waka kesiwaan membina dan mengontrol 
kedisiplinan siswa, walaupun bapak kepala madrasah sering mengontrol 
kedisiplinan guru dalam mengajar.Guru, karyawan dan siswa di sini memiliki 
disiplin yang tinggi, hal ini dapat dilihat dari waktu hadir dan waktu pulang. 
“Kita harus tetap berusaha untuk mengaplikasikan motto ikhlas beramal 
dalam bekerja, namun ikhlas beramal harus diimbangi dengan semacam reward 
sebagai penyemangat dalam bekerja, sebagai seorang muslim dalam bekerja kerja 
juga harus diniatkan ibadah, jadi rasa ikhlas memang harus dimiliki.” 
Bapak Joko Suroyo menjelaskan terkait budaya membangun komunikasi 
dan kerjasama kepala madrasah: 
“Beliau dalam mengambil keputusan juga mempertimbangan masukan dari 
guru, karyawan dan langsung direspon melalui rapat dinas. Selama masukan itu 
mempunyai nilai baik bagi pengembangan madrasah ya akan ditindaklanjuti, 
meskipun masukan itu datangnya dari satpam. Menurut saya terkait menjalin 
komunikasi dan kerjasama dengan pihak komite, Beliau akan menjalin 
komunikasi manakala ada permasalahan yang penting saja, memang kalau di 
madrasah negeri seperti ini peran komite dirasakan kurang, mungkin karena 
komite beranggapan madrasah negeri sudah diurusi pemerintah, atau sudah 
mampu berjalan sendiri tanpa keterlibatan komite, atau bagaimana tepatnya saya 
juga kurang paham.” 
“Keunggulan MIN Tinawas dibandingkan dengan madrasah lain adalah, 
kami lebih unggul dalam hal prestasi baik akademik maupun non akademik, serta 
unggul dalam hal sarana dan prasarana. 
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Tafsir: 
Dari wawancara yang peneliti lakukan dengan Bapak Joko Suroyo,  guru 
MIN Tinawas, peneliti menafsirkan bahwa kepala MIN Tinawas dalam 
memimpin bersifat jujur, dapat dipercaya, amanah, dan pandai. Fungsi 
kepemimpinan berjalan baik, namun fungsi control perlu ditingkatkan. Kepala 
madrasah menerapkan gaya kepemimpinan yangdemokratis. Kedisiplinan di MIN 
Tinawas baik, bekerja dengan dilandasi semangat ikhlas beramal. 
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Catatan lapangan wawancara dengan Guru MIN Tinawas (Islamiyah, S.Pd.I.) 
 
CATATAN LAPANGAN 
 
Hari, tanggal  : Kamis, 25 September 2014 
Waktu   : 09.00 – 09.45 WIB 
Tempat  : Ruang guru 
Metode  : Wawancara 
Informan  : Islamiyah, S.Pd.I (Guru Madrasah) 
Kode Panduan` : CL. W.02.2.01 
 
Deskripsi 
Saya pagi ini datang lagi ke MIN Tinawas untuk bertanya kepada salah 
seorang guru tentang kepemimpinan kepala madrasah, kebetulan saat itu sedang 
jam istirahat, di halaman madrasah saya bertemu dengan Bu Islamiyah, guru kelas 
satu, kebetulan beliau juga sedang tidak ada kegiatan, sehingga ketika saya 
meminta ijin untuk melakukan wawancara, beliaupun bersedia dengan senang 
hati. Saya dipersilahkan duduk di sebuah kursi panjang yang terletak diteras 
madrasah. 
Berkaitan dengan kepemimpinan kepala madrasah selanjutnya peneliti 
menanyakan tentang sifat kepemimpinan kepala madrasah, yang mana dijawab 
oleh Bu Islamiyah“MIN Tinawas ini sejak dipimpin Pak Juwarno dapat semakin 
maju dan semakin disegani di kalangan MI se Kecamatan Nogosari, sebab 
menurut saya Pak Juwarno itu orangnya cerdas, banyak kepala-kepala MI lain 
yang bertanya dan minta penjelasan kepada Pak Juwarno terkait agenda maupun 
kebijakan-kebijakan dinas, selain itu Pak Juwarno itu orangnya jujur dan apa 
adanya.” 
Berkaitan dengan fungsi kepemimpinan kepala madrasah, Bu Islamiyah 
menjelaskan“Saya akui kalau Pak Juwarno itu dalam memimpin sudah bagus, 
sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya hanya saja kalau menurut saya ada satu 
hal yang kurang yaitu fungsi controlnya kurang kuat, beliau jarang mengevaluasi 
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kinerja Bapak/ ibu guru maupun karyawan, mungkin sungkan menegur, beliau 
pernah ngendikan kalau beliau itu sudah merasa tua dan sebentar lagi pensiun, 
maka terkait adanya bapak/ ibu guru karyawan yang bekerja tidak sesuai harapan 
beliau hanya membiarkan dan mengembalikan konsekuensinya kepada yang 
bersangkutan.” 
”Selanjutnya peneliti menanyakan tentang gaya kepemimpinan kepala 
madrasah, Bu Islamiyah mengatakan bahwa “Selama ini Pak Juwarno 
menerapkan gaya kepemimpinan demokratis, buktinya sering kali memberikan 
kesempatan anak buah untuk urun rembug untuk menentukan keputusan, ataupun 
untuk menyelesaiakan masalah, pokoknya anak buah dilibatkan dalam 
pengambilan keputusan, dan juga anak buah dapat berperan aktif dalam setiap 
kegiatan”. 
Ketika penulis menanyakan tentang realitas budaya mutu di MIN 
Tinawas, Bu Islamiyah mengatakan: “Sejak Pak Juwarno memimpin di sini, 
terjadi perubahan yang cukup signifikan terkait kedisiplinan guru dan karyawan, 
kalau dulu menurut saya kedisiplinan di sini masih kurang, guru ataupun 
karyawan ada yang masuk jam delapan. Pak Juwarno menerapkan menerapkan 
strategi-strategi untuk kedisiplinan ini dan sampai sekarang Bapak Juwarno setiap 
jam enam pagi sudah berada didepan pintu gerbang, sehngga kalau kita telat 
sungkan, meskipun pak Juwarno nggak pernah menegur, tapi lama kelamaan 
kalau kita telat ya sungkan sendiri, selain itu kita ada absen finger print, dengan 
begitu katahuan kita datang jam berapa dan pulangnya jam berapa. Kedisplinan 
itu kalau tidak diawali dari guru dan karyawan, bagaimana nanti untuk mulai 
kepada siswanya.Siswanya dikencengin, maka guru dan karyawannya harus 
dikencengin juga.Istilahnya kita memberi tauladan.” 
Bu Islamiyah ketika ditanya terkait nilai budaya kerja, beliau memberikan 
keterangan “Saya bekerja di madrasah ini dengan niat ibadah, ikhlas dalam 
bekerja sehingga menambah semangat dalam bekerja dan dapat pahala sebagai 
bekal nanti di akhirat.Sebagai seorang pagawai negeri otomatis dapat gaji yang 
layak, dan Alhamdulillah gaji saya tersebut sudah rasakan cukup untuk 
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pemenuhan hidup sehari-hari dan barokah itu semua munkin karena saya bekerja 
dengan ikhlas.” 
 
Tafsir: 
Dari wawancara yang peneliti lakukan dengan Ibu Islamiyah,  guru MIN 
Tinawas, peneliti menafsirkan bahwa kepala MIN Tinawas dalam memimpin 
memiliki sifat jujur, apa adanya. Kepemimpinan kepala madrasah memiliki fungsi 
yg sudah berjalan baik, namun dalam hal evaluasi/ control masih kurang, gaya 
kepemimpinan yang diterapkan adalah gaya kepemimpinan demokratis. 
Kedisiplinan di MIN Tinawas baik, guru/ karyawan bekerja dengan dilandasi 
semangat ikhlas beramal. 
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Catatan lapangan wawancara dengan Siswa MIN Tinawas (Imam Yudistira, Zaki 
Mustofa, Rizky Maulana) 
 
CATATAN LAPANGAN 
 
Hari, tanggal  : Kamis, 25 September 2014 
Waktu   : 12.15 – 12.45 WIB 
Tempat  : Serambi masjid MIN Tinawas 
Metode  : Wawancara 
Informan : Bagas Adi Saputro, Rangga Aska Majid, Galih Prayogi 
(Siswa MIN Tinawas) 
Kode Panduan` : CL. W.03.01 
 
Deskripsi 
Saya siang itu mengerjakan sholat dzuhur berjama’ah di masjid MIN 
Tinawas, setelah selesai sholat saya bermaksud melakukan wawancara dengan 
siswa MIN Tinawas.Beberapa siswa tampak duduk-duduk di serambi masjid 
sambil memakai kaos kaki, dan sepatu.Saya menghampiri, dan berkenalan, 
dengan mereka, dari perkenalan itu saya ketahui ketiganya bernama  Saya 
selanjutnya dengan santai mengajukan beberapa pertanyaan. 
“Dik kalian tahu nggak, siapa nama Kepala MIN Tinawas ini?”, mereka 
menjawab dengan serentak, “ya jelas tahu lah, Pak Juwarno gitu lho.” Jawaban 
yang spontan itupun diikuti dengan sedikit darai tawa mereka.Saya 
mengananggukkan kepala. “Oy, kira-kira kamu dan teman-temanmu senang 
nggak dengan kepemimpinan Pak Juwarno ini?”, Bagas menyahut dengan cepat, 
“senang”, saya kemudian bertanya “kenapa kok senang?” kali ini Rangga, dan 
Galih yang menyahut, “lha, dengan anak-anak ramah, terus disiplinnya baik, 
setiap pagi selalu menyalami anak-anak yang datang.” Bagas menimpali, “di pintu 
gerbang itu lho” Saya bertanya, “menurut kalian apakah perlengakapan atau 
fasilitas di madrasah ini sudah lengkap?”,Rangga yang lebih dahulu menjawab, 
“sudah ya?”, sambil memandang kearah kedua temannya, kedua temannya saling 
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mengangguk pertanda setuju. Rangga meneruskan menjawab, disini fasilitasnya 
sudah komplit, mau apa saja ada,.”  Galih juga menyahut, “pokoke komplit dan 
sip.” Ketiga anak itu mulai berdiri akan meninggalkan serambi masjid, namun 
sebelum pergi saya mengajukan satu pertanyaan, “Apakah kalian merasa nyaman 
belajar di MIN Tinawas ini?”, merekapun menjawab dengan kompak. “Ya, 
nyaman dan menyenangkan sekali.” 
 
Tafsir : 
Berdasarkan perbincangan yang saya lakukan dengan tiga orang siswa MIN 
Tinawas ini saya menafsirkan bahwa kepala MIN Tinawas dapat diterima dengan 
baik dan di senangi para siswa, hal ini karena sikapnya yang ramah dan 
disiplin.Sarana dan prasarana di MIN Tinawas sudah memadai dan 
lengkap.Lingkungan MIN Tinawas dirasakan nyaman untuk kegiatan belajar 
mengajar. 
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Catatan lapangan wawancara dengan Komite MIN Tinawas (Bp. Sujadi) 
 
CATATAN LAPANGAN 
 
Hari, tanggal  : Jum’at, 26 September 2014 
Waktu   : 18.15 – 19.00 WIB 
Tempat  : Rumah Bp. Sujadi 
Metode  : Wawancara 
Informan  : Sujadi (Komite MIN Tinawas) 
Kode Panduan` : CL. W.04.01 
 
Deskripsi 
Untuk mengetahui bagaimana  hubungan dan kerjasama kepala madrasah 
dengan komite, sore ini saya berkunjung ke rumah Bapak Sujadi, salah satu 
anggota komite MIN Tinawas. Beliau selain sebagai anggota komite dahulu juga 
merupakan guru di MIN Tinawas, jadi beliau paham betulkondisi MIN Tinawas 
dari waktu ke waktu. 
Saya memulai wawancara dengan menanyakan, “Apakah kepala madrasah 
selalu melibatkan komite dalam memutuskan kebijakan madrasah?”.Bapak Sujadi 
menjawab,“Komite madrasah di sini sekarang jarang diajak komunakasi oleh 
kepala madrasah, memang pernah beberapa kali kita menggelar rapat tapi itupun 
hanya sedikit anggota komite yang hadir, yang pernahitu kita diajak rapat terkait 
pembangunan masjid, memang semenjak ada BOS (Bantuan Operasional 
Sekolah), sepertinya madrasah sudah bisa membiayai keberlangsungan madrasah 
sendiri, sehingga mungkin tidak begitu membutuhkan peran komite”. 
Saya mengajukan pertanyaan yang lain, terkait bagaimana partisipasi 
masyarakat terhadap keberadaan madrasah, Bapak Sujadi yang juga merupakan 
ketua RT tersebut menjelaskan, jika masyarakat sekitar MIN Tinawas dirasa 
kurang berpartisipasi terhadap keberadaan MIN Tinawas, hal ini dimungkinkan 
karena MIN Tinawas yang berstatus negeri, hal ini menjadikan rasa memiliki dari 
masyarakat berkurang. 
Pertanyaan saya yang ketiga adalah “Apakah kepala madrasah transparan 
dalam setiap pengelolaan madrasah?”. Bapak Sujadi menjawab, “Kalau ditanya 
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transparan atau tidak, saya menjawabnya agak bingung, karena memang selama 
kepala madrasahnya Pak Juwarno, komite jarang terlibat dalam kegiatan 
madrasah, dan selama ini rasanya tidak ada kegiatan yang harus dilaporkan 
kepada komite, kalau dahulu saat membangun masjid, memang segala sesuatunya 
diserahkan pada komite, mulai dari penggalangan dana, sampai pembangunannya. 
Terkait transparan tadi yang jelas sampai saat ini tidak ada masalah terkait 
pengelolaan  madrasah. 
Hubungan antara kepala madrasah dengan semua anggota komite, menurut 
penjelasan Bapak Sujadi, termasuk biasa-biasa saja, namun jika dibandingkan 
dengan kepala madrasah sebelumnya (Ibu Jamilatun), memang  dirasakan saat ini 
ada sedikit penurunan intensitas komunikasi. Mengenai kelebihan dan kekurangan 
kepala madrasah, Bapak Sujadi menjelaskan bahwa Pak Juwarno memiliki 
kelebihan antara lain: memiliki pengalaman kerja yang sudah cukup lama sebagai 
guru maupun kepala madrasah, memiliki disiplin yang bagus, sederhana,dan jujur, 
sedangkan mengenai kelemahannya adalah kurang tegas dan kurang komunikatif. 
Tafsir : 
Berdasarkan wawancara saya dengan Bapak Sujadi sebagai komite 
madrasah, saya menafsirkan bahwa kepala madrasah kurang intensdalam menjalin 
komunikasi dan kerjasama dengan pihak komite madrasah.Partisipasi masyarakat 
sekitar terhadap MIN Tinawas dirasakan kurang.Kelebihan kepala madrasah 
adalah memiliki pengalaman kerja yang cukup lama, disiplin, sederhana, dan 
jujur, sedangkan kelemahannya kurang tegas dan kurang komunikatif. 
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Catatan lapangan wawancara dengan Kepala MIM PK Kenteng (H. Nur Azis) 
 
CATATAN LAPANGAN 
Hari, tanggal  : Senin, 6 Oktober 2014 
Waktu   : 16.00 – 17.30 WIB 
Tempat  : Rumah Bapak H. Nur Azis 
Metode  : Wawancara 
Informan  : H. Nur Azis (Kepala Madrasah) 
Kode Panduan` : CL. W.01.02 
 
Deskripsi 
Soreini saya telah janjian untuk bertemu Bapak H. Nur Azis di rumah beliau 
di Dukuh Mojorejo, Desa Ketitang, Kecamatan Nogosari, maklum untuk 
melakukan wawancara dengan beliau saya harus datang ke rumah beliau karena 
saat ini beliau telah mengundurkan diri sebagai kepala MIM PK Kenteng.  
Saya akan bertanya berkaitan dengan kepemimpinan beliau saat masih 
menjabat sebagai kepala MIM PK Kenteng, selanjutnya peneliti menanyakan 
tentang sifat kepemimpinan kepala madrasah, yang mana dijawab oleh Pak H. Nur 
Azis“Prinsip saya dalam menjalani hidup ini adalah optimis dan selalu berusaha 
untuk berbuat yang terbaik, sehingga saya dalam memimpin madrasah ini 
mengedepankan semangat dan antusiasme, demi kebaikan bersama saya berani 
melakukan terobosan-terobosan baru, meskipun hal itu awalnya terasa berat untuk 
dilaksanakan, sebagai contoh adalah langkah berani saya merubah madrasah ini 
menjadi Program Khusus dengan system fullday school.Saya juga berusaha untuk 
menjaga integritas dengan selalu melakukan sesuatu sesuai dengan apa yang saya 
katakan”. 
Berkaitan dengan fungsi kepemimpinan kepala madrasah, Pak H. Nur Azis 
menjelaskan  “Sebagai kepala madrasah swasta, agar madrasah ini dapat berjalan 
dengan baik dan sukses maka saya harus ekstra dalam menjalankan fungsi saya, 
dimana saya harus mampu menggerakkan anggota saya untuk bekerja dengan 
baik, bersama-sama mewujudkan cita-cita dan tujuan madrasah ini, 
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alhamdullillahbapak dan ibu guru, sejauh ini dapat bekerja dengan baik, selain itu 
saya juga senantiasa menjalin komunikasi yang baik dengan semua pihak, baik 
dengan bapak/ ibu guru, siswa, maupun dengan komite, yayasan, maupun orang 
tua/ wali murid, hal itu selain untuk mengembangkan komunikasi, menyerap 
pendapat, juga untuk memperoleh masukan untuk bahan pertimbangan dalam 
memperbaiki dan menyempurnakan keputusan-keputusan yang telah ditetapkan, 
terkait fungsi control, memang agak dilema, bapak/ibu guru di sini sebagian besar 
berstatus Non PNS atau Guru Tetap Yayasan dimana honornya sangat kecil hanya 
berkisar Rp 200.000,- sampai Rp 600.000,-, sehingga terkadang jika saya harus 
menuntut atau menegur tentang kinerja mereka, rasanya kok tidak tega, ada rasa 
kasihan, jadi selama ini saya hanya sebatas memberikan pengarahan, pembinaan 
melalui rapat-rapat dinas, sedangkan untuk hal pembagian tugas, saya sudah 
memahami potensi kemampuan dari masing-masing bapak/ ibu guru di sini, 
sehingga saya dapat mempercayakan beberapa tugas bahkan juga memberikan 
limpahan wewenang saya kepada beberapa bapak/ ibu guru yang saya pandang 
mampu.” 
Selanjutnya peneliti menanyakan tentang gaya kepemimpinan kepala 
madrasah, dan dijelaskan bahwa “Saya lebih senang menjadi kepala madrasah 
yang demokratis, dimana saya memberi kesempatan kepada anggota untuk 
memberikan sumbangan baik itu pemikiran, tenaga, maupun dalam bentuk lainnya 
untuk bersama-sama mencapai tujuan.” 
Ketika penulis menanyakan tentang realitas budaya mutu, dari penjelasan 
Pak H. Nur Azis dapat diketahuai bahwa realitas budaya mutu di MIM PK 
Kenteng adalah: Guru dan Karyawan bekerja dengan niat utama adalah beribadah, 
terjalinnya komunikasi yang baik antar warga madrasah, MIM PK Kenteng 
memiliki keunggulan yang ingin dicapai yaitu unggul di bidang keagamaan. 
Berkaitan dengan hambatan yang timbul dan solusinya, diperoleh 
keterangan bahwa adanya beberapa guru yang konsentrasi dan perhatiannya dalam 
bekerja masih kurang, adapun solusi untuk hal ini Pak H. Nur Azis sering 
melakukan pembinaan, dan berupaya untuk meningkatkan nominal honorarium 
guru. Kemandirian madrasah dalam mengelola dan memenuhi keperluan warga 
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madrasah masih kurang dikarenakan keterbatasan sumber daya, solusi untuk hal 
ini adalah kepala madrasah menjalin komunikasi dan kerjasama yang baik dengan 
komite madrasah. 
 
Tafsir: 
Dari wawancara yang peneliti lakukan dengan Bapak H. Nur Azis,  kepala 
MIM PK Kenteng, peneliti menafsirkan bahwa dalam memimpin beliau antusias 
dalam memimpin, berani melakukan terobosan baru, dan berintegritas baik. 
Fungsi kepemimpinan dalam mengorganisasi berjalan baik, namun fungsi control 
belum optimal, gaya kepemimpinan yang diterapkan adalah gaya demokratis. 
Kemampuan menjalin kerjasama dan komunikasi sangat baik, dalam bekerja 
dilandasi niat beribadah.Hambatan di MIM PK Kenteng diantaranya adalah 
adanya beberapa guru yang konsentrasi dan perhatiannya dalam bekerja masih 
kurang, dan kemandirian madrasah memenuhi dan mengelola keperluan madrasah 
masih kurang.Solusi yang diambil untuk mengatasi kedua hal tersebut adalah 
denganrutin melakukan pembinaan, berusaha meningkatkan nominal honor guru, 
dan menjalin komunikasi dan kerjasama dengan komite madrasah.Keunggulan di 
MIM PK Kenteng yang ingin diwujudkan adalah unggul di bidang keagamaan. 
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Catatan lapangan wawancara dengan Guru MIN Tinawas (Ngatimin, S.PdI.) 
 
CATATAN LAPANGAN 
 
Hari, tanggal  : Rabu, 8 Oktober 2014 
Waktu   : 11.15– 12.00 WIB 
Tempat  : Ruang guru 
Metode  : Wawancara 
Informan  : Ngatimin, S.PdI. (Guru Madrasah) 
Kode Panduan` : CL. W.02.1.02 
 
Deskripsi 
Saya sampai di MIM PK kenteng pada saat istirahat kedua. Saya langsung 
menuju ke ruang guru, tujuan saya adalah akan melakukan wawancara dengan 
Bapak Ngataimin, yang saat ini sebagai kepala MIM PK Kenteng menggantikan 
Bapak H. Nur Azis yang telah mengundurkan diri. Pak Ngatimin pada wawancara 
ini adalah saya posisikan sebagai guru di era kepemimpinan Bapak H. Nur 
Azis.Saya ingin mendapatkan informasi terkait kepemimpinan Bapak H. Nur Azis 
selama menjadi kepala madrasah di MIM PK Kenteng. 
Berkaitan dengan kepemimpinan kepala madrasah selanjutnya peneliti 
menanyakan tentang sifat kepemimpinan kepala madrasah, yang mana dijawab 
oleh Pak Ngatimin “Pak H. Nur Azis itu orangnya penuh antusias, beliau selalu 
bersamangat dalam bekerja, selalu memberikan dorongan dan motivasi-motivasi 
kepada anak buah, dan yang luar biasa beliau berani, baik berani mengambil 
langkah-langkah terobosan maupun berani menyuarakan kebenaran, sehingga 
sering beliau mengkritisi maupun menolak kebijakan-kebijakan yang tidak baik, 
meskipun itu merupakan kebijakan atasan baik itu dari KKM, PPAI, Kantor 
Kemenag maupun dari Diknas”. 
Berkaitan dengan fungsi kepemimpinan kepala madrasah, Pak Ngatimin 
menjelaskan “Fungsi kepemimpinan dari Pak Nur Azis saya rasa sudah bagus, 
semuanya berjalan dengan baik. Beliau dapat menjalankan tugas kepemimpinan 
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sesuai dengan fungsinya, beliau dapat memerintah dengan baik, dapat menjalin 
komunikasi dengan semua kalangan dengan baik, dan dapat mendelegasikan 
wewenang dengan baik, sedangkan jika bicara tentang fungsi control memang 
beliau jarang memberikan teguran, atau memanggil langsung bapak/ ibu guru 
yang belum sesuai harapan, paling-paling secara tidak langsung disampaikan pada 
acara rapat dengan memberikan pembinaan secara umum.” 
Peneliti menanyakan tentang gaya kepemimpinan kepala madrasah, Pak 
Ngatimin mengatakan bahwa “Pak Nur Azis itu orangnya sangat demokratis. 
Beliau dalam memimpin selalu melibatkan anak buah dalam setiap pengambilan 
keputusan maupun melibatkan anak buah dalam setiap kegiatan, selain itu 
menurut saya beliau memiliki keistimewaan yaitu kharismatik, sehingga 
menimbulkan rasa hormat, segan dan patuh pada orang-orang yang dipimpinnya. 
Peneliti kemudian menanyakan tentang realitas budaya mutu di MIM PK 
Kenteng, Pak Ngatimin menjelasan terkait kedisiplinan beberapa guru masih 
sebatas semampunya dalam memenuhi kedisiplinan jam kedatangan dan 
kepulangan, mungkin selain rutin melakukan pembinaan Pak Kepala seharusnya 
lebih tegas dengan menerapkan adanya reward and punishmnent. Guru dan 
karyawan di MIM PK Kentengdalam bekerja lebih didasarkan pada niat untuk 
beribadah, ikhlas mengabdi mengharapkan ridho dari Allah SWT. 
Perihal keunggulan madrasah Pak Ngatimin mengatakan: “MIM PK 
Kenteng merupakan satu-satunya MI di Kecamatan Nogosari yang menerapkan 
sistem full day school, sehingga kami merasa memiliki keunggulan dibandingkan 
madrasah lain. Bidang agama menjadi prioritas garapan madrasah kami, meskipun 
untuk bidang umum juga tidak dikesampingkan, adanya tambahan pelajaran 
tahfidz, qiro’ati, khot, bahasa arab, dan hafalan hadist-hadits pendek, menjadikan 
siswa disini memiliki kelebihan dibanding siswa di madrasah ataupun di sekolah 
lain. Siswa disini banyak yang hafal Juz ‘Amma, sering menjuarai lomba bidang-
bidang keagamaan, hal inilah yang merupakan salah satu faktor yang menarik 
orang tua untuk menyekolahkan anaknya di MIM PK Kenteng. 
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Tafsir: 
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Bapak 
Ngatimin,  guru MIM PK Kenteng, peneliti menafsirkan bahwa kepala MIMPK 
Kenteng dalam memimpin bersifat antusias, bersemangat dalam bekerja,berani 
mengambil langkah-langkah terobosan, berani menyuarakan kebenaran. Fungsi 
kepemimpinan berjalan baik, mampu mengatur dan menggerakkan dengan baik, 
kemampuan bekerja sama dan berkomunikasi dengan pihak lain baik, mampu 
mendelegasikan wewenang dengan baik, namun fungsi control belum optimal, 
gaya kepemimpinan yang diterapkan adalah gaya demokratis. Kedisiplinan guru 
dan karyawan belum optimal, masih ada guru dankaryawan yang datang terlambat 
ataupun pulang mendahului, untuk mengatasi hal ini dibutuhkan ketegasan kepala 
madrasah dengan perlu menerapkan adanya reward andpunishment.Semangat 
bekerja dilandasi niat ibadah.Keunggulan di MIM PK Kenteng adalah bidang 
agama dan program full dayschool. 
 
  
180 
 
Catatan lapangan wawancara dengan Guru MIM PK Kenteng (Irani 
Sitaturrohmah, S.Pd.) 
 
CATATAN LAPANGAN 
 
Hari, tanggal  : Kamis, 9 Oktober 2014 
Waktu   : 13.00 – 14.00 WIB 
Tempat  : Ruang guru 
Metode  : Wawancara 
Informan  : Irani Sitaturrohmah, S.Pd. (Guru Madrasah) 
Kode Panduan  : CL. W.02.2.02 
 
Deskripsi 
Saya siang ini datang lagi ke MIM PK Kenteng untuk bertanya kepada salah 
seorang guru tentang kepemimpinan kepala madrasah, kebetulan sedang waktu 
istirahat setelah makan siang, saat akan menuju ruang guru, di teras madrasah 
saya berpapasan dengan Bu Irani, guru matematika, beliau saat itu baru kembali 
dari kelas, mengecek siswa-siswi yang sedang istirahat, setelah saling sapa, saya 
menyempaikan keinginan untuk dapat melakukan wawancara dengan Bu Irani 
perihal kepemimpinan Bapak H.Nur Azis saat menjabat menjadi kepala di MIM 
PK Kenteng. Bu Irani bersedia dengan senang hati.Saya kemudian diajak masuk 
ke ruang guru, setelah dipersilahkan duduk, saya memulai mengajukan 
pertanyaan. 
Berkaitan dengan kepemimpinan kepala madrasah selanjutnya peneliti 
menanyakan tentang sifat kepemimpinan kepala madrasah, yang mana dijawab 
oleh Bu Irani “Sifat Pak Nur Azis sebagai kepala MI benar-benar seperti Bapak 
kita, beliau sering memberikan motivasi dan dorongan kepada guru-guru untuk 
tetap semangat bekerja, beliau itu meskipun sudah sepuh namun tetap antusias 
dalam memimpin madrasah ini, menurut saya kepercayaan diri beliau ini luar 
biasa, sehingga beliau ini berani mengambil keputusan dengan cepat.” 
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Berkaitan dengan fungsi kepemimpinan kepala madrasah, Bu 
Iranimemberikan penjelasan, “Bapak H. Nur Azis dalam memimpin itu sudah 
bagus, menurut saya sudah sesuai dengan fungsi pemimpin, ya bisa 
menggerakkan anak buah, dengan anak buah komunikasinya baik, dalam 
membagi tugas juga tepat, mungkin ada satu yang menurut saya perlu 
ditingkatkan yaitu fungsi control, karena selama ini setahu saya beliau jarang 
melakukan tindakan tegas terhadap bapak atau ibu guru yang dalam melaksanakan 
tugasnya sering tidak sesuai ketentuan yang disepakati. ” 
”Selanjutnya peneliti menanyakan tentang gaya kepemimpinan kepala 
madrasah, Bu Irani mengatakan bahwa, “Gaya kepemimpinan bapak H. Nur Azis 
adalah demokratis, kami sebagai anak buah sering dilibatkan dan diajak 
rembuganketika akan memutuskan sesuatu, bahkan terkadang kita sering diberi 
kesempatan untuk merencanakan suatu kegiatan sendiri sekaligus kita juga yang 
malaksanakannya, beliau tinggal mengestoni saja.” 
Ketika penulis menanyakan tentang realitas budaya mutu di MIM PK 
Kenteng, Bu Irani mengatakan, “Kedisiplinan guru yang mengajar di madrasah ini 
rasanya memang kurang maksimal, memang kalau dilihat di daftar hadir, hampir 
tidak ada yang kosong ataupun tidak hadir tanpa keterangan, namun sebenarnya 
ketertiban jam hadir dan pulangnya berbeda-beda ada yang datangnya awal atau 
lima belas menit sebelum bel masuk, namun ada juga guru yang datangnya 
terlambat  atau datang setelah bel masuk. Masalah ini sampai sekarang belum 
teratasi dengan baik, sehingga kadang-kadang yang terjadi timbul obrolan guru 
yang ngrasani teman guru lain yang langganan terlambat. 
Bu Irani ketika ditanya terkait nilai budaya kerja, beliau memberikan 
keterangan, “Sepertinya sebagian besar guru dan karyawan yang mengajar dan 
bekerja di sini niatannya adalah ibadah, oleh karena itu motivasi utamanya adalah 
pengabdian atau ibadah kepada Allah SWT, sedangkan honor itu nomor dua.Jika 
yang bekerja di sini tidak di landasi niat ibadah dan keikhlasan, sedangkan di sini 
adalah madrasah swasta maka dijamin madrasah ini tidak akan bisa maju.” 
Bu Irani juga menambahkan bahwa, budaya mutu yang dikembangkan 
kepala madrasah di MIM PK Kenteng yang lainnya adalah berupasikap 
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demokratis dan keterbukaan. “Proses pengambilan keputusan melibatkan semua 
pihak baik guru karyawan maupun komite madrasah.Bapak kepala madrasah itu 
orangnya sangat fair dan enak diajak berdiskusi.” 
 
Tafsir: 
 
Dari wawancara yang peneliti lakukan dengan Ibu Irani,  guru MIM PK 
Kenteng, peneliti dapat menafsirkan bahwa kepala MIMPK Kenteng dalam 
memimpin memiliki sifat antusias, percaya diri, cepat dan berani mengambil 
keputusan. Fungsi kepemimpinan sudah berjalan baik, dapat mengorganisasi 
dengan baik, dapat membagi tugas dengan tepat, namun dalam hal evaluasi/ 
control masih kurang, gaya kepemimpinan yang diterapkan adalah gaya 
kepemimpinan demokratis. Ketertiban guru dan karyawan dalam hal waktu datang 
dan waktu pulang masih kurang.Sebagian besar guru bekerja dilandasi niat utama 
beribadah kepada Allah SWT.Budaya demokratis dan keterbukaan dikedepankan. 
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Catatan lapangan wawancara dengan Siswa MIM PK Kenteng (Dika Nur 
Rahman, Yoga Reza, Ja’far Umar Tholib) 
 
CATATAN LAPANGAN 
 
Hari, tanggal  : Jum’at, 10 Oktober 2014 
Waktu   : 09.15 – 09.45 WIB 
Tempat  : Masjid MIM PK Kenteng 
Metode  : Wawancara 
Informan : Dika Nur Rahman, Yoga Reza, Ja’far Umar Tholib (Siswa 
MIM PK Kenteng) 
Kode Panduan` : CL. W.03.02 
 
Deskripsi 
Pukul 09.00 WIB saya tiba di MIM PK Kenteng, saya melihat anak-anak 
berpakaian olah raga sedang berkerumun di serambi masjid, setelah menghampiri 
mereka akhirnya saya ketahui kalau mereka baru saja melaksanakan sholat 
dhuha.Mereka sebelum istirahat menyempatkan sholat dhuha, menurut mereka hal 
itu sudah merupakan kebiasaan setiap harinya. Saya meminta kepada tiga anak 
untuk tetap di serambi masjid sebentar, mereka pun tidak keberatan, meraka 
adalahDika Nur Rahman, Yoga Reza, Ja’far Umar Tholib, ketiganya saat ini 
adalah siswa kelas VI. 
“Dik kalian tahu nggak, siapa nama Kepala MIM PK Kenteng ini?”, mereka 
menjawab dengan hampir bersamaan, “Pak Ngatimin”. Saya bertanya lagi, “Oy, 
sebelum Pak Ngatimin ini kepala madrasahnya siapa?”, merekapun menjawab 
dengan hampir bersamaan lagi, “Pak Nur Azis”. “Oy, dulu saat kepala 
madrasahnya Pak Nur Azis, kamu dan teman-temanmu senang nggak dengan 
kepemimpinan Pak Nur Azis?”, Dika dan Ja’far  menjawab dengan cepat, 
“senang”, saya kemudian bertanya “kenapa kok senang?” kali ini Yoga, yang 
menyahut, “Pak Nur Azis itu orangnya baik kok, dan tidak galak.”, jawaban itu 
juga diiyakan oleh Dika dan Ja’far. Saya bertanya, “menurut kalian apakah 
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perlengakapan atau fasilitas di madrasah ini sudah lengkap?”,  ketiga anak itu 
menjawab, “sudah!” Pertanyaan saya yang terakhir pada mereka adalah, “Apakah 
kalian merasa nyaman belajar di MIM PK Kenteng ini?”,merekapun menjawab 
dengan semangat. “Ya!.”, sementara itu Ja’far menyahut, “pokoknya teman-teman 
sangat nyaman deh belajar disini, karena suasananya tenang, dan temannya 
banyak, dan ustadz, ustadzahnya ramah dan baik hati.” 
 
Tafsir : 
Berdasarkan perbincangan yang saya lakukan dengan tiga orang siswa MIM 
PK Kenteng ini saya menafsirkan bahwa kepala MIM PK Kenteng (Bapak H. Nur 
Azis) dapat diterima dengan baik dan disenangi para siswa, hal ini karena 
sikapnya baik dan tidak galak. Sarana dan prasarana di MIM PK Kenteng sudah 
memadai dan lengkap.Para siswa merasa nyaman belajar di MIM PK Kenteng, 
karena suasananya lingkungan madrasahnya yang tenang, temannya banyak dan 
guru yang ramah dan baik hati. 
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Catatan lapangan wawancara dengan Komite MIM PK Kenteng (Bp. Marhaban) 
 
CATATAN LAPANGAN 
 
Hari, tanggal  : Senin, 13 Oktober 2014 
Waktu   : 11.00 – 12.00 WIB 
Tempat  : Ruang guru MIM PK Kenteng 
Metode  : Wawancara 
Informan  : Marhaban (Komite MIM PK Kenteng) 
Kode Panduan` : CL. W.04.02 
 
Deskripsi 
Dalam rangka mengetahui bagaimana  hubungan dan kerjasama kepala 
MIM PK Kenteng dengan komite, saya menemui Bapak Marhaban, salah satu 
anggota komite MIM PK Kenteng. Saya memulai wawancara dengan 
menanyakan tentang bagaimana Pak H. Nur Azis berkomunikasi dengan komite 
madrasah. Bapak Marhaban memberikan penjelasan,“Pak H. Nur Azis saat 
memimpin di madrasah ini komunikasi dengan komite sangat bagus, komite 
diminta agar setiap hari dapat nyambangi madrasah dan  bertemu dengan Pak H. 
Nur Azis, dari situ segala permasalahan maupun program-program madrasah bisa 
disampaikan, memang sebagai madrasah swasta hidup mati atau maju mundur 
madrasah tidak bisa dilepaskan dari peran komite. Pada saat madrasah ini mau 
merintis program khusus, kepala madrasah dan komite benar-benar bekerja keras 
untuk mewujudkan itu, mulai dari meyakinkan masyarakat untuk menyekolahkan 
anaknya di madrasah ini, memikirkan bagaimana pendanaan madrasah, 
menyiapkan perangkat-perangkat pendukungnya. Alhamdulillah kerja keras kita 
sekarang pelan-pelan bisa dilihat hasilnya. 
Saya selanjutnya bertanya tentang partisipasi masyarakat terhadap 
keberadaan madrasah, berdasrkan penjelasan Bapak Marhaban diperoleh 
informasi bahwa, masyarakat sekitar sangat perhatian terhadap keberadaan 
madrasah, masyarakat merasa memiliki madrasah, karena dahulunya madrasah ini 
yang mendirikan adalah masyarakat Dukuh Cengklik sendiri. “Tanah madrasah 
ini dulunya adalah berasal dari wakaf masyarakat, bahkan baru saja ada 
masyarakat mewakafkan tanahnya untuk madrasah, itu kebun yang di depan 
madrasah.” Menurut Pak Marhaban kepala madrasah sangat terbuka atau 
transparan dalam pengelolaan madrsah, komite selalu diajak berbicara dan juga 
186 
 
rutin diberi laporan terkait keuangan madrasah.Kepala madrasah selalu 
melibatkan komite dalam mengambil keputusan-keputusan penting, jadi kepala 
madrasah memiliki hubungan yang baik dengan semua anggota komite. 
Bapak H. Nur Azis sebagai kepala MIM PK Kenteng, menurut Pak 
Marhaban memiliki kelebihan yang menonjol, diantaranya adalah beliau sangat 
berpengalaman dalam memimpin, mengingat sebelumnya beliau memiliki 
pengalaman pernah menjabat sebagai Kepala Desa, beliau juga sosok yang tenang 
ketika menghadapi masalah, serta memiliki kemampuan berkomunikasi lisan  
yang sangat baik, adapun untuk kekurangannya adalah dari segi usia yang sudah 
cukup tua, sehingga untuk fisik juga sudah melemah, dan juga untuk urusan 
teknologi atau IT, beliau memang tidak menguasai. 
 
Tafsir: 
Berdasarkan wawancara saya dengan Bapak Marhaban sebagai komite 
madrasah, saya menafsirkan bahwa kepala madrasah sangat baik dalam menjalin 
komunikasi dan kerjasama dengan komite madrasah.Partisipasi masyarakat sekitar 
terhadap MIM PK Kenteng sangat baik.Kepala madrasah transparan dalam 
pengelolaan madrasah. Kelebihan kepala madrasah adalah memiliki pengalaman 
pengalaman memmpin yang  cukup lama dan baik, kemampuan berkomunikasi 
lisan yang baik, berpembawaan tenang, sedangkan kelemahannya  adalah 
usiayang sudah tua, fisik sudah mulai melemah, tidak menguasai teknologi atau 
IT. 
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Catatan lapangan wawancara dengan Pengawas PAI (Bp. Ahyar, S.Pd.I.) 
 
CATATAN LAPANGAN 
 
Hari, tanggal  : Senin, 13 Oktober 2014 
Waktu   : 09.00 – 10.00 WIB 
Tempat  : Kantor PPAI Kec. Nogosari 
Metode  : Wawancara 
Informan  : Marhaban (Komite MIM PK Kenteng) 
Kode Panduan` : CL. W.05 
 
Deskripsi 
Pengawas Pendidikan Agama Islam (PPAI), merupakan pihak yang menjadi 
atasan  langsung dari kepala madrasah, di Kecamatan Nogosari, hanya terdapat 
seorang Pengawas PAI, yang mengawasi 19 (sembilan belas) madrasah. PPAI 
mempunyai tugas dan wewenang untuk menilai kinerja kepala madrasah.Dalam 
rangka mengetahui kenerja kepala MIN Tinawas dan MIM PK Kenteng, maka 
saya mewawancarai Bapak Ahyar, selaku PPAI. 
Pak Ahyar menguraikan bahwa kinerja kepala MIN Tinawas dan MIM PK 
Kenteng secara umum keduanya berkinerja baik. Kepala MIN Tinawas yang juga 
sebagai ketua Kelompok Kerja Kepala Madrasah (KKKM), memiliki kedisplinan 
yang sangat bagus dan perlu dicontoh oleh kepala-kepala madrasah yang 
lain.Kepala MIN Tinawas mampu menciptakan budaya kerja disiplin, yang 
diterapkan dan dilaksanakan oleh guru dan siswa. Prestasi MIN Tinawas juga 
berkategori baik, untuk bidang akademik MIN Tinawas sering berprestasi di 
berbagai perlombaan, untuk nilai Ujian Nasional (UN) memiliki rata-rata baik, di 
bidang non-akademik drum band dan qosidah telah menjadi ciri dan kelebihan 
MIN Tinawas. 
Kinerja kepala MIM PK Kenteng menurut Bapak Ahyar juga sangat baik, 
beliau memiliki sikap keteladan yang kuat yang mampu mempengaruhi warga 
madrasah untuk mematuhi setiap perkataan beliau, kepala MIM PK Kenteng 
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memiliki integritas sehingga antara yang ucapan dengan tindakan selalu sejalan. 
Sikap kritis, terbuka dan apa adanya, menjadi ciri yang menonjol.  Beliau mampu 
membawa MIM PK Kenteng meraih kesuksesan, banyak prestasi yang telah 
diukir oleh MIM PK Kenteng, sehingga tidak heran jika banyak madrasah atau 
sekolah yang study banding kepada MIM PK Kenteng.Beliau mampu 
menggerakkan guru-guru untuk bekerja dengan rajin, jadi meskipun guru-gurunya 
berstatus wiyata bakti tapi semangat atau kinerjanya tidak kalah dengan guru-guru 
yang berstatus PNS. 
 
Tafsir: 
Berdasarkan penjelasan dari Bapak Ahyar, S.Pd.I.selaku Pengawas 
Pendidikan Agama Islam, dapat ditafsirkan bahwa kinerja kepala MIN Tinawas 
dan MIM PK Kenteng sama-sama memiliki kinerja yang baik. Indikatornya antara 
lain adalah kepala madrasah dan guru bekerja dengan baik, madrasah memiliki 
prestasi/ mutu yang baik. 
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Lampiran 5 
PEMERIKSAAN KEABSAHAN DATA 
 
1. Sifat kepemimpinan Kepala MIN Tinawas (Kode: A.1) 
KODE DATA 
CL.W.01.01 Sifat kepemimpinan mencontoh sifat-sifat Rasulullah, 
yaitu: pintar, amanah, jujur, dan dapat dipercaya. 
CL.W.02.1.01 Kepala madrasah bersifat jujur, dapat dipercaya, 
amanah, dan pandai. 
CL.W.02.2.01 Kepala MIN Tinawas dalam memimpin memiliki sifat 
jujur, dan apa adanya. 
 
Kesimpulan: Sifat kepemimpinan kepala MIN Tinawas adalah jujur, 
amanah, dapat dipercaya, dan pandai. 
 
2. Fungsi kepemimpinan Kepala MIN Tinawas (Kode: A.2) 
KODE DATA 
CL.W.01.01 Fungsi kepemimpinan berjalan baik, namun fungsi 
control belum optimal. 
CL.W.02.1.01 Fungsi kepemimpinan berjalan baik, namun fungsi 
control perlu ditingkatkan. 
CL.W.02.2.01 Kepemimpinan kepala madrasah memiliki fungsi yg 
sudah berjalan baik, namun dalam hal evaluasi/ control 
masih kurang, 
 
Kesimpulan: Fungsi kepemimpinan kepala madrasah berupa kemampuan 
menggerakkan, mengembangkan komunikasi, memberikan limpahan 
wewenang sudah berjalan baik, namun dalam hal fungsi pengendalian 
(control) masih kurang/ belum optimal sehingga perlu ditingkatkan. 
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3. Gaya kepemimpinan Kepala MIN Tinawas (Kode: A.3) 
KODE DATA 
CL.W.01.01 Gaya kepemimpinan yang diterapkan adalah gaya 
kepemimpinan demokratis. 
CL.W.02.1.01 Kepala madrasah menerapkan gaya kepemimpinan 
yang demokratis. 
CL.W.02.2.01 Gaya kepemimpinan yang diterapkan adalah gaya 
kepemimpinan demokratis. 
 
Kesimpulan: Kepala madrasah menerapkan gaya kepemimpinan demokratis, 
yang mana memberikan kesempatan yang luas kepada anggota untuk 
menyampaikan pendapat, maupun umpan balik. 
 
4. Realitas Budaya Mutu di MIN Tinawas (Kode: A.4) 
KODE DATA 
CL.W.01.01 Kedisiplinan di MIN Tinawas baik, bekerja dengan 
dilandasi semangat ikhlas beramal. 
CL.W.02.1.01 Kedisiplinan di MIN Tinawas baik, bekerja dengan 
dilandasi semangat ikhlas beramal. 
CL.W.02.2.01 Kedisiplinan di MIN Tinawas baik, guru/ karyawan 
bekerja dengan dilandasi semangat ikhlas beramal. 
 
Kesimpulan: Kedisiplinan guru dan karyawan dalam hal waktu, baik waktu 
kehadiran maupun waktu pulang kategori baik. Guru dan karyawan 
ditanamkan budaya kerja yang dilandasi semangat ikhlas beramal. 
 
5. Hambatan dan Solusi Kepemimpinan di MIN Tinawas (Kode: A.5) 
KODE DATA 
CL.W.01.01 Sebagian guru belum menunjukkan aktifitas dan 
perhatian yang penuh terhadap peningkatan mutu 
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madrasah. Kepala madrasah melakukan pembinaan 
CL.W.02.1.01 Peran Komite madrasah kurang, solusi yang 
diharapkan kepala madrasah menjalin komunikasi dan 
kerjasama yang lebih intens dengan komite madrasah. 
 
Kesimpulan: Hambatan yang ada di MIN Tinawas dalam upaya peningkatan 
mutu madrasah adalah sebagian guru belum menunjukkan aktifitas dan 
perhatian yang penuh terhadap peningkatan mutu madrasah, solusi untuk hal 
ini adalah kepala madrasah melakukan pembinaan terhadap guru dan 
karyawan. Peran dan partisipasikomite madrasah kurang, solusi untuk hal 
ini adalah  kepala madrasah harus lebih intensif menjalin komunikasi dan 
kerjasama dengan komite madrasah. 
 
6. Sifat Kepemimpinan di MIM PK Kenteng (Kode: B.1) 
KODE DATA 
CL.W.01.02 Kepala madrasah berusa mennujukkan sifat antusias 
dalam memimpin berani melakukan terobosan baru, 
dan berintegritas baik. 
CL.W.02.1.02 kepala MIM PK Kenteng dalam memimpin bersifat 
antusias, bersemangat dalam bekerja,berani 
mengambil langkah-langkah terobosan, berani 
menyuarakan kebenaran. 
CL.W.02.2.02 kepala MIM PK Kenteng dalam memimpin memiliki 
sifat antusias, percaya diri, cepat dan berani 
mengambil keputusan. 
 
Kesimpulan: Sifat kepemimpinan kepala MIM PK Kenteng adalah antusias, 
bersemangat, percaya diri, berani mengambil langkah-langkah terobosan 
(inovatif), cepat dan berani mengambil keputusan, berani menyuarakan 
kebenaran, dan berintegritas. 
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7. Fungsi Kepemimpinan di MIM PK Kenteng (Kode: B.2) 
KODE DATA 
CL.W.01.02 Fungsi kepemimpinan dalam mengorganisasi berjalan 
baik, namun fungsi control belum optimal. 
CL.W.02.1.02 Fungsi kepemimpinan berjalan baik, mampu mengatur 
dan menggerakkan dengan baik, kemampuan bekerja 
sama dan berkomunikasi dengan pihak lain baik, 
mampu mendelegasikan wewenang dengan baik, 
namun fungsi control belum optimal. 
CL.W.02.2.02 Fungsi kepemimpinan sudah berjalan baik, dapat 
mengorganisasi dengan baik, dapat membagi tugas 
dengan tepat, namun dalam hal evaluasi/ control masih 
kurang. 
 
Kesimpulan: Fungsi kepemimpinan kepala MIM PK Kenteng sudah 
berjalan baik mampu mengatur dan menggerakkan dengan baik, 
kemampuan bekerja sama dan berkomunikasi dengan pihak lain baik, 
mampu mendelegasikan wewenang dengan baik, namun fungsi control 
belum optimal. 
 
8. Gaya Kepemimpinan di MIM PK Kenteng (Kode: B.3) 
KODE DATA 
CL.W.01.02 Gaya kepemimpinan yang diterapkan adalah gaya 
demokratis. 
CL.W.02.1.01 Gaya kepemimpinan yang diterapkan adalah gaya 
demokratis. 
CL.W.02.2.01 gaya kepemimpinan yang diterapkan adalah gaya 
demokratis. 
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Kesimpulan: Kepala MIM PK Kenteng menerapkan gaya kepemimpinan 
yang demokratis, dengan selalu meminta pendapat, saran dari guru, 
karyawan, maupun komite dalam mengambil kebijakan ataupun usulan 
program, serta memberikan kesempatan anggota untuk menyampaikan 
pendapat, evaluasimaupun kritikan terhadap kebijakan yang telah berjalan. 
 
9. Realitas Budaya Mutu di MIM PK Kenteng (Kode: B.4) 
KODE DATA 
CL.W.01.02 Guru dan karyawan bekerja dengan niat beribadah 
kepada Allah SWT 
Keunggulan di MIM PK Kenteng yang ingin 
diwujudkan adalah unggul di bidang keagamaan. 
CL.W.02.1.01 Semangat bekerja dilandasi niat ibadah. Keunggulan di 
MIM PK Kenteng adalah bidang agama dan program 
full dayschool. 
CL.W.02.2.01 Sebagian besar guru bekerja dilandasi niat utama 
beribadah kepada Allah SWT. Budaya demokratis dan 
keterbukaan dikedepankan. 
 
Kesimpulan: Budaya mutu yang telah berjalan di MIM PK Kenteng adalah 
semangat bekerja dari guru dan karyawan yang lebih didasari niat beribadah 
kepada Allah SWT. MIM PK Kenteng memiliki keunggulan mutu dibidang 
agama dan program full day school.Budaya demokratis dan keterbukaan 
dikedepankan. 
 
10. Hambatan dan Solusi Kepemimpinan di MIM PK Kenteng (Kode: B.5) 
KODE DATA 
CL.W.01.02 Beberapa guru konsentrasi dan perhatiannya dalam 
bekerja masih kurang, adapun solusi untuk hal ini 
kepala madrasah melakukan pembinaan, dan berupaya 
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untuk meningkatkan nominal honorarium guru. 
Kemandirian madrasah dalam mengelola dan 
memenuhi keperluan warga madrasah masih kurang 
dikarenakan keterbatasan sumber daya, solusi untuk 
hal ini adalah kepala madrasah menjalin komunikasi 
dan kerjasama yang baik dengan komite madrasah. 
CL.W.02.1.01 Kedisiplinan guru dan karyawan belum optimal, masih 
ada guru dan karyawan yang datang terlambat ataupun 
pulang mendahului. Solusi untuk hal ini adalah rutin 
melakukan pembinaan dan kepala madrasah perlu 
tegas dengan menerapkan adanya reward and 
punishment. 
 
Kesimpulan: Hambatan dan solusi dalam upaya meningkatkan mutu 
madrasah di MIM PK Kenteng adalah: Beberapa guru konsentrasi dan 
perhatiannya dalam bekerja masih kurang, kedisiplinan guru dan karyawan 
belum optimal adapun solusi untuk hal ini kepala madrasah rutin melakukan 
pembinaan, berupaya untuk meningkatkan nominal honorarium guru. 
Kemandirian madrasah dalam mengelola dan memenuhi keperluan warga 
madrasah masih kurang dikarenakan keterbatasan sumber daya, solusi untuk 
hal ini adalah kepala madrasah menjalin komunikasi dan kerjasama yang 
baik dengan komite madrasah. 
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Lampiran 6 
ANALISA DATA 
 
A. Data yang Absah 
NO KODE DATA 
1 A.1 Sifat kepemimpinan kepala MIN Tinawas adalah jujur, 
amanah, dapat dipercaya, dan pandai. 
2 A.2 Fungsi kepemimpinan kepala madrasah berupa 
kemampuan menggerakkan, mengembangkan komunikasi, 
memberikan limpahan wewenang sudah berjalan baik, 
namun dalam hal fungsi pengendalian (control) masih 
kurang/ belum optimal sehingga perlu ditingkatkan. 
3 A.3 Kepala madrasah menerapkan gaya kepemimpinan 
demokratis, yang mana memberikan kesempatan yang luas 
kepada anggota untuk menyampaikan pendapat, maupun 
umpan balik. 
4 A.4 Kedisiplinan guru dan karyawan dalam hal waktu, baik 
waktu kehadiran maupun waktu pulang kategori baik. Guru 
dan karyawan ditanamkan budaya kerja yang dilandasi 
semangat ikhlas beramal. 
5 A.5 Hambatan yang ada di MIN Tinawas dalam upaya 
peningkatan mutu madrasah adalah sebagian guru belum 
menunjukkan aktifitas dan perhatian yang penuh terhadap 
peningkatan mutu madrasah, solusi untuk hal ini adalah 
kepala madrasah melakukan pembinaan terhadap guru dan 
karyawan. Peran dan partisipasi komite madrasah kurang, 
solusi untuk hal ini adalah  kepala madrasah harus lebih 
intensif menjalin komunikasi dan kerjasama dengan komite 
madrasah. 
6 B.1 Sifat kepemimpinan kepala MIM PK Kenteng adalah 
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antusias, bersemangat, percaya diri, berani mengambil 
langkah-langkah terobosan (inovatif), cepat dan berani 
mengambil keputusan, berani menyuarakan kebenaran, dan 
berintegritas. 
7 B.2 Fungsi kepemimpinan kepala MIM PK Kenteng sudah 
berjalan baik mampu mengatur dan menggerakkan dengan 
baik, kemampuan bekerja sama dan berkomunikasi dengan 
pihak lain baik, mampu mendelegasikan wewenang dengan 
baik, namun fungsi control belum optimal. 
8 B.3 Kepala MIM PK Kenteng menerapkan gaya kepemimpinan 
yang demokratis, dengan selalu meminta pendapat, saran 
dari guru, karyawan, maupun komite dalam mengambil 
kebijakan ataupun usulan program, serta memberikan 
kesempatan anggota untuk menyampaikan pendapat, 
evaluasi maupun kritikan terhadap kebijakan yang telah 
berjalan. 
9 B.4 Budaya mutu yang telah berjalan di MIM PK Kenteng 
adalah semangat bekerja dari guru dan karyawan yang 
lebih didasari niat beribadah kepada Allah SWT. MIM PK 
Kenteng memiliki keunggulan mutu dibidang agama dan 
program full day school. Budaya demokratis dan 
keterbukaan dikedepankan. 
10 B.5 Hambatan dan solusi dalam upaya meningkatkan mutu 
madrasah di MIM PK Kenteng adalah: Beberapa guru 
konsentrasi dan perhatiannya dalam bekerja masih kurang, 
kedisiplinan guru dan karyawan belum optimal adapun 
solusi untuk hal ini kepala madrasah rutin melakukan 
pembinaan, berupaya untuk meningkatkan nominal 
honorarium guru. Kemandirian madrasah dalam mengelola 
dan memenuhi keperluan warga madrasah masih kurang 
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dikarenakan keterbatasan sumber daya, solusi untuk hal ini 
adalah kepala madrasah menjalin komunikasi dan 
kerjasama yang baik dengan komite madrasah. 
 
B. Reduksi Data 
NO KODE DATA 
1 A.4 Kedisiplinan guru dan karyawan dalam hal waktu, baik 
waktu kehadiran maupun waktu pulang kategori baik. 
Guru dan karyawan ditanamkan budaya kerja yang 
dilandasi semangat ikhlas beramal. 
2 B.4 Budaya mutu yang telah berjalan di MIM PK Kenteng 
adalah semangat bekerja dari guru dan karyawan yang 
lebih didasari niat beribadah kepada Allah SWT. MIM 
PK Kenteng memiliki keunggulan mutu dibidang agama 
dan program full day school. Budaya demokratis dan 
keterbukaan dikedepankan. 
 
C. Penyajian Data 
NO KODE DATA 
1 A.1 Sifat kepemimpinan kepala MIN Tinawas adalah jujur, 
amanah, dapat dipercaya, dan pandai. 
2 A.2 Fungsi kepemimpinan kepala madrasah berupa 
kemampuan menggerakkan, mengembangkan 
komunikasi, memberikan limpahan wewenang sudah 
berjalan baik, namun dalam hal fungsi pengendalian 
(control) masih kurang/ belum optimal sehingga perlu 
ditingkatkan. 
3 A.3 Kepala madrasah menerapkan gaya kepemimpinan 
demokratis, yang mana memberikan kesempatan yang 
luas kepada anggota untuk menyampaikan pendapat, 
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maupun umpan balik. 
4 A.5 Hambatan yang ada di MIN Tinawas dalam upaya 
peningkatan mutu madrasah adalah sebagian guru belum 
menunjukkan aktifitas dan perhatian yang penuh terhadap 
peningkatan mutu madrasah, solusi untuk hal ini adalah 
kepala madrasah melakukan pembinaan terhadap guru 
dan karyawan. Peran dan partisipasi komite madrasah 
kurang, solusi untuk hal ini adalah  kepala madrasah 
harus lebih intensif menjalin komunikasi dan kerjasama 
dengan komite madrasah. 
5 B.1 Sifat kepemimpinan kepala MIM PK Kenteng adalah 
antusias, bersemangat, percaya diri, berani mengambil 
langkah-langkah terobosan (inovatif), cepat dan berani 
mengambil keputusan, berani menyuarakan kebenaran, 
dan berintegritas. 
6 B.2 Fungsi kepemimpinan kepala MIM PK Kenteng sudah 
berjalan baik mampu mengatur dan menggerakkan 
dengan baik, kemampuan bekerja sama dan 
berkomunikasi dengan pihak lain baik, mampu 
mendelegasikan wewenang dengan baik, namun fungsi 
control belum optimal. 
7 B.3 Kepala MIM PK Kenteng menerapkan gaya 
kepemimpinan yang demokratis, dengan selalu meminta 
pendapat, saran dari guru, karyawan, maupun komite 
dalam mengambil kebijakan ataupun usulan program, 
serta memberikan kesempatan anggota untuk 
menyampaikan pendapat, evaluasi maupun kritikan 
terhadap kebijakan yang telah berjalan. 
8 B.5 Hambatan dan solusi dalam upaya meningkatkan mutu 
madrasah di MIM PK Kenteng adalah: Beberapa guru 
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konsentrasi dan perhatiannya dalam bekerja masih 
kurang, kedisiplinan guru dan karyawan belum optimal 
adapun solusi untuk hal ini kepala madrasah rutin 
melakukan pembinaan, berupaya untuk meningkatkan 
nominal honorarium guru. Kemandirian madrasah dalam 
mengelola dan memenuhi keperluan warga madrasah 
masih kurang dikarenakan keterbatasan sumber daya, 
solusi untuk hal ini adalah kepala madrasah menjalin 
komunikasi dan kerjasama yang baik dengan komite 
madrasah. 
 
D. Penarikan Kesimpulan 
Dari penyajian data yang telah diuraikan di atas maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa Sifat kepemimpinan kepala MIN Tinawas adalah jujur, 
amanah, dapat dipercaya, dan pandai, sedangkan sifat kepemimpinan di 
MIM PK Kenteng antusias, bersemangat, percaya diri, berani mengambil 
langkah-langkah terobosan (inovatif), cepat dan berani mengambil 
keputusan, berani menyuarakan kebenaran, dan berintegritas. 
Fungsi kepemimpinan baik di MIN Tinawas maupun MIM PK 
Kenteng pada umumnya sudah berjalan baik, hanya saja untuk fungsi 
pengendalian (control) masih belum optimal. Gaya kepemimpinan yang 
diterapkan oleh kepala MIN Tinawas dan MIM PK Kenteng adalah sama-
sama menerapkan gaya kepemimpinan demokratis. 
Hambatan dan solusi di MIN Tinawas sebagian guru belum 
menunjukkan aktifitas dan perhatian yang penuh terhadap peningkatan 
mutu madrasah, solusi untuk hal ini adalah kepala madrasah melakukan 
pembinaan terhadap guru dan karyawan. Peran dan partisipasi komite 
madrasah kurang, solusi untuk hal ini adalah  kepala madrasah harus lebih 
intensif menjalin komunikasi dan kerjasama dengan komite madrasah. 
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